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PRAKATA 


Fundamental Problems ofMandsm diluncurkan oleh G. Plekhanov pada 
tahun 1908. Bersama karya-karyanya On the Question of the Develop- 
ment of the Monist View ofMistory, Essays on the Mistory ofMaterial- 
ism, dan tulisan-tulisan lainnya, Fundamental Problems of Mandsm 
merupakan pemaparan filsafatMandsme yang terbaik^. Dalam batasan 
waktu, karya ini adalah karya-utama Plekhanov terakbir yang secara 
sistematikal memhahas aspek filisofiko-bistoris Marxisme. la ditulis 
untuk simposium The Twentyfiftb Anniversary of the Death of Karl 
Marx, tetapi Plekhanov menolak diterbitkannya di sana, karena ia tidak 
mau tampil dalam cetakan bersama P. Yushkevich dan kaum revisionis 
lainnya, yang pandangan-pandangannya secara tepat sekah dipandangnya 
tidak cocok dengan Marxisme. 


Georgi Valentinovich Plekhanov adalah seorang murid dan pengikut 
terkemuka Karl Marx dan Frederick Engels, para pendiri sosialisme 
ilmiah. Bertahun-tahun lamanya ia melakukan kegiatan yang sangat 
herhasil dalam penyehar-luasan dan mendasari teori revolusioner Marris, 
mendapaatkan pengakuan luas di Russia dan tempat-tempat lainnya 
sebagai seorang propagandis terkemuka dari Marxiisme dan seorang 
yang berwenang mengenai gerakan sosialis. 

Sebagai Marxis pertama di Russia, Plekhanov adalah pengarang dari 
sejumlab karya penting tentang filsafast, literatur, seni, atbeisme, dan 
sejarab teori-teori sosial dan pemikiran sosial. Selama dua-puluh tahun 
antara 1883 dan 1903, ketika ia hergahung pada kaum Menshevik, ia 
memproduksi sekumpulan besarkjarya cemerklang, teristimewa yang 
ditulis terbadap kaum oportunis, kaum Macbis, dan kaum Narodnikf 

Menyusul tahun 1903, Plekhanov berconcong pada kaum Kanan, 
menyeberang ke suatu pendirian Menshevik, dan menjadi ahli teiori 
oportunisme gaya Rusia. 
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Penyeberangan politiknya adalab akibat dasri kegagalannya untuk 
memabami bakekat kurun zaman baru imperialisme dan ketidak- 
mampuannya untuk secara kreatif menerapkan Marxisme dalam kondisi- 
kondisi baru perkembangan politik. Suatu sebab lain adalab lama- 
bermukimnya di luar negeri, konsekuensi isolasi dari gerakan 
revolusioner Russia mengakibatkan penyerapan tidak saja pengalaman 
positif perjuangan revolusioner Sosial-Demokrasi Barat, tetapi juga sifat- 
sifat buruk para pemimpin Internasionale Kedua, dengan siapa ia erat 
bubungasnnya. Semuaa faktor ini menyumbang pada ketidak- 
konsistenan Plekhanov, dan merupakan sumber kesalaban- 
kesalabannnya, dan ditinggalkannya Marxisme dalam masalab-masalab 
seperti yang mengenai tenaga-tenaga pendorong dan watak revolusi 
proletarian, persekutuan antara kelas pekerja dan petani, begemoni pro- 
letariat, Negara, dan sebagainya. Sebab-sebab yang sama membawa pada 
tidak-diterimanya Revolusi Sosialis Oktober Besar oleb Plekhanov; ia 
berpendapat babwa Russia yang terbelakang tidak mempunyai taraf 
kultural yang dipersyaratkan bagi sosialisme, dan babwa proletariat 
nyaris tidak dapat mengandalkaan diri pada dukungan kaum petani. 
Serba-salabnya pandangan-pandangan Plekhanov akan dibuktikan oleb 
perjalanan sejarab. 

Sekalipun ia menganut suatu pendirian Menshevik tentang isu-isu dasar 
mengenai poUtik dan taktik-taktik kelas pekerja, Plekhanov betapa pun 
melakukan suatu perjuangan gigib terbadap semua kemungkinan 
konsepsi burjuis-idealistik dalam filsafat dan sosiologi, dan tampil 
membela dasar-dasar filsafat Marxisme. Sesudab kekalaban revolusi 
1905 di Russia, dan kbususnya dalam tabun-tabun antara 1908 dan 1912, 
suatu peruncingan baru melanda perjuangan yang dilakukan Marxisme, 
di bidang ilmu-pengetabuan dan filsafat, melawan ideologi burjuis, 
Macbisme, dan pendangkalan Marxisme. Kaum anti-Marxis bertekad 
merevisi dan memusnalikan Marxisme melalui pendistorsian idealistik 
dan materialisme-vulgar disinggung-singgung oleb Lenin, dan kemudian 
mendapatkan perbatian Plekhanov. Yang tersebut belakangan ini adalab 
satu-satunya pemimpin Internasionale Kedua yang membela filsafat 
Marxisme, teristimewa di dalam karyaa-karyanya Fundamental Prob- 
lems of Mandsm, Materialismus Militants, Utopian Socialism of the 
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Nineteendi Century, dan sejumlab tulisan lain mengenai filsafat. Dalam 
tulisan-tulisan inni Plekhanov mengritik Machiosme dasn para orang 
Russia pengikut Mach, maupun lain-lain jenis kaum idealis; ia 
membongkar kedok kaum pendangkal Marxisme tipe Shulyatikov, 
membela tradisi-tradisi materialis dan libertarian pemikiran filosofis 
Russia, terbadap serangan-serangan pihak kelompok Vekhi dan Pencari 
Agama, dan menegakkan materialisme dalam literatur dan seni. Lenin 
mempunyai pengbargaan tinggi akan aktivitas-aktivitas Plekhanov, 
selama tahun-tahun ini, di hidang teori. 


Dalil yang menjadi titik-herangkat Fundamental Problems ofMaxism, 
suatu saranan yang secara berkanjang dipelibara dan dipertabankan 
dengan sangat baiknya adalah, hahwa Marxisme merupakana suatu 
pandangan-dunia yang menyelurub, tunggal dan tidak-terhagikan. 
Berbagai ahli ideologi burjuasi telah mencoba melengkapi Marxisme, 
sebentar dengan filsafat Kantian, sebentar kemudian dengan filsafat Mach 
atau sistem-sistem filsafat reaksioner lainnya. Secara ironikal Plekhanov 
mengutarakan bahwa Marx babkan dapat dilengkapkan dengan Tbomas 
Aquinas, dan bahwa dunia Kbatofik pada suatu ketika dapat melabirkan 
seorang pemikimntuk melakukan prestasi ini di bidang teori. Plekhanov 
memang benar-benar mehhat ke masa-depan, karena kaum neo-Thomis 
yang tidak-jelas (obscurantist) dewasa ini melakukan segala yang dapat 
mereka lakukan untuk melengkapi dan memadu Marx dengan filsafat 
reaksioner dari Tbomas Aquinas, menemukan sejenis denominator 
umum bagi mereka, dan mengadaptasi Marxisme pada teori-terori 
teologis yang mistis. 

Plekhanov berpaling pada Ludwig Feuerbacb, pendabulu langsung 
Maxisme di bidang filsafat, dan menunjukkan bahwapemecahan 
materialis Feuerbacb atas masalab dasar dalam filsafat telah diterima 
oleh Marx dan Engels, dan menjadi landasan filsafat mereka. Seperti 
Feuerbacb, Marx dan Engels mengakui kesatuan, tetapi tiidak identitas, 
dari pikiran dan keberadaan, dari subyek dan obyek. Teori Marxis 
mengenai kognisi/kesadaran, seperti kepunyaan Eeuerbacb, adalab 
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materialis. 

Marx dan Engels adalah kaum materialis yang sadar, tuliis Plekhanov, 
dengan hegitu menekankan ketiadaan-dasar semua nalar/sebab yang 
dikemukakan untuk menunjukkan perlunya melengkapi Marxisme 
dengan suatu peragian idealisme. Perbatian utama Plekhanov adalah 
menindak-lanjuti pertalian pandangan-pandangan materialis Marx dan 
Engels dengan pandangan-pandangan Eeuerhach, Spinoza dan kaum 
materialis masa lalu lainnya. Ketika ia menamakan materialisme Marx 
semacam Spinozisme, atau menyamakan materiaKsme Marx dan Engels 
dengan materialisme Eeuerhach (lihat hal. 18-19 dan 25-30 huku ini), 
Plekhanov meleset jauh, sekalipun tidaklab terlalu tepat untuk 
memandang ini sebagai penyamaan materialisme Marx dengan fiilsafat 
Spinoza atau Eeuerbach. Ruang yang luas sekali diberikan dalam Fun- 
damental Problems of Mandsm pada suatu analisis atas Tbeses on 
Feuerbacb Marx, analisis ini dipakai oleh Plekhanovuntuk yang dalam 
keselurubannya adalab suatu pemaparaan yang ketat penalarannya 
mengenai kritik Marx tentang keterbatasan materialisme kontemplatif 
Eeuerbacb. Maksud Plekhanv adalab menelusuri yang dalam Marx 
berbeda sekali dari pandangan-dunia Feuerbacb. Adalab dari titik- 
pandang inilab pandangan-pandangan Marx dan Eeuerbacb 
diperbandingkan di dalam buku ini. Plekhanov menunjukkan bahwa 
Marx mengbantarkan suatu unsur baru ke dalam konsep Eeuerbacb 
mengenai iinteraksi antara obyek dan subyek; dengan Marx subyek itu 
adalab suatu makbluk yang bertindak, dan tidak yang sekedar 
mengontemplasi Alam. Namun Plekhanov bersalab besar dalam 
analisisnya mengenai teori pemabaman (kognisi) Marx, yang ciri 
kbususnya adalab suatu pandangan mengenai proses kognisi itu dalam 
bubungannya dengan praktek, dengan aktivitas sosio-historis yang 
konkret dari orang yang terlibat dalam produksi. Di situlab letak 
perbedaan pokok antara teori-teori pengetabuan Marxis dan 
Eeuerbacbian, tetapi Plekhanov hanya berbicara tentang koreksi secara 
ahli yang dibuat Marx atas epistemologi Eeuerbacb, dan gagal 
menekankan bahwa Marx lah yang membawakan suatu pemabaman 
dialektis mengenai aktivitas-aktivitas revolusioner dan kritis manusia 
dan praktek sosio-bistoris ke dalam teori mengenai pengetabuan, sebagai 
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sumber dan dasarnya. 

PlekbanoY melibat kekurangan penting dalam filsafaat Feuerbacb itu- 
pengabaian yang tersebut belakangan itu terbadap dialektika dan 
pengertian idealistiknya tentang sejarab. Plekhanov memandang 
pengembangan Marx dan Engels yang tepat atas metode kognisi 
mengenai dunia sebagai suatu pencapaian yang sangat penting. Dialektika 
idealistik Hegel telah ditempatkan oleh Marx atas suatu landasan 
materialistik, dan ini menjadi perbedaan mendasar antara dialektika 
Marx dan dialektika Hegel. Plekhanov juga menunjukkan perbedaan 
antara dialektik Marxis sebagai suatu teori mengenai perkembangan, 
dan teori mengenai evolusi yang vulgar/dangkal, mengenai tabapan- 
tabapan berangsur, yang menolak transisi-transisi dan lompatan- 
lompatan revolusioner dalam Alam dan sejarab. la mengutip kata-kata 
Herzen babwa dialektika adalab “aljabar revolusi yang sesunggubnya... 
Sedangkan dengan Hegel aljabar ini tidak diterapkan pada masalab- 
masalab mendesak dari kebidupan praktis, berbeda sekali dengan filsafat 
materialistik Marx, di mana aljabar revolusioner beroperasi dengan 
semua kekuatan metode dialektisnya yang tidak dapat dilawan.” 
Plekhanov mengutip sejumlab statement terkenal dari Marx tentang 
dialektika materialis untuk menekankan arti-pentinga yang tersebut 
belakangan itu sebagai senjata yang terpercaya di dalam perjuangan 
teoritis dan praktis. “Yang di badapan kita ini adalab,” demikian 
Plekhanov menulis, “suatu aljabarperkembangan sosial sejati maupun 
semurninya materialis, yang akan membawa pada keruntuban cara 
produksi lama, atau, seperti dikatakaan oleb Marx, struktur sosial lama 
dan pada penggantiannya dengan suatu struktur sosial baru.” 

Dalam bagian-bagian berikutnya dari buku itu, Plekhanov menunjukkan 
pada pembaca aspek-aspek terpenting dari pemabaman materialis 
tentang sejarab, dan pertama-tama sekali sebab-sebab dari 
perkembangan kebidupan sosial, sebab-sebab yang dilibatnya dalam 
pertumbuban tenaga-tenaga produksi dan dalam perubaban-perubaban 
yang diakibatkannya dalam bubungan-bubungan produksi. Serta-merta 
dengan itu sang pengarang berkepentingan dengan peranan yang 
dimainkan oleb lingkungan geografis dalam perkembangan sosial, 
melibat dalam lingkungan itu suatu kondisi yang sangat diperlukan dari 
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kehidupan sosial. la secar sangat tepat memperbitungkan pengaruh dari 
kondisi-kondisi alamiab qtas proses sosial, dalam huhungan mana ia 
herhicara tentang pengarub tidak-langsung yang datang dari cuaca, dan 
secara terperinci menunjukkan hahwa pengarut dari lingkungan 
geograGs atas manusia sosial adalab suatu besaran variabel, yang heruhah 
dengan setiap langkab haru di dalam perkembangan bistoris, bersama 
dengan kekuasaan manusia yang lehih hesar atas Alam. Bersamaan 
dengan itu Plekhanov cenderung melehih-lehihkan arti-penting 
Ungkungan geografis itu, mengingat, seperti yang dilakukannya, bahwa 
sifat-sifat lingkungan geografis menentukan perkembangan tenaga- 
tenagaproduktif...lni mengakibatkan babwa ia meremebkan dafilbabwa 
keadaan tenaga-tenaga produktif mempunyai sumber-sumber 
perkembangannya sendiri, dan terkait dengan sejarab masyarakat, 
sebingga salablab melibat sumber-sumber ini hanya di dalam kondisi- 
kondisi lingkungan. 

Marxisme mengajarkan babwa suatu pengetabuan mengenai ekonomi 
tidakklab cukup bagi suatu pemabaman tentang sejarab masyarakat; 
ideologi dan kesadaran sosial juga mesti dipelajari. Untuk lebih 
menjelaskan dalil ini bagi pembaca, Plekhanov membekalinya dengan 
suatu bagan masyarakat manusia, mengenai keberadaan dan kesadaran 
sosial, yang dijumlaban/disimpulkan dalam sebuab perumusan lima- 
pasal (lihat hal. 83). 

Perumusan ini secara gamblang menunjukkan tempat semua bentuk 
perkebangan sosial, dan kbususnya ketergantungan kesadaran sosial pada 
keberadaan sosial.. amun begitu, itu mengandung kekurangan karena ia 
cuma garis-garis besar dn kurang lengkap, dan yang lebib penting lagi, 
ia tidak secara sepenubnya pmengungkapkan kaitan-kaitan pembawaan 
di antara sesuatu struktur sosio-politis dan ideologi. 

Sangat berilai tinggi adalab penolakan tegas Plekhyanov terbadap 
tuduban yang dilancarkan oleb Bernstein dan kaum reviosionis lainnya 
babwa Marxisme itu berat-sebelab dan digenangi dengan materialisme 
ekonomis. Plekhanov menyerang semua vulgarisasi-/pendangkalan atas 
pemabaman materialis tentang sejarab, dan setiap kecenderungan untuk 
menjelaskan sejarab gagasan-gagasan sebagai hasil langsung dari 
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pengaruh ekonomis. Secara rinci Plekhanov memhuktikanhahwa Marx 
dan Engels jauh ketimbang mengabaikan peranan super-struktur/ 
bangunan atas, dari faktor-faktor poKtis dan ideologis dalam kebidupan 
sosial, dan pengarub yang tersebut belakangan itu atas dasar/basis. Marx 
mengatakan hahwa semua gerakan sosial dijelaskan oleh perkembangan 
ekonomis masyarakat, tetapi hanya dalam analisis terakbir, yaitu, ia 
mengsyaratkan efek lanjutan dari sejumlab faktor super-struktural lain. 
Yang menonjol dalam huku itu adalah pembelaan Plekhanov terbadap 
semua pendistorsian dahl Marxherhuhimgan dengan peranan aktif massa 
di dalam proses sosio-historis, dan kehehasan dan kebarusan. Plekhanov 
menunjukkan hahwa sejarab dihuat oleh manusia sebagai konsekuensi 
kebarusan, dan oleh karenanya, adalah salah sekah mempertentangkan 
kebarusan obyektif dan hasrat-hasrat manusia. 

Sekali kebarusan itu ditentukan, haik konsekuensi-konsekuensinya 
maupun hasrat-harsat manusia yang merupakan suatu faktor tidak- 
terelakkan dari perkembangan sosial telah ditentukan juga.Hasrat-hasrat 
manusia tidak meniadakan keharusan/kehutuhan, tetapi ditentukan oleh 
kehutuhan itu. Aktivitas-aktivitas mansia dan munculnya tujuan-tujuan 
dalam manusia sosial berasal dari proses keharusan/kehutuhan dari 
perkembangan ekonomis, di mana pengarub manusia memainkan satu 
peranan aktif. 

Fundamental Problems ofMandsm Plekhanov tidak hanya menyajikan 
kepentingan/perbatian bistoris, tetapi juga topikal dan hidup. Dewasa 
ini juga dilakukan percohaan-percohaan untuk menolak materialisme 
dialektis Marx dan Engels, dan untuk memalsukan materialisme bistoris 
dalam semangat materialisme ekonomis; konsepsi-konsepsi idealis 
mengenai kemajuan sosial ramai dipropagandakan. Sekalipun ditulis 
setengab ahad yang lalu, huku ini berjasa sekali dalam membuka kedok 
para ahli-sosiologi burjuis masa-kini maupun kaum revisonis filsafat 
Marxis masa-kini. 


V. Fomina 



MASALAH-MASALAH DASAR MARAISME 


Marxisme adalah suatu pandangan-dunia yang lengkap-menyeluruh. 
Dinyatakan secara ringkas, ia adalah materialisme masa-kini, pada 
waktu sekarang merupakan taraf tertinggi di dalam perkembangan 
pandangan itu atas dunia yang dasar-dasamya diletakkan di Greek kuno 
oleh Democritus, dan sebagian lagi oleh para pemikir lonian^ yang 
mendabului filsuf itu. Yang dikenal sebagai kylozoisme'^ tidak lain dan 
tidak hukan adalah materialisme naif. Pengbargaan utama hagi 
perkembangan materialisme masa-kini tidak disangsikan lagi mesti 
diberikan pada Karl Marx dan temannya, Frederick Engels. Aspek-aspek 
bistoris dan ekonomis dari pandangan-hidup ini, yaitu yang dikenal 
sebagai materialisme kistoris dan jumlah pandangan yang erat-herkaitan 
mengenai tugas-tugas, metode, dan kategori-kategori ekonomi politik, 
dan menggenai perkembangan ekonomis masyarakat, teristimewa 
masyarakat kapitalis, di dalam pokok-pokoknya hampir selumbnya 
adalah karya Marx dan Engels. 

Yang diperkenalkan ke dalam hidang-hidang ini oleh para pendabulu 
mereka mesti dipandang hanya sebagai pekerjaan persiapan 
mengumpulkan hahan, yang sering herhmpah dan herharga, tetapi helum 
disistematisasi atau diterangi oleh satu gagasan mendasar yang tunggal, 
dan oleh karenanya tidak dibargai atau dipergunakan dalam maknanya 
yang sesunggubnya. 

Yang dilakukan oleh Marx dan para pengikut Engels di Eropa dan 
Amerika di hidang-hidang ini hanyalah suatu penguraian yang sedikit- 
hanyak herhasil mengenai masalah-masalah tertentu, kadang-kadang, 
memang henar, yang luar-hiasa pentingnya. ltulah sehahnya mengapa 
istilab Mandsme seringkali digunakan untuk hanya memaknai kedua 
aspek dari pandangan-dunia materialis dewasa ini tidak hanya di 
kalangan klialayak umum, yang helum mencapai pemabaman yang 
mendalam akan teori-teori filosofis, tetapi hahkan di kalangan orang- 
orang, haik di Russia dan selurub dunia heradah, yang memandang diri 
mereka pengikut-pengikut setia dari Marx dan Engels. Dalam kasus- 
kasus seperti itu kedua aspek ini dipandang sebagai sesuatu yang 
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independen dari materialisme filosofis, dan pada waktu-waktu lain 
sebagai sesuatu yang nyaris berlawanan dengannya.^ Dan karena kedua 
aspek ini tidak bisa lain kecuali mengapung di tengab udara ketika mereka 
secara sewenang-wenang dikoyak dari konteks umum pandangan- 
pandangan yang berasal sama yang merupakan dasar teoritis mereka, 
mereka yang melakukan operasi mengkoyak itgu dengan sendiri 
merasakan suatu desakan untuk kembali membenarkan Mandsme 
dengan menggabungkannya-kembali secara sangat sewenang-wenang 
dan paling sering di bawab pengarub suasana-suasana filosofis yang 
berlaku pada waktu itu di kalangan para ideologis burjuuasi-dengan 
seseorang filsuf atau lainnya: dengan Kant, Macb, Avenarius, atau 
Ostwald, dan akbir-akbir ini dengan Josepb Dietzgen. Memang benar, 
pandangan-pandangan filosofis J. Dietzgen telab labir secara sangatbebas 
dari pengarub-pengarub burjuis dan sangat banyak berkaitan dengan 
pandangan-pandangan filosofis dari Marx dan Engels. Namun, 
pandangan-pandangan yang tersebut belakangan, memilikiisi yang jaub 
lebib konsisten dan kaya,, dan karena sebab itu saja tidak dapat 
dilengkapi/disuplemen dengan ajaran-ajaran Dietzgen, melainkan banya 
dipopulerisasikan olebnya. Belum ada usaba-usaba untuk melenkapi 
Marx dengan Tbomas Aquinas. Namun sangat layak sekali babwa, 
sekalipun adanya ensiklis Paus terbadap kaum Modernis, ® dunia 
Katbolik pada suatu waktu akan memproduksi dari kalangannya seorang 
pemikir yang mampu melakukan langkab besar ini di bidang teori.’’ 

P 

Usaba-usaba untuk membuktikan babwa Marxisme mesti ddengkapkan 
oleb seseorang filsuf atau lainnya lazimnya didukung dengan merujuk 
pada kenyataan babwa Marx dan Engels tidak pernah-di mana pun- 
mengemukakan pandangan-pandangan filsafat mereka. Namun, 
penalaran ini tidak meyakinkan, walau dari pertimbangan babwa 
kalaupun pandangan-pandangan ini memang tidak dikemukakan di mana 
pun yang tidak dapat memberikan alasan logis agar digantikan oleb 
pandangan-pandangan sembarangan pemikir, yang pada pokoknya 
menganut suatu titik-pandangan yang sepenubnya berbeda. Mesti diingat 
babwa kita mempunyai cukup baban literer untuk membentuk suatu 
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ide yang tepat mengenai pandangan-pandangan filosofis Marx dan Engels' 
1 

Dalam bentuk akkirmereka pandangan-pandangan ini dikemukakian 
secara lumayan lengkap, sekalipun dalam suatu bentuk polemis, dalam 
bagian pertama buku Engels Herrn Eugen Dutring’s Umwalzung der 
Wissenscbaft (terdapat berbagai terjemaban dalam babasa Russia). 
Kemudian ada sebuab booklet yang bagus sekali dari pengarang yang 
sama Ludwig Feuerbacb und der Ausgan der klassiscben Deutscben 
Philosophie (yang telab kuterjemabkan ke dalam babasa Russia dan 
dilengkapi dengan sebuab kata pengantar dan catatan-catatan penjelasan; 
buku itu diterbitkan oleb Mr. Lvovich®), di mana pandangan-pandangan 
yan merupakan landasan filosofis Marxisme diuraikan dalam bentuk 
positif. Sebuab pemaparan singkat tetpi bidup dari pandangan-pandangan 
yang sama, berkaitan dengan agnostisisme, diberikan oleb Engels dalam 
kata-pengantamya 

Materiabsmus dalamAfeueZeit,^° No. 1 dan 2,1892-93). Yangmengenai 
Marx, saya aka menyebutkan pentingnya suatu pemabaman aspek 
filosofis ajaran-aujarannya, pertama-tama sekali, karakterisasi 
materialisme dialektis-yang berbeda dari dialektika ideahs Hegel-yang 
diberikan dalam prakata pada Jilid I Capital, dan, kedua, banyaknya 
pernyataan yang dibuat en passant dalam jilid yang sama. Juga penting 
dalam bal-bal tertentu adalab beberapa balaman dalam Misere de la 
philosophie (yang telab ditejemabkan ke dalam babasa Russia). 
Akbirnya, proses perkembangan pandangan-pandangan filosofis Marx 
dan Engels temngkap dengan cukup kejelasan di dalam tulisan-tulisan 
dini mereka, yang diterbitkan kembali oleb E. Mebring dengan judul 
Aus dem literariscben NacMass von KarlMarx,^^ dsb., Stuttgart, 1902. 

Di dalam disertasinya Dfferenz der demokratiscben und epikureiscben 
Naturphilosophie,^^ maupun dalam sejumlab artikel yang diterbitkan 
kembali oleb Mebring dalam Jilid I penerbitan yang barm disebutkan, 
Marx muda tampil di badapan kita sebagai seoran idealis pursang dari 
ajaran Hegel. Namun, di dalam artikel-artikel yang kini dimasukkan di 
dalam jilid yang sama dan yang pertama kali dimuat di dalam Deutscb- 
Franz6sischen Jahrbuchem,^* Marx-seperti Engels, yang juga bekerja- 
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sama dalam Jahrbuchern-adalah seorang penganut kuat dari 
bumanisme^^ Feuerbacbian. Demikian pula buku Die Meilige Familie, 
oder Kritik der Kritiscben Kritik,^^ yang terbit pada tabun 1845 dan 
dimuat kembali dalam Jilid II dari penerbitan Mebring, menunjukkan 
pada kita babwa kedua pengarang kita, yaitu Marx dan Engels, telab 
membuat sejumlab langkab penting dalam perkembangan lebih lanjut 
dari filsafat Feuerbacb Arab yang mereka berikan pada penguraian ini 
dapat dilibat dari sebelas Tesis mengenai Feuerbacb yang ditulis oleb 
Marx pada musim semi tabun 1845, dan diterbitkan oleb Engels sebagai 
lampiran pada pamflet Ludwig Feuerbacb tersebut di atas.^^ Singkat 
kata, tiada kekurangan baban di sini; satu-satunya yang diperlukan adalab 
menggunakannya, yaitu, kebutuban akan pelatiban yang cocok untuk 
memabami baban-baban itu. Para pembaca masa-kini, namun, tidak 
memiliki latiban yang diperlukan untuk pemabaman itu, dan sebagai 
konsekuensinya tidak mengetabui bagaimana memanfaatkan baban- 
baban itu. 

Mengapa demikian keadaannya? Ada berbagai sebabnya. Salab-satu dari 
sebab-sebab pokok adalab babwa dewasa ini-pertama-tama sekali- 
begitu sedikit pengetabuan mengenai filsafat Megelian, karena tanpa 
itu sulit untuk mempelajari metode Marx, dan, kedua, sedikitnya 
pengetabuan mengenai sejarab materialisme, yang ketiadaannya tidak 
memungkinkan para pembaca masa-kini membentuk suatu ide yang jelas 
mengenai doktrin Feuerbacb, yang adalab pendabulu langsung Marx di 
bidang filsafat, dan dalam batas yang jaub mengerjakan landasan filosofis 
dari apa yang dapat disebut pandangan-dunia Marx dan Engels. 

Dewasa ini bumanisme Feuerbacb lazimnya digambarkan sebagai 
sesuatu yang kabur dan tidak-menentu. F.A. Lange, yang telab berbuat 
begitu banyak untuk menyebarkan, baik di antara kfialayak umum 
maupim di dimia yang berpendidikan, suatu pandangan yang sepenubnya 
palsu mengenai esensi materialisme dan mengenai sejarabnya, menolak 
untuk mengakui bumanisme Feuerbacb sebgai suatu ajaran materialis.^^ 
Contob F.A. Lange kini sedang diikuti, dalam hal ini, oleb bampir semua 
yang telab menulis mengenai Feuerbacb di Russia dan negeri-negeri 
lain. P.A. Berlin agaknya juga terkena oleb pengarub ini, karena ia 
menggambarkan bumanisme Feuerbacb sebagai semacam materialisme 
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yang tidakbegitu murni}'^ Saya mesti mengakui babwa saya tidak tabu 
bagaimana masalab ini akan dipandang oleb Franz Mebring, yang 
pengetabuannya mengenai filsafat adalab yang terbaik, dan mungkin 
juga tiada-duanya, di antara kaum Sosial-Demokrat Jerman. Tetapi 
adalab sangat jelas bagiku babwa adalab sang materialis yang dilibat 
oleb Marx dan Engels dalam diri Feuerbacb. Benar, Engels berbicara 
tentang ketidak-mantapan Feuerbacb, tetapi it sama sekali tidak 
mencegabnya untuk mengakui dalil-dalil pokok dari fisafatnya sebagai 
murni materialis}° Tetapi, memang dalil-dalil ini tidak bisa dipandang 
lain oleb siapa pun yang telab bersusab-payab mempelajarinya. 

n 

Saya sadar sekali babwa dengan mengatakan semua ini saya mengambil 
resiko telab mengejutkan banyak sekab para pembacaku.Saya tidak takut 
melakukan itu; sang pemikir kimo benar sekab ketika mengatakan babwa 
keberanan adalab bunda filsafat. Agar para pembaca tidak tetap berada 
di taraf, katakanlab, keberanan, maka saya pertama-tama sekali akan 
merekomendasikan agar ia bertanya pada diri sendiri apa gerangan yang 
dimaksudkan Feuerbacb ketika, sambil memberikan suatu bagan yang 
singkat tetapi bidup dari curriculum vitae filsafatnya, ia menubs: “Tuban 
adalab pikiranku pertama, Nalar yang kedua, dan Manusia yang ketiga 
dan yang terakbir adalab pikiran.” Saya berpendapat babwa masalab ini 
secara tuntas telab terjawab dalam kata-kata berikut yang penub-arti 
dari Feuerbacb sendiri, “Di dalam kontroversi antara materiabsme dan 

spirituabsme.kepala manusia yang didiskusikan.begitu kita telab 

mempelajari/mengetabui dari jenis materi apa otak itu terbuat, kita akan 
segera sampai pada satu pandangan jelas mengenai semua materi lainnya, 
materi pada umumnya.”^^ Di tempat lain ia mengatakan babwa 
antropologi-nya, yaitu humanisme-nya, cuma berarti babwa yang 
dianggap manusia sebagaiTuban itu adalab yang menjadi bakekat dirinya 
sendiri, robnya sendiri.^^ la lebib lanjut mengatakan babwa Descartes 
tidak mengelakkan diri dari titik-pandangan antropologis^^ ini. 
Bagaiman memabami semua ini? Ini berarti babwa Feuerbacb membuat 
Manusia menjadi titik-berangkat dari penalaran filosofisnya hanya 
karena dari titik-berangkat itulab ia berbarap akan mencapai tujuannya- 
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melahirkan suatu pandangan yang tepat mengenai materi pada umumnya 
dan hubungannya dengan roh itu. 01eh kaenanya, yang kita dapatkan di 
sini adalab sebuab alat metodologis, yang nilainya dikondisikan oleb 
situasi-situasi waktu dan ruang, yaitu, oleb kebiiasaan-kebiasaan berpikir 
dari orang-orang Jerman^^ waktu itu yang terpelajar, atau sekedarnya 
terdidik, dan bukan karena suatu kekkusanpandangan-dunia?^ 

Kutipan di atas dari Feuerbacb mengenai kepala manusia menunjukkan 
babwa ketika ia menulis kata-kata ini masalab tentang/enis materi yang 
menjadikan otak itu telah dipecabkan olebnya dalam suatu arti yang 
semuminya materialistik. Pemecaban ini diterima oleb Marx dan Engels. 
la memberikan suatu landasan bagi filsafat mereka sendiri, sebagaimana 
dapat dilibat dengan sangat jelas sekali dari karya-karya Engel;s, yang 
begitu sering disebutkan di sini-LudwiigFeuerbact dan AntFDubring. 

Itu sebabnya mengapa kita mesti mempelajari hal pemecaban ini secara 
lebib cermat; dalam melakukan itu, kita serta-merta akan mempelajari 
aspek-aspek filosofis dari Mandsme. 

Dalam sebuab artiikel berjudul Yorlaufige Tbesen zur Reform der 
Philosophie, yang terbit dalam tahun 1842 dan, dinilai dari faktanya, 
telab mempunyai pengarub kuat atas Marx, Eeuerbacb mengatakan 
bahwa “bubungan sesunggubnya dari pikiran dengan keberadaan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: keberadaan adalab subyek; Tpikiran, predikat. 
Pikiran dikondisikan oleb keberadaan, dan buukan keberadaan oleh 

pikiran. Keberadaan dikondisikan oleb dirinya sendiri.mempunyai 

dasarnya dalam dirinya sendiri.”^^ 

Pandangan mengenai bubungan keberadaan dengan pikiran ini, yang 
oleh Marx dan Engels dijadikan landasan dari penjelasan materialistik 
mengenai sejarab, adalab suatu basil paling penting dari kritik terbadap 
idealisme Hegel yang sudab diselesaikan dalam ciri-ciri utamanya oleb 
Eeuerbacb, suatu kritik yang kesimpulan-kesimpulannya dapat diuraikan 
dalam beberapa kata. 

Eeuerbacb memandang babwa filsafat Hegel telab menyingkirkan 
kontradiksi antara keberadaan dan pikiran, sebuab kontradiksi yang telah 
menyatakaan dirinya dalam relief kbusus pada Kant. Namunn, seperti 
dipikirkan oleb Eeuerbacb, kontradiksi itu telab disingkirkannya, sambil 
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tetap berfada di dalam yang tersebut belakangan, yaitu, di dalam salab- 
satu unsur-unsumya, yaitu, dalampikiran. Dengan Hegel, berpikiradalab 
keberadaan: Pikiran adalab subyek; keberadaan, predikat.^^ 

Ini berarti, babwa Hegel, dann idealisme pada umumnya, telab 
menyingkirkan kontradiksi itu banya dengan menyingkirkan salab-satu 
dari unsur-unsur komponennya, yaitu, keberadaan, materi, Alam. 
Namun, menyingkirkan satu darii unsur-unsur komponen itu dalam 
suatu kontradiksi sama sekali tidak berarti mengbilangkan kontradiksi 
itu. “Doktrin Hegel babwa realitas dipostulasikan oleb Ide banyalab 
sebuab penerjemaban ke dalam istilab-istilab rasionalistik dari doktrin 
teologis babwa Alam diciptakan oleb Tuban, -dan realitas, materi, oleb 
suatu makbluk abstrak, makbluk non-material.”^® Ini tidak banya 
berlakubagi idealisme mutlak Hegel. Idealisme transenden Kant, yang 
menurutnya dunia sekitar menerima bukum-bukumnya dari Nalar 
gantinya Nalar menerimanya dari dunia sekitar, sangat mendekati konsep 
teologis; babwa bukum-bukum dunia diiimlabkan pada dunia oleb Nalar 
ilabi.^® Idealisme tidak menetapkan kesatuan keberadaan danpikiran 
tidak pula ia dapat melakukan itu; ia merobek-robek kesatuan itu. Titik 
berangkat filsafat idealistik-Aiu sebagai azas dasar filosofis-secara to- 
tal salab. Bukan Aku yang mesti menjadi titik-berangkat filsafat sejati, 
tetapi Aku dan iau..Adalab titik-berangkat sepoerti itu yang 
memungkinkan pencapaian suatu pemabamman yang layak mengenai 
bubungan piikiran dan keberadaan, antara subyek dan obyek. Aku adalab 
Aku bagi diriku sendiri, dan serta-merta aku adalab engkau bagi yang 
lain-lainnya. Aku aadalab subyek, dan serta-mertaa adalab obyek. Pada 
waktu bersamaan mesti diperbatikan babwa aku bukanlab makbluk 
abstrak yang dioperasikan filsafat idealistik. Aku adalaab suatu makbluk 
aktual, tububku menjadi milik bakekatku; lagi pula tububku, sebagai 
suatu keutuban, adalab Aku-ku, bakekatku yang sejati. Bukanlab suatu 
makbluk abstrak yang berpikir, tetapi makbluk aktual ini, tubub ini. 
Dengan demikian, berlawanan dengan yang dinyatakan kaum idealis, 
makbluk aktual dan material terbukti menjadi subyek, dan pikiran- 
predikat. Di sinilab terletak satu-satunya kemungkinan pemecaban 
kontradiksi antara keberadaan dan pikiran, suatu kontradiksi yang dicoba 
dipecabkan oleb idealisme dengan sia-sia. Tiada dari unsur-unsur di 
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daalam kontradiksi itu yang disingkirkan; kedua-duanya dilestarikan, 
mengungkapkan kesatuan mereka yang sesunggubnya. “Yang bagiku, 
atau secara subyektif, adalab suatu tindakan yang semurninya spiritual, 
non-material dan non-indrawi adalab dalam diribnya sendiri suatu 
tindakan obyektif, material dan indrawi.”^° 

Perbatikan babwa dengan mengatakan ini, Feuerbact dekatsekali dengan 
Spinoza yang filsafatnya sudab ia jalankan dengan sangat bersetiakawan 
pada waktu pelepasan dirinya sendiri dari idealismne sedang terbentuk, 
yaitu, ketika ia menubs sejarabnya tentang filsafat modem.^^ Pada tabun 
1843 ia membuat pengamatan yang balus, di dalam karyanya Grundsatze, 
babwa panteisme adalab suatu materialisme teologis, sebuab negasi 
tbeologi namun masib berdasarkan suatu pendirian teologis. Kekacauan 
mengenai materialisme dan tbeologi ini mempakan ketidak-tetapan 
Spinoza, yang, namun, tidak mencegabnya dari pemberian suatu 
“ungkapan filosofis yang tepa t-setidak-tidaknya sekali ini-bagi aliran 
materialis zaman modern.” Itulab sebabnya mengapa Feuerbacb 
menyebutkan Spinoza “Musa dari para pemikir-bebas dan materialis 
modem.”^^ Pada tabun 1847 Feuerbacb bertanya: “Lalu apakab, dengan 
pemeriksaan yang cermat, adalab yang disebut Spinoza substansi,^^ 
dalam pengertian-pengertian logika atau metafisika, dan Tuban dalam 
batasan teologi?” Pada pertanyaan ini ia menjawab secara kategoris, 
“Bukan apapun kecuali Alam.”^^ la melibat kekurangan Spinozaisme 
dalam kenyataan babwa “di dalamnya bakekat Alam yang indrawi, yang 
anti-teologis memakai aspek suatu keberadaan/makbluk abstrak, 
keberadaan/makbluk metafisis.” Spinoza melenyapkan dualisme Tuban 
dan Alam, karena ia menyatakan babwa tindakan-tindakan Alam adalab 
tindakan-tindakan Tuban. Namim, justm karena ia memandang tindakan- 
tindakan Alam adalab tindakan-tindakan Tuban, babwa yang tersebut 
belakangan tetap, dengan Spinoza, suatu keberadaan yang berbeda dari 
Alam, namun merupakan dasamya. la memandang Tuban sebagai subyek 
dan Alam sebagai predikat. Suatu filsafat yang telab sepenubnya 
membebaskan dirinya dari tradisi-tradisii teologis barus menyingkiirkan 
kekurangan penting dalam filsafat Spinoza iini, yang dalam esensinya 
adalab filsafat yang sebat. “Lenyapkan kontradiksi ini!” Feuerbacb 
berseru. “Bukan Deus sive Natura tetapi aut Deus aut Natura adalab 
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kata-kunci Kebenaran.”^^ 

Demikianlab, kumanisme Feuerbacb temyata tidak lain dan tidak bukan 
Spinozisme yang dilepaskan dari beban biasann teologisnya. Dan adalab 
titik-pandang jenis ini dari Spinozisme, yang telab diibebaskan oleb 
Feuerbacb dari biasan teologisnya, yang diadopsi oleb Marx dan Engels 
ketika mereka meninggalkan/melepaskan diri dari idealisme. 

Namun, membebaskan Spiinozisme dari biasan teologisnya berarti 
mengungkapkan isinya yang sesunggubnya, isinya yang materialis. 
Secara konsekuen, Spinozisme Marx dan Engels memang benar 
materialisme mutakbir.^^ 

Selanjutnya. Pikiran bukanlab sebab keberadaaan, melainkan adalab 
efeknya, atau lebib tepatnya sifatnya. Feuerbacb mengatakan; Folge und 
Eigenscbaft, aku merasa dan berpikir, tidak sebagai suatu subyek 
diberbadap-badapankan dengan suatu obyek, tetapi sebagai suatu subyek- 
obyek, sebagai suatu keberadaan/makbluk aktual dan material. 

Bagi kita obyek tidak sekedar sesuatu yang disadari, tetapi juga dasamya, 
kondisi yang tidak bisa dibilangkan dari sensasiku. Dun^^ ia obyektif 
tidak banya tanpa/di luar diriku, tetapi juga di dalam diriku, di dalam 
kulitku sendiri. Manusia banya sebagian dari Alam, sebagian dari 
keberadaan; oleb karenanya tiada mangan untuk kontradiksi apapun 
antara berpikir dan keberadaannya. Ruang dan waktu tidak banya berada 
sebagai bentuk-bentuk pikiran. Mereka adalab juga bentuk-bentuk 
keberadaan, bentuk-bentuk dari kontemplasiku. Mereka adalab seperti 
itu, semata-mata karena aku sendiri adalab suatu makbluk yang bidup 
dalam waktu dan mang, dan karena aku menyadari dan merasa sebagai 
suatu makbluk seperti itu. Pada umumnya, bukumObukum keberadaan 
adalab sekaligus bukum-bukum berpikir. 

Itulab yang dikatakan Feuerbacb.^^ Dan yang sama, sekalipun dalam 
kata-kata berbeda, telab dikatakan oleb Engels dalam polemiknya 
denngan Dubring.^® Ini sudab menunjukkan betapa suatu bagian penting 
dari filsafat Eeuerbacb telab menjadi suatu bagian integral dari filsafat 
Marx dan Engels. 

Jika Marx mulai menguraikan penjelasan materialisnya tentang sejarab 
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dengan mengritik Filsafat Hegel tentang Hak, ia dapat melakukan itu 
hanya karena Feuerbacb telab menyelesaikan kritiknya terbadap filsafat 
spekula tif HegeL 

Babkan ketika mengkritik Feuerbacb dalam Tesis-nya, Marx sering 
mengembangkan dan memajukan ide-ide yang tersebut duluan.Di sini 
ada sebuab contob dari wilayab epistemologi.*^ Sebelum berpikir 
mengenai sebuab obyek, manusia, menurut Feuerbacb, mengalami 
aksinya atas dirinya sendiri, mengkontemplasi dan menginderakannya. 

Adalab kata-kata ini yang ada dalam pikiran Marx ketika ia menulis: 
Kesalaban utama dari semua materialisme yang ada bingga kini- 
termasuk materialisme Feuerbacb-adalab babwa sesuatu (Gegenstand), 
realitas, penginderaan itu, banya difabami dalam bentuk obyek {Objekt) 
atau kontemplasi (Anscbaung), tetapi tidak sebagai aktivitas indrawi 
manusia, praktek manusia, tidak secara subyektif.^^ Kekurangan dalam 
materialisme ini mesti dijelaskan, demikian Marx selanjutnya berkata, 
dengan situasi seperti itu-di dalam karyanya, Essence of Cbristianity- 
Feuerbacb memandang aktivitas teoritis sebagai satu-satunya aktivitas 
sejati dari manusia. Dinyatakan dalam kata-kata lain, ini berarti babwa, 
menurut Feuerbacb, Aku kita menyadari obyek dengan berada di bawab 
aksinya.^^ Namun, Marx berkeberatan dengan mengatakan: Aku kita 
menyadari/mengenali obyek itu, sedangkan pada waktu itu juga 
bertindak atas obyek itu. Pikiran Marx itu sebuab jawaban yang sangat 
tepat sekali: seperti sudab dikatakan oleb Faust, Am Anfang wardie Tat 
(Pada awalnya adalab perbuatan). Tentu saja dapat diajukan keberatan, 
sebagai pembelaan untuk Feuerbacb, babwea dalam proses tindakan kita 
atas obyek-obyek kita mengenali/menyadari sifat-sifat mereka banya 
sesuai/seimbang dengan tindakan mereka pada kita. Dalam kedua kasus 
itu sensasi mendabului piikiran; dalam kedua kasus itu kita lebib dulu 
menginderai sifat-sifat mereka, dan baru setelab itu berpikir akan 
mereka. Tetapi itu adalab sesuatu yang tidak disangkal oleb Marx. Bagi 
Marx pokok persoalannya bukanlab kenyataan yang tidak dapat 
ditengkari babwa sensasi mendabului pikiran, tetapi kenyataan babwa 
manusia terbujuk untuk berpikir semata-mata dengan sensasi-sensasi 
yang dialaminya dalam proses tindakan/perbuatannya atas dunia 
eksternal. Karena tindakan ini atas dunia eksternal ditentukan pada 
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manusia oleh perjuangan untuk hidup, teori pengetabuan sangat erat 
dikaitkan oleh Marx dengan pandangan materialisnya mengenai sejarab 
peradaban manusia. Tidaklab percuma hahwa pemikir yang melancarkan 
terbadap Feuerhach tesis yang di sini kita diskusikan, menulis dalam 
Jihd 1 dari Capital-nya: Dengan bertindak demikian atas dunia ekstemal 
dan menguhahnya, ia pada waktu bersamaan menguhah sifatnya sendiri. 
Dahl ini sepenubnya mengungkapkan maknanya yang mendalam hanya 
dalam terang teori pengetabuan Marx. Kita akan melibat hetapa haik 
teori ini dikuatkan oleh sejarab perkembangan kultural dan, secara 
kebetulan, hahkan oleh ilmu-pengetahuan hahasa. Namun, mestilab 
diakui hahwa epistemologi Marx secara langsung berasal dari 
epistemologi Feuerhach, atau, kalau anda kebendaki, ia adalah, dikatakan 
setepatnya, epistemologi Feuerhach, tetapi dihuat lehih mendalam oleh 
koreksi mengagumkan yang dimasukkan ke dalamnya oleh Marx. 

Saya akan menamhahkan, selintas-pintas, hahwa koreksi mengagumkan 
itu bertepatan dengnan semangat zaman. Rasrat untuk memeriksa 
interaksi antara ohyek dan suhyek justru dari titik-pandang di mana 
suhyek tampak herada dalam suatu peranan aktif, diambil dari suasana 
umum dari periode di mana konsepsi-dunia dari Marx dan Engels sedang 
terbentuk.^ Revolusi tahun 1848 telah tiha. 

m 

Doktrin tentang kesatuan suhyek dan ohyek, pikiran dan keberadaan, 
yang dianut dalam ukuran setara oleh Feuerhach, dan oleh Marx dan 
Engels, juga dianut oleh kaum materialis paliing terkemuka dari ahad 
XVII dan XVIII. 

Di tempat lain^^ telah saya tunjukkan hahwa La Mettrie dan Diderot- 
masing-masing menurut gayanya sendiri-sampai pada suatu konsepsi- 
dunia yang khas Spinozaisme, yaitu suatu Spinozaisme tanpa hiasan 
teologis yang mendistorsi isinya yang sebenarnya. Juga akan muda 
menunjukkan hahwa, sejauh kita herhicara mengenai kesatuan suhyek 
dan ohyek, Hohhes juga sangat dekat dengan Spinoza. Namun, itu akan 
membawa kita jauh menyimpang, dan, kecuali itu, tidak ada keperluan 
mendesak untuk melakukan itu. Mungkin yang lehih penting hagi para 
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pembaca adalab kenyataan babwa dewasa ini setiap naturalis yang telab 
menggali babkan sedikit saja ke dalam masalab mengenai bubungan 
pikiran dan keberadaan sampai pada doktrin mengenai kesatuan mereka 
itu, yang telab kita jumpai pada Feuerbacb. 

Ketika Huxley menulis kata-kata berikut ini; Jelaslab tidak seorang pun 
yang mengetabui mengenai fakta kasus itu, dewasa ini, menyangsikan 
babwa akar-akar psikologi terletak dalam fisiologi dari sistem 
persyarafan, dan lebib lanjut mengatakan babwa operasi-operasi pikiran 
adalab fungsi-fungsi dari otak,^® ia banya mengutarakan yang telab 
dikatakan oleb Feuerbacb: banya, dengan kata-kata ini ia mengaitkan 
konsep-konsep yang jaub kurang jelas. Justru karena konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kata-kata ini adalab jaub lebib tidak jelas ketimbang 
dengan Feuerbacb yang ia coba kaitkan pandangan yang baru disebutkan 
itu, dengan skeptisisme filosofis Hume.^^ 

Dengan cara yang tepat sama, monisme Haeckel, yang telab 
menimbulkan suatu guncangan seperti itu, tidak lain dan tidak bukan 
banyalab suatu doktrin materialis semuminya-dalam esensi dekat dengan 
kepunyaan Feuerbacb-mengenai kesatuan subyek dan obyek. Namun, 
Haeckel miskin pengetabuannya dalam sejarab materialisme, yang 
menjadi sebab ia memandangnya perlu untuk berjuang terbadap keberat- 
sebelabannya; ia semestinya bemsaba melakukan suatu studi mengenai 
teorinya tentang pengetabuan dalam bentuk yang dilakukan oleb 
Feuerbacb dan Marx, sesuatu yang dapat menyelamatkannya dari banyak 
selang pikiran dan asumsi-asumsi berat-sebelab yang telab memudabkan 
para lawannya melancarkan perjuangan terbadap dirinya atas dasar-dasar 
filosofis. 

Suatu pendekatan yang sangat mendekati materialisme yang paling 
modern-yaitu dari Feuerbacb, Marx dan Engels-telab dilakukan oleb 
August Forel dalam berbagai tulisannya, misalnya dalam makalab, 
Gebirn und Seele, yang ia ucapkan opada Kongres ke 66 Para Naturalis 
dan Abli Fisika yang dilangsungkan di Wina (Septemgber 28,1894).^^ 

Di berbagai kesempatan, Forel tidak banya menyatakan ide-ide yang 
mirip dengan ide-ide Feuerbacb tetapi -dan ini sunggub mengberankan- 
menyusun argumen-argumennya presis seperti yang dilakukan 



12 I G.V. PlGkhanDv 

Feuerbach dengan argumen-argumennya. Menurut Forel, setiap bari 
baru membawakan pada kita bukti-bukti yang meyakinkan babwa 
psikologi dan fisiologi otak banyalab dua cara melibat satu dan halyang 
sama. Para pembaca tentu tidak lupa akan pandangan identik dari 
Feuerbacb, yang telab saya kutib di atas dan merujuk pada masalab yang 
sama. Pandangan ini dfapat dilengkapi di sini dengan pemyataan berikut 
ini; “Aku adalab obyek psikologis bagi diriku sendiri, Feuerbacb berkata, 
tetapi suatu obyek fisiologis bagi orang-orang lain.”"*® Dalam analisis 
terakbir, ide pokok Forel menjadilab saranan babwa kesadaran 
merupakan refleks internal dari aktivitas serebral.^° Pandangan ini 
sudablab materialis. 

Berkeberatan terbadap kaum materialis, kaum idealis dan Kantian dari 
segala jenis dan varitas menyatakan babwa yang kita fabami banyalab 
aspek mental dari gejala-gejala yang dibabas oleb Forel dan Feuerbacb. 
Keberatan ini dengan sangat baiknya dimmuskan oleb Scbelling, yang 
mengatakan babwa Jiwa akan selalu merupakan sebuab pulau yang tidak 
bisa dicapai orang dari ruang-lingkup materi, sebaliknya ketimbang 
dengan suatu lompatan. Forel sangat menyadari hal ini, tetapi ia 
memberikan bukti meyakinkan babwa ilmu-pengetabuan akan 
mempakan suatu ketidak-mungkinan jika kita dengan sunggub-sunggub 
berketetapan untuk tidak meninnggalkan batas-batas pulai itu. Setiap 
orang, demikiann ia berkata, “banya akan mempunyai psikologi 
subyektiyisme dirinya sendiri {batte nur die Psycbologie seines 
Subjectwismus) ... dan secara positif akan terpaksa menyangsikan 
keberadaan dunia ekstemal dan orang-orang lain.”^' Namun, keraguan 
seperti itu adalab absurd.^^ Kesimpulan-kesimpulan yang dicapai 
berdasarkan analogi, induksi alamiab-ilmiab, suatu perbandingan atas 
bukti-bukti yang diberikan oleb panca-indera kita, membuktikan pada 
kita keberadaaan dunia ekstemal itu, keberadaaan orang-orang lain, dan 
psikologi dari yang tersebut belakangan. Demikian pula mereka 
membuktikan pada kita keberadaan psikologi perbandingan, psikologi 
bewani. Akbirnya, psikologi kita sendiiri akan tidak-mungkin difabami 
dan penub dengan kontradiksi jika kita memandangnya terpisab dari 
aktivitas-aktivitas otak kita; pertama-tama dan terutama, akan 
terlibatlab sebagai suatu kontradiksi dari bukum konservasi enerji.^^ 
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Feuerbach tidak banya mengungkapkan kontradiksi-kontradiksi yang 
secara tidak-terelakkan menimpa pibak-pibak yang menolak pendirian 
materiabs, tetapi juga menunjukkan bagaimana kaum idealiis mencapai 
pulau mereka. “Aku adalab aku untuk diriku sendiri,” ia berkata, “dan 
anda untuk yang lain. Tetapi adalab aku yang sedemikian rupa banya 
sebagai suatu makbluk indrawi (yaitu material). Ontelek abstrak 
mengisolasi berada-untuk-diri-sendiri ini sebagai Substansi, atom, ego, 
Tuban; itulab sebabnya mengapa koneksi antara berada-untuk-diri- 
sendiri dan berada-untuk-yang lain, adalab sewenang-wenang.Yang aku 
anggap/pikir sebagai ekstra-indrawi (obne Sinnlicbkeit), kupikir 
sebagaitanpa dan di luar koneksi apapun.”^^ 

Pertimbangan yang pabng bermakna dibarengi oleb sebuab analisis dari 
proses abstraksii itu, yang membawa/mengbasilkan permunculan logika 
Regelian sebagai suatu doktrin ontologis?'^ 

Seandainya Feuerbacb memibki informasi yang diberikan pada kita oleb 
etbnologi masa-kini, ia akan dapat menambabkan babwa idealisme 
fzioso/zsberasal, dalam pengertian biistorikal, dari animismeP^ rakyat- 
rakyat primitif. Hal ini sudab ditunjukkan oleb Edward Tylor,^^ dan 
sejarabwan-sejarabwan filsafat tertentu sudab mulai, sebagian, 
mempertimbangkannya, sekabpun untuk sementara waktu lebib sebagai 
suatu keingin-tabuan ketimbang suatu kenyataan dari sejarab 
kebudayaan, dan bermakna luar-biasa teoritis dan kognitif.^® 

Gagasan-gagasan dan argumen-argumen Feuerbacb tidak saja sangat 
diketabui oleb Marx dan Engels dan dipikirkan oleb mereka dengan 
tebti, tetapi secara pasti dan bingga jaub sekab membantu dalam evolusi 
pandangan-dunia mereka sendiri. Jika Engels di kemudian bari sangat 
memandang rendab filsafat Jerman pasca-Eeuerbacbian, itu adalab 
karena filsafat itu, menurut pendapatnya, cuma sekedar menyadarkan 
kesalaban-kesalaban filosofis lama yang sudab diungkapkan oleb 
Eeuerbacb. Itulab, yang sesunggubnya telab terjadi. Tiada seorangpun 
dari para pengritik materiabsme telab mengajukan satu argumen saja 
yang tidak ditolak oleb Eeuerbacb sendiri atau, sebelumnya, oleb kaum 
materiabs Perancis^’; tetapi pada parapengritikManc-Tpada E. Bemstein, 

C. Scbmidt, B. roce dan sejenisnya-buiyon (air-daging) eklektisisme 
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pengemi^° dari yang disebut filsafat Jerman yang paling mutakbir 
bagaikan suatu bidangan yang sepenubnya baru; mereka telab menyantap 
darinya, dan, melibat babwa Engels tidak menganggapnya layak untuk 
mengalamatkan dirinya pada hal itu, mereka membayangkan babwa ia 
mengelakkan sesuatu anaUsis dari sebuab argummentasi yang telab lama 
berselang dipertimbangkannya, dan mendapatkannya mutlak tidak 
berguna. Itu sebuab cerita lama yang senantiasa baru. Tikus-tikus tidak 
akan pernab berbenti berpikir babwa kucing adalab jaub lebit kuat 
ketimbang sang singa. 

Dalam mengenali kesamaan yang mencolok-dan, untuk sebagian, juga 
kejumbubannya-dalam pandangan-pandangan Feuerbacb dan A. Forel, 
kita akan, namun, mencatat babwa jika yang tersebut belakangan jaub 
lebib banyak mengetabui mengenai ilmu alam, Feuerbacb mempunyai 
kelebiban karena pengetabuannya yang menyelurub dalam filsafat. Itulab 
sebabnya mengapa Forel membuat kesalaban-kesalaban yang tidak kita 
jumpai pada Feuerbacb. Forel menyebutkan teorinya teori identitas 
psiko-fisiologis.^^ Atas hal ini tiada keberatan yang berarti dapat 
dikemukakan, karena semua terminologi adalab konvensional. Namun, 
karena teori identitas pernab merupakan dasar suatu filsafat tertentu 
yang secara mutlak idealis,® Forel akan berbuat benar dengan secara 
berterang, berani dan sederbana menyatakan teorinya sebagai materialis. 
Agaknya ia telab mempunyai prasangka-prasangka tertentu terbadap 
materialisme, dan oleb karenanya memilib sebuab nama lain. Itulab 
sebabnya mengapa saya berpikir perlu mendatat babwa identitas dalam 
pengertian Foreliann sama sekali tiada persamaannya dengan identitas 
dalam pengertian idealis. 

Para pengritik Marx babkan tidak mengetabui akan hal ini. Dalam 
polemiknya dengan saya, C. Scbmidt justru menjulukkan kepada kaum 
materialis doktrin identitas idealis itu. Dalam kenyataan aktual 
materialisme mengakui kesatuan subyek dan obyek, bukan identitasnya. 
Hal ini jelas ditundjukkan oleb Feuerbacb yang sama itu juga. 

Menurut Feuerbacb, kesatuan subyek dan obyek, pikiran dan keberadaan, 
banya masuk akal apabila manusia dijadikan landasan dari kesatuan itu. 
Ini mempunyai bunyi kumanisyang kbusus jenisnya, dan kebanyakan 
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murid Feuerbacb tidak menganggapnya penting untuk memikirkan 
bagaimana manusia berlaku sebagai daasar kesatuan pertentangan- 
pertentangan yang baru disebutkan itu. Kenyataan aktualnya, beginilab 
Feuerbacb memabami soalnya: “Hanya apabila pikiran bukan suatu 
subyek bagi dirinya sendiri, tetapi predikat dari suatu makbluk nyata 
(yaitu, material-G.V.P.), pikiran itu bukan sesuatu yang terpisab dari 
keberadaan/mabluk.”^^ Masalabnya sekarang adalab: di mana, dalam 
sistem-sistem filosofis mana, pikiraan itu suatu subyek bagi dirinya 
sendiri, yaitu, sesuatu yang bebas dari keberadaan badaniab suatu 
indiyidu yang berpikir? Jawabannya jelas: dalam sistem-sistem yang 
idealis. Kaum idealis terlebib dulu mengubab pikiran menjadi suatu 
esensi swa-kandung, bebas/terpisab dari manusia {subyek bagi dirinya 
sendiri), dan kemudian menegaskan babwa adalab dalam esensi itu 
kontradiksi antara keberadaan dan pikiran itu dipecabkan, justru karena 
keberadaan/makbluk terpisab dan bebas itu adalab suatu sifat dari esensi 
yang bebas-dari-materi itu.^^ Memang, kontradiksi itu dipecabkan 
dalam esensi itu. Dalam hal itu, apakab esensi itu? lalab pikiran, dan 
pikiran ini ada/eksis-beraJa-bebas/tidak tergantung pada apapun 
lainnya. Suatu penyelesaian/pemecaban kontradiksi seperti itu adalab 
sebuab pemecaban yang semurninya formal, yang, seperti sudab kita 
tunjukkan, banya dicapai dengan menyingkirkan salab-satu dari unsur- 
unsurnya, yaitu, keberadaan, sebagai sesuatu yang bebas dari pikiran. 
Keberadaan terbukti/temyata suatu sifat sederbasna dan pikiran, sebingga 
bila kita mengatakan babwa sesuatu obyek tertentu itu eksis/berada, 
maka kita maksudkan babwa ia berada/eksis banya di dalam pikiran 
kita. Demikian itulab masalabnya difabami oleb, misalnya, Scbelling. 
Baginya, pikiran adalab azas mutlak dari mana dunia nyata, yaitu, Alam 
dan rob terbatas, menjadi suatu kebamsan. Tetapi bagaimana terjadinya 
itu. Apakab yang dimaksudkan dengan keberadaan dunia nyata? Tiada 
lain kecuali keberadaan di dalam pikiran. Bagi Scbelling Semesta-alam 
banyalab swa-kontemplasi dari Roh Mutlak. Kita menjumpai hal yang 
sama pada Hegel. Tetapi Feuerbacb tidak puas dengan pemecaban 
kontradiksi antara pikiran dan keberadaan yang semurninya formal 
seperti itu. la menunjukkan babwa tiada ada-tidak mungkin ada-pikiran 
yang bebas dari manusia, yaitu, bebas dari suatu makbluk material, 
makbluk aktual. Pikiran adalab aktivitas otak. Mengutip Feuerbacb: 
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“Tetapi otak adalah organ pikiran hanya selama ia terkait dengan kepala 
dan tuhuh manusia.”® 

Kita sekarang melibat dalam pengertian apaa Feuerhach memandang 
manusia sebagai dasar kesatuan keberadaan dan pikiran. Manusia adalah 
dasar itu dalam pengertian hahwa ia tidak lain tidak hukan kecuaU suatu 
keberadaan material yang memiUki kemampuan untuk berpikir. Jika ia 
memang suatu keheraadaan/makhluk seperti itu, maka jelaslab hahwa 
tiada dari unsur-unsur dari kontradiksi itu yang disingkirkan—tidak 
keberadaan, tidak juga pikiran, materi atau roh, suhyek atau ohyek. 
Kesemuanya itu terpadu di dalam dirinya sebagai suhyek-ohyek. “Aku 

ada, dan aku berpikir.hanya sebagai suatu suhyek-ohyek,” 

Feuerhach berkata. 

Berada tidaklab berarti herada dalam pikiran. Dalamn hal ini filsafat 
Feuerhach jauh lehih jelas ketimbang filsafat J. Dietzgen. Sebagaimana 
dinyatakan Feuerhach; “Untuk membuktikan hahwa sesuatu itu ada 
berasrti membuktikan hahwa ia hukan sesuatu yang hanya ada di dalam 
pikiran.”“ Ini sepenubnya henar, tetapi ini berarti hahwa kesatuan 
pikiran dan keberadaan sama sekali bukan dan tidak dapat berarti 
identitas mereka. 

Ini merupakan salah-satu ciri yang paling penting yang membedakan 
materialisme dari idealisme. 


IV 

Manakala orang mengatakan hahwa selama suatu periode tertentu Marx 
dan Engels adalah pengikut Feuerhach, itu acapkali diartikan, hahwa 
ketika periode itu herakhir, pandangan-dunia Marx dan Engels telah 
sangat heruhah, dan menjadi sangat herheda dengan pandangan-dunia 
Eeuerhach. Demikian itulah masalabnya dipandang oleh Karl Diehl, 
yang berpendapat hahwa pengarub Eeuerhach atas Marx lazimnya sangat 
dilehih-lehihkan.®^ Ini sehuah kesalaban serius. Ketika mereka herhenti 
menjadi pengikut Eeuerhach, Marx dan Engels samna sekali tidak 
herhenti herhagi dalam sebagian hesar oandangan filosiofis Eeuerhach. 
Bukti terbaik akan hal ini ialah Tbesis yang ditulis Marx dalam kritik 
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terhadap Feuerbach.®^ Tkesisitu sama sekali tidak menyingkirkan daliil- 
dahl pokok dalam filsafat Feuergbacb, melainkan banya mengoreksinya 
saja, dan-yang terpenting-menguatkan suatu penerapan yang lebih 
berkanjang (ketimbang penerapan oleb Feuerbacb) dalam menjelaskan 
realitas yang mengelilingi manusia, dan kbususnya aktivitasnya sendiri. 
Bukan pikiran yang menentukan keberadaan, tetapi keberadaan yang 
menentukan pikiran. Itulab pikiran dasar dalam keseluruban filsafat 
Feuerbacb. Marx dan Enngels menjadikan pikiran itu landasan dari 
penjelasan materialis mengenai sejarab. Materialisme Marx dan Engels 
adalab suatu doktrin yang jaub lebib berkembang ketimbang 
materiabsme Eeuerbacb. Namun, pandangan-pandangan materiabs Marx 
dan Engels, berkembang dalam arab yang diindikasikan oleb logika in- 
ternal dari filsafat Eeuerbacb. Itulab sebabnya mengapa pandangan- 
pandangan ini tidak akan selalu sepenubnya jelas-teristimewa di dalam 
aspek filosofisnya-bagi mereka yang tidak mau berusaba mencari bagian 
mana dari filsafat Eeuerbacb yang digabungkan ke dalam pandangan- 
dunia para pendiri sosialisme ilmiab. Dan apabila pembaca bertemu 
dengan seseorang yang memmbicarakan masalab menemukan dukungan 
filosofis bagi materialisme bistoris, ia boleb memastikan babwa 
makbluk bijak ini sangat berkekurangan dalam hal yang baru saja saya 
sebutkan. 

Tetapi, mari kita kembali pada pokok persoalan. Dalam Tesis Ketiga 
Marx sudab membereskan yang paling sulit dari semua masalab yang 
mesti dipecabkannya di bidang praktek bistoris manusia sosial, dengan 
bantuan konsep yang tepat mengenai kesatuan subyek dan obyek, yang 
telab dikembangkan oleb Eeuerbacb. Tbesis itu berbunyi; “Doktrin 
materialis babwa manusiaadalab produk keadaan dan 

asuban.melupakan babwa adalab manusia yang mengubab keadaan 

dan babwa sang pendidik/pengasub sendiri memerlukan pendidikan.”^^^ 
Begitu masalab ini terpecabkan, maka rabasia penjelasan materialis 
tentang sejarab telab terungkap. Namun, Eeuerbacb tidak mampu 
memecabkannya. Di dalam sejarab, ia-seperti kaum materialis Perancis 
abad XVIII yang dengannya ia mempunyai banyak persamaan-tetap 
seorang idealisf'^ Di sini Marx dan Engels mesti mulai dari yang paling 
awal, memanfaatkan baban teoritis yang telab diakumulasi oleb ilmu- 
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pengetahuan sosial, terutama oleh para sejarabwan Peranciis dari periode 
Restorasi. Tetapi, hahkan di sini filsafat Feuerhach membekali mereka 
dengan heherapa petunjuk yang herharga, “Seni, agama, filsafat, dan 
ilmu-pengetahuan,” Feuerhach berkata, “adalah manifestasi atau 
pengungkapan dari esensi manusia yang sejati.”^° Dari situ berarti hahwa 
esensi manusia mengandunng penjelasan dari semua ideologi, yaitu, 
hahwa perkembangan yang tersebut belakangan dikondisikan oleh 
perkembangan esensi manusia itu. Apakah esensi itu? Esensi manusia, 
Feuerhach menjawab, “hanyalah dalam komunitas, dalam kesatuan 
Manusia dengan Manusia.”^' Ini sangat samar-samar, dan di sini kita 
melibat suatu perbatasan yang tidak pernah diseberangi Feuerhach.^^ 
Namun, adalah di luar/melampaui garis perbatasan itu yang menjadi 
wilayab penjelasan materialis tentang sejarab, suatu wilayab yang 
diungkapkan oleh Marx dan Engels, berawal; penjelasan itu menandakan 
sehah-sehah yang menentukan, dalam proses sejarab, komunitas, kesatuan 
Manusia dengan Manusia itu, yaitu, saling-huhungan yang dilakukan 
oleh manusia. Garis perbatasan inii tidak hanya memisatkan 
{membedakan) Marx dari Feuerhach, tetapi membuktikan (juga) 
kedekatannya dengan yang tersebut belakangan. 

Thesis keenam tentang Feuerhach mengatakan, hahwa esensi manusia 
merupakan paduan dari hubungan-hubungan sosial. Ini jauh lehih 
menentukan ketimbang yang dikatakan sendiri oleh Feuerhach, dan kaitan 
genetik yang erat antara pandangan-dunia Marx dan filsafat Feuerbach 
diungkapkan di sini dengan kejelasan yang mungkin lebib besar 
ketimbang di manapun. 

Ketika Marx menulis Tbesis ini ia sudab mengetabui, tidak hanya arah 
di mana pemecaban masalab ini harus dicari, tetapi pemecaban itu 
sendiri. Di dalam Critique of the Megelian Philosophy of Right, ia 
menunjukkan babwa saling hubungan-hubungan manusia di dalam 
masyarakat, “hubungan-hubungan legal maupun bentuk-bentuk negara 
juga tidak ditangkap/difabamni dari mereka-sendiri ataupun dari yang 
disebut perkembangan umum dari pikiran manusia, melainkan lebib 
mempunyai akar-akar mereka di dalam kondisi-kondisi kebidupan 
material, yang jumlab-totalnya, dengan , mengikuti contob orang-or- 
ang Inggris dan Perancis abad XVIII, oleh Hegel dipadukan dalam 
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penamaan masyarakat madani, sedangkan anatomi masyarakat madani 
itu mesti dicari di dalam ekonomi politik.”’’^ 

Sekarang hanya tinggal menjelaskan asal-usul dan perkembangan 
ekonomi untuk memperoleb suatu pemecaban sepenubnya atas suatu 
masalaab yang tidak mampu diatasi oleh materialisme selama berabad- 
abad lamanya. Penjelasan itu diberikan oleb Marx dan Engels. 

Sudab semestinya babwa, tatkala saya berbicara tentang pemecaban 
sepenubnya atas masalab besar itu, saya hanya merujuk pada pemecaban 
aljabraik atau umumnya, yang tidak dapat diperoleb/ditemukan oleb 
materialisme selama perjalanan berabad-abad .Sudab dengan sendirinya 
babwa, manakala saya berbicara tentant suatu pemecaban sepenubnya, 
saya tidak merujuk pada aritbmatika perkembangan sosial, tetapi pada 
aljabarnya; tidak pada sebab-sebab gejala-gejala individual, tetapi 
bagaimana pengungkapan-pengungkapan sebab-sebab itu barus didekati/ 
disikapi. Dan itu berarti babwa penjelasan materialis mengenai sejarab 
terutama mempunyai arti-penting metodologis. Engels sangat menyadari 
hal ini ketika ia menulis: “Yang kita butubkan bukanlab hasil-hasil kasar 
seperti studi-studi (das Studium); hasil-hasil tidak mempunyai arti 
apabila mereka dipisabkan dari perkembangan yang 
mengakibatkannya.”^^ Namun, ini kadang-kadang tidak dimengerti oleb 
para pengritik Marx, yang, seperti dikatakan, semoga diampuni oleb 
Tuban, dan oleb beberapa dari pengikutnya, yang adalab jaub lebib buruk. 
Micbelangelo pernab berkata pada diri sendiri, Pengetabuanku akaan 
melabirkan sejumlab besarkaum ignoramus (orang-bodob). Kata-kata 
ini ternyata-celakanya-sangat profetik. Dewasa ini pengetabuan Marx 
melabirkan kaum ignoramus (orang-orang bodob). Kesalabannya tidak 
terletak pada Marx, tetapi pada mereka yang berbicara omong-kosong 
sambil menyebut-nyebut nama Marx. Untuk mengbindari omong- 
kosong sepertii itu, diperlukan suatu pengertiian mengenai makna 
metodologis dari materialisme bistoris. 

V 

Pada umumnya, salab-satu jasa terbesar Marx dan Engels pada 
materiabsme adalab pembabasan mereka akan suatu metodeyang tepat. 
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Feuerbach yang memusatkan usaba-usabanya pada perjuangan melawan 
unsur spekulatif dalam filsafat Hegel, kurang mengbargai unsur 
dialektis-nya, dan sedikit sekali menggunakannya. “Dialektika yang 
sesunggubnya,” demikian ia berkata, “bukanlab suatu monolog oelb 
seorang pemikir seorantg diri dengan dirinya sendiri; ia adalab suatu 
dialog di antara sang ego dan sang Namun, pertama-tama sekali, 
dengan Hegel maka diialektika tidaklab berarti suatu monolog oleh 
seorang pemikir seorang diri dengan dirinya sendiri; dan kedua, 
pemyataan Feuerbacb memberikan suatu definisi yang tepat mengenai 
titik-pangkal filsafat, tetapi tidak mengenai metodenya. Kekosongan 
ini diisi oleb Marx dan Engels, yang memabami babwa akan mempakan 
sebuab kesalaban, dalam melakukan perjuangan terbadap filsafat 
spekulatif Hegel, untuk mengabaikan dialektikanya.Beberapa pengritik 
telab menyatakan babwa, selama tabun-tabun segera sesudab 
ditinggalkannya idealisme olebnya, Marx juga sangat mengabaikan 
dialektika. Sekalipun pendapat ini mungkin tampak mengandung sesuatu 
yang mendekati kebenaran, ia disangkal oleb kenyatan yang tersebut di 
mukababwa, dalam Deutsch-Franzdsischen Jahrbuchern, Engels sudab 
berbicara tentang metode sebagai jiwa dari sistem pandangan-pandangan 
bam itu.’’® 

Betapapun, bagian kedua dari Misere de la Philosophie tidak 
memberikan mang bagi keraguan babwa pada waktu polemiknya dengan 
Proudbon, Marx sangat menyadari arti-penting metode dialektis dan 
mengetabui bagaimana memanfaatkannya sebaik-baiknya. Kemenangan 
Marx di dalam kontroversi itu adalab dari seseorang yang mampu 
berpikir secara dialektis, atas seseorang yang tidak pernab mampu 
memabami sifat dialektika, tetapi bemsaba menerapkannya pada suatu 
analisis atas masyarakat kapitalis. Bagian kedua yang sama dari Misere 
de la Philosophie menunjukkan babwa dialektika itu, yang dengan Hegel 
mempunyai suatu watak idealis semurninya dan tetap begitu dengan 
Proudbon (sejaub ia berasimilasi dengannya) ditempatkan atas suatu 
landasan materialis oleh Marx7^ 

Bagi Hegel, Marx menulis kemudian, menggambarkan materialisme 
dialektisnya, proses kebidupan dari otak manusia, yaitu, proses berpikiir, 
yang, dengan nama Ide itu, babkan ditransformasikannya menjadi suatu 
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subyek yang gberdiri sendiri, adalab demiurgos dari dunia nyata, dunia 
nyata banyalab bentuk eksternal, fenomenal dari Ide itu. Dengan saya, 
sebaliknya, yang ideal itu tidak lain dan tidak bukan banyalab dunia 
material yang dicerminkan oleb pikiran manusia dan diterjemabkan 
menjadi bentuk-bentuk pikiran/^ Uraian ini berarti kesepakatan 
sepenubnya dengan Feuerbacb, pertama-tama dalam sikap terbadap Ide 
Hegel, dan, kedua, dalam bubungan pikiran dan keberadaan. Dialektika 
Regelian banya dapat dijungkir-balikkan oleb seseorang yang yakin 
mengenai ketepatan azas dasar dari filsafat Feuerbacb, yaitu, babwa 
bukanlab pikiran yang menentukan keberadaan, tetapi keberadaan yang 
menentukan pikiran. 

Banyak orang mengacaukan dialektika dengan doktrin perkembangan; 
dialektika sesunggubnya adalab suatu doktrin seperti itu. Namun, iaa 
berbeda secara mendasar dari teori tentang eviolusi yang vulgar/dangkal, 
yang sepenubnya berdasarkan atas azas babwa Alam maupun sejarab 
tidak berlangsung dengan lompatan-lompatan dan babwa semua 
perubaban di dunia terjadi secara berangsur-angsur.Regel sudab 
menunjukkan babwa, memabaminya secara demikian itu, maka doktrin 
tentang perkembangan itu adalab tidak-tepat dan menertawakan. 

Manakala orang bendak memabami bangkitnya atau lenyapnya sesuatu 
apapun, katanya dalam Jilid I dari karyanya, Wissenscbaft der Logik, 
lazimnya mereka membayangkann babwa mereka mencapai pengertian 
lewat perantaraan suatu konsepsi mengenai sifat gradual {berangsur- 
angsur) dari kebangkitan atau kelenyapan itu. Namun, perubaban- 
perubaban dalam keberadaan terjadi, tidak banya dengan suatu perabban 
dari perbedaaan-perbedaan kualitatif menjadi kuantitatif, dan, 
sebaliknya, dengan suatu peraliban yang menginterupsi/menyelangi 
keberangsuran, dan menggantikan suatu gejala dengan gejala lain.^’ Dan 
setiap kali keberangsuran diinterupsi, suatu lompatan terjadi. Hegel 
selanjutnya menunjukkan dengan sejumlab contob betapa sering 
lompatan-lompatan terjadi dalam Alam maupun dalam sejarab, dan ia 
mengekspose kesalaban logis yang menggelikan yang mendasari teori 
mengenai evolusi yang dangkal. Mendasari doktrin keberangsuran, 
katanya, adalab konsepsi babwa yang sedang bangkit sudab ada/eksis di 
dalam realitas, dan tetap tidak terpantau banya karena dimensi- 
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dimensinya yang kecil. Seperti itu pula, orang, manakala mereka 
berrbicara tentang kebancuran berangsur-angsur, memmbayangkan 
babwa tidak-keberadaan (non-existence) gejala bersangkutan, atau gejala 
yang akan terjadi, adalab sebuab kenyataan yang belmn selesai, walaupun 
ia masib belum terlibat ... Tetapi ini banya dapat menindas sesuatu 
pengertian mengenai kelabiran dan kebancuran... Untuk menjelaskan 
penampilan dan kebancuran dengan keberangsinan perubaban itu berarti 
mereduksi selurub persoalan itu pada tautologi (pengulangan kata tanpa 
menambab kejelasan) yang absurd dan membayangkan suatu keadaan 
yang sudab bancur (yaitu, sebagai sudab timbul atau sudab bancur.- 
G.V.P.), yang berada dalam proses permunculan atau sedang hancur.®° 

Pandangan dialektis Hegel mengenai ketidak-terelakkannya lompatan- 
lompatan dalam proses perkembangan diterima sepenubnya oleb Marx 
dan Engels. Hal itu dikembangkan secara terperinci oleb Engels dal;am 
polemiknya dengan Diibring, dan di sini ia menjungkiir-balikkannya, 
yaitu, meletakkannya di atas suatu landasan materialis. 

Dengan demikian ia mengindikasikan babwa perabban dari satu bentuk 
enerji ke lainnya tidak dapat berlansung kecuali dengan cara suatu 
lompatan.®' Dengan demikian ia mencari dalam ilmu kimia modern 
suatu penegasan mengenai teorem dialektis tentang transformasi 
kuantitas menjadi kuaUtas. Pada umumnya, ia mendapatkan babwa bak- 
bak dari pemikiran dialektis telah dikonfirmasi oleb sifat-sifat dialektis 
dari keberadaan. Di sini juga, keberadaan menngkondisikan pikiran. 

Tanpa melakukan suatu karakterisasi yang lebib terperinci mengenai 
dialektiika materialis (bubungannya dengan yang, dengan suatu 
kesejajaran dengan matbematika elementer, dapat dinamakan logika 
elementer-bbat prakataku pada terjemabanku LudwigFeuerbacb,^^ ) saya 
akan mengingatkan para pembaca babwa selama dua dasawarsa terakbir 
teori yang banya mebbat perubaban-perubaban berangsur-angsur di 
dalam proses perkembangan telab mulai kebilangan dasar babkan di 
dalam biologi, di mana ia biasanya diakui bampir secara universal. 
Dalam hal ini, karya Armand Gautier dan karya Hugo de Vries agaknya 
menjanjikan arti-penting yang bersejarab. Gukuplab dengan mengatakan 
babwa teori (de Vries) tentang mutasi-mutasi merupakan suatu doktrin 
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bahwaperkembangan species terjadi dengan lompatan-lompatan (lihat 
karya dua-jilid de Vries, Die Mutations-tbeorie, Leipzig, 1901-03, 
makalahnya, “Die Mutationen und die Mutations-Periioden bei 
Entstebung der Arten,” Leipzig, 1901, dan ceramah-ceramahnya di Uni- 
yersitas Kalifornia, yang terbit dalam terjemaban babasa Jerman dengan 
judul Arten und Yarietaten und ihre Entstebung durch die Mutation, 
1906. [PlekbanoY melebib-lebibkan arti-penting karya-karya de Vries. 
Timiryazey, dalam artikelnya, “Tbe Basic Features of tbe Ristory of 
tbe Development of Biology in tbe 19*. Century,” menulis yang berikut 

ini; “Usaba yang dilakukan de Vries.pada dasarnya tidak mengubab 

apa-apa, dan tidak menambabkazn apa-apa pada dalil-dalil Darwin, 
babkan dalam masalab kbusus tentang mutasi. Darwin juga 
memperkenankan kemungkinan dari kedua perubaban mendadak itu, 
yang terjadi dengan lompatan-lompatan, dan dari perubaban-perubaban 
yang lebih umum dan berangsur-angsur. Tiada yang babkan sekarang 
mengbaruskan penjulukan-pada yang disebut duluan-tidak banya arti- 
penting kbusus tetapi babkan juga artipenting yang predominan.” 
(K.Timiryazey, Works, Jihd 8, Selkbozzgiz Publisbing House, Moskow, 
1939, bal. 123)] 

Menurut pendapat naturalis terkemuka ini, titik lemab dalam teori 
Darwin mengenai asal-usul species adalab bahwa asal-usul ini dapat 
dijelaskan dengan perubahan-perubahan berangsur-angsur.®^ Juga 
menarik dan pahng mengena adalab pemyataan de Vries bahwa dominasi 
teori tentang pembahan-pembahan berangsur-angsur di dalam doktrin 
mengenai asal-usul species telab mempunyai suatu pengamb tidak 
menguntungkan atas studi eksperimental tentang masalab-masalab yang 
relevan.*^ 

Dapat saya tambabkan babwa, dalam ilmu-alam dewasa ini dan 
teristimewa di kalangan kaum neo-Lamarckian, telab terjadi suatu 
penyebaran yang lumayan pesat dari teori tentang apa yang disebut 
animisme materi, yaitu, babwa materi pada umumnya, dan teristimewa 
sesuatu materi yang terorganisasi, memiliki sederajat tertentu 
sensibilitas (keindrawian/kemampuan merasa). Teori ini, yang oleb 
banyak pibak dianggap sebagai secara diametris berlawanan dengan 
materialisme (libat, misalnya, Der beutige Stand der Darwinscben 
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Fragen, oleh R.H. France, Leipzig, 1907), dalam kenyataan, bila difabami 
secara selayaknya, banyalab suatu terjemaban ke dalam babasa ilmu- 
pengetabuan alam dewasa ini, dari doktrin materialis Feuerbacb 
mengenai kesatuan keberadaan dan pikiran, kesatuan obyek dan subyek.® 
Dengan keyakinan dapatlab dikatakan bahwa, seandainnya mereka 
mengetabui tentang teori ini, Marx dan Engels akan sangat berminat 
pada kecenderungan dalam ilmu-pengetahuan alam ini, yang memang 
masih terlalu sedikit dibabas. 

Herzen benar sekab dengan mengatakan bahwa filsafat Hegel, yang oleh 
banyak pibak pada pokoknya dianggap konservatif, adalab suatu aljabar 
revolusi sejati.*® Namun, dengan Hegel aljabar ini tetap sepenubnya 
tidak diterapkan pada masalah-masalah mendesak dari kebidupan 
praktis. Dengan sendiri, unsur spekulatif membawa suatu semangat 
konservatisme ke dalam filsafat idealis mutlak yang besar ini. Berbeda 
sekali dengan filsafat materialis Marx, di mana aljabar revolusioner 
memanifestasikan dirinya dengan semua daya tak-terlawankan dari 
metode dialektisnya. Dalam bentuknya yang dimistifikasikan, Marx 
berkata, “dialektika menjadi gaya di Jerman, karena ia nampaknya 
mentransfigurasi dan mengagungkan keadaan yang berlaku. Dalam 
bentuk rasionalnya ia adalab sebuab skandal dan yang dibenci bagi 
keburjuisan dan para profesornya yang doktriner, karena di dalam 
pemabamman dan pengakuan afirmatifnya akan keadaaan yang berlaku 
mencakup-pada waktu bersamaan-juga pengakuan akan negasi keadaan 
itu , mengenai pembubarannya yang tidak terelakkan; karena ia 
memandang setiap bentuk sosial yang berkembang secara bistoris sebagai 
dalam gerakan cair, dan karenanya memperbitungkan sifatnya yang 
sementara, tidak kurang ketimbang keberadaannya yang sesaat; karena 
ia tidak membiarkan apapun memaksakan diri padanya, dan pada 
pokoknya adalab kritis dan revolusioner.”*^ 

Jika kita memandang dialektika materialis dari sudut-pandang literatur 
Russia, kita dapat mengatakan bahwa dialektika ini adalab yang pertama 
yang menyuplai suatu metode yang diperlukan dan yang berwenang 
untuk memecabkan masalab mengenai sebab-sebab rasional dari segala 
yang ada, sebuab masalab yang begitu sangat mencemaskan pemikir 
kita yang cemerlang Belinsky.®^ Hanya metode Marx, sebagaimana 
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diterapkan pada studi mengenai kebidupan Russia, yang telah 
menunjukkan pada kita berapa banyak realitas dan berapa banyak 
kemiripan realitas yang terkandung di dalamnya. 

VI 

Ketika mulai menjelaskan sejarab dari titik-pandang materialis, 
kesulitan pertama kita adalab, seperti yang kita ketabui, pertanyaan 
mengenai sebab-sebab aktual dari perkembangan bubungan-bubungan 
sosial. Kita sudah mengetabui babwa anatomi masyarakat mmadani 
ditentukan oleh struktur ekonominya. Tetapi apakab yang menentukan 
yang tersebut belakangan itu sendiri? 

Jawaban Marx adalab sebagai berikut: Di dalam produksi sosial 
kebidupan mereka, manusia mengadakan bubungan-bubungan tertentu 
yang merupakan kebarusan dan yang tidak-bergantung pada kebendak 
mereka-hubungan-hubunganproduksi, yang bersesuaian dengan suatu 
tabap tertentu dari perkembangan tenaga-tenaga produktif material 
mereka. Jumlab total bubungan-bubungan produksi ini merupakan 
struktur ekonomi masyarakat, dasar sesunggubnnya yang di atasnya 
terbangun suatu super-struktur (bangunan-atas) legal dan politis.®’ 

Jawaban Marx dengan demikian mereduksi selurub persoalan mengenai 
perkembangan ekopnomi pada sebab-sebab yang menentukan 
perkembangan tenaga-tenaga produktif yang tersedia bagi masyarakat. 

Di sini, bentuk finabiya, ia dipecabkan pertama-tama dan terutama sekali 
oleh referensi pada sifat lingkungan geografis. 

Di dalam karyanya, PhilosophyofHistory, Hegel sudah berbicara tentang 
peranan penting dari landasan geografis sejarab dunia. Tetapi karena, 
menurut pandangannya, Ide adalab sebab terakbir dari semua 
perkembangan, dan karena banya en passant dan pada kala-kala arti- 
penting sekonder, boleh dikata bertentangan dengan kemauannya, babwa 
ia mendapatkan jalan lain pada suatu penjelasan materialis mengenai 
fenomena, pandangan yang sepenubnya tepat yang ia nyatakan mengenai 
arti-penting bistoris dari lingkungan geografis tidak dapat membawa 
dirinya pada semua kesimpulan yang berfaedab yang lahir daripadanya. 
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Hanya oleh Marx, sang materiaUs kesimpulan-kesimpulan ini didapatkan 
dalam seluruh kepenuhannya.®° 

Sifat-sifat Kngkungan geografis menentukan watak dari produk-produk 
alamiafi yang berguna imtuk memuaskan kebutuban-kebutuban manusia, 
maupun obyek-obyek yang diproduksi oleh dirinya sendiri dengan tujuan 
sama. Di mana tidak ada logam-logam, rumpun-rumpun aborijin tidak 
dapat, tanpa dibantu, peroleb di luar batas-batas yang kita sebut Zaman 
Batu. Secara presis sama, bagi parapenangkap ikan danpemburu untuk 
beralib padapemelitaraan ternak dan agrikultur, diperlukan kondisi- 
kondisi lingkungan geografis yang selayaknya, yaitu, dalam kasus ini, 
fauna dan flora yang cocok. Lewis Henry Morgann telah membuktikan 
bahwa ketiadaan bewan-bewan di Dunia Baru yang dapat dijinakkan, 
dan perbedaan-perbedaan kbusus antara fiora kedua belaban bumi telah 
menimbulkan perbedaan yang luar biasa besarnya dalam proses 
perkembangan sosial para pengbuninya.®^ Tentang bangsa kulit-merah 

Amerika Utara, Waitz berkata: “.mereka tidak mempunyai bewan- 

hewan yang dijinakkan. Ini sangat penting sekali, karena di dalam 
keadaan ini terletak sebab pokok yang memaksa mereka untuk tetap 
tinggal pada suatu taraf perkembangan yang begitu rendabnya.”®^ 
Schweinfurth melaporkan bahwa di Afrika, ketika suatu lokaliitas 
berkelebiban pendudujk, sebagian dari para pengbuni itu beremigrasi 
dan dari situ mengubab cara hidup mereka bersesuaian dengan lingkungan 
geograbs yang baru itu. Rumpun-rumpun yang bingga kini adalab 
agrikultural menjadi pemburu, sedangkan rumpun-rumpun yang telah 
hidup dari kawanan bewan mereka akan beralib pada agrikultur.®^ la 
juga menunjukkan bahwa para pengbuni suatu daerab yang kaya akan 
besi, yang agaknya menduduki sebagian besar dari Afrika Tengab, dengan 
sendirinya mulai melebur besi.'^* 

Itu juga belum selurubnya. Pada taraf-taraf perkembangan yang lebih 
rendab, rumpun-rumpun sudah salaing berlalu-lintas (bergaul) dan 
saling bertukar sejumlab produk-produk mereka. Ini memuaikan 
perbatasan-perbatasan lingkungan geografis yang mempengarubi 
perkembangan tenaga-tenaga produktif dari setiap rumpun ini, dan 
mempercepatprosesperkembangan itu.Namunjelas, bahwa kemudaban 
yang lebih besar atau lebib kecil yang dengannya pergaulan seperti itu 
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lahir dan dipelihara, juga bergantung pada sifat-sifat lingkungan 
geografis itu. Hegel mengatakan bahwa lautan-lautan dan sungai-sungai 
mendekatkan manusia satu-sama-lain, sedangkan gunung-gunung 
memisabkan mereka. 

Secara kebetulan, lautan-lautan mendekatkan manusia satu-sama-lain 
ketika perkembangan tenaga-tenaga produktif mencapai suatu tingkat 
yang relatif tinggi; pada tingkat-tingkat lebib rendab, seperti ditunjukkan 
oleh Ratzel, lautan merupakan suatu rintangan besar bagi pergaulan 
antara rumpim-rumpim yang dipisabkannya.®^ Betapapun, jelaslab babwa 
semakin beragam sifat-sifat lingkungan geografis, maka semakin banyak 
itu menguntungkan perkembangan tenaga-tenaga produktif. Marx 
menulis: “Tidak banya sekedar kesuburan tanah tetapi diferensiasi tanah 
itu, keberagaman produk-produk alamnya, perubaban-perubabanmusim- 
musim, yang membentuk landasan fisik bagi pembagian kerja sosial, 
dan dengan perubahan-perubahan dalam sekitar alamiab itu 
mendoronng/memacu manusia ke pada pernggandaan kebutuban- 
kebutubannya, kemampuan-kemampuannya, alat-alat dan cara-cara 
kerjaanya.”®® Dengan memakai istilah-istilah yang bampir sama dengan 
Marx, Ratzel menyatakan: “Yang terutama adalab, bukan karena terlalu 
mudah dalam mendapatkan pangan, tetapi karena kecenderungan- 
kecenderungan tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu, dan akbirnya 
kebutuhan-kebutuhan tertentu dibangkitkan pada manusia.”®^ 

Demikianlab, sifat-sifat lingkungan geografis menentukan 
perkembangan tenaga-tenaga produktif, yang, pada gilirannya 
menentukan perkembangan tenaga-tenaga ekonomi, dan oleh karenanya 
semua bubungan sosial lainnya. 

Marx menjelaskan ini dengan kata-kata sebagai berikut: Rubungan- 
bubungan sosial yang berlaku antara para produser satu-saama-lain, 
kondisai-kondisi di mana mereka mereka saling melakukan kegiaitan- 
kegiatan mereka dan ikut serta dalam selurub tindakan produksi, dengan 
sendirinya akan bervariasi menurut sifat alat-alat produksi. Dengan 
penemuan suatu perkakas perang baru, senjata-senjata api, selurub 
organisasi intemal ketentaraan mesti bembab; bubungan-bubungan yang 
dengannya individu-individu dapat membentuk-mempakan sebuab 
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tentera dan bertindak sebagai sebuab tentera telab ditransformasi dan 
bubungan-bubungan berbagai pasukan satu-sama-lainnya juga 
berubab.®* 

Agar penjelasan ini lebib jelas lagi saya akan mengutip sebuab contob. 
Kaum Massai dari Afrika Timur tidak memberi peluang pada tangkapan- 
tangkapan mereka, dikarenakan, sebagai yang ditunjukkan oleb Ratzel, 
rakyat pennggembala ini tidak mempunyai kemungkinan teknis untuk 
memanfaatkan kerja budak. Tetapi rumpun/suku tetangga, kaum 
Wakamba, yang adalab rakyat pertanian, dapat memanfaatkan kerja 
(budak) itu, dan karenanya membiarkan tangkapan-tangkapan mereka 
bidup dan mengubab mereka menjadi budak-budak. Pemunculan 
perbudakan, oleb karenanya, mempersyaratkan dicapainya suatu tingkat 
tertentu dalam perkembangan tenaga-tenaga sosial, suatu derajatyang 
memperkenankan eksploitasi kerja budak.” Tetapi, perbudakan adalab 
suatu bubungan produksi yang bentuknya menandakan awal dari suatu 
pembagian ke dalam kelas-kelas dalam sebuab masyarakat yang bingga 
saat itu tidak mengenal pemnbagian-pembagian lainnnya kecuali 
pembagian berdasarkan jenis kelamin dan usia. Ketika perbudakan 
mencapai perkembangan sepenubnya, ia membububkan teranya atas 
keseluruban ekonomi masyarakat, dan, melalui ekonomi itu, atas semua 
bubungan sosial lainnya, pertama-tama atas struktur pobtis. Betapapun 
banyaknya negara-negara zaman kuno berbeda di dalam struktur politik, 
ciri kbas utamanya adalab babwa masing-masing mereka itu adalab 
sebuab organisasi pobtis yang menyatakan dan mebndungi kepentingan- 
kepentingan para kaum-bebas saja. 

VII 

Kita sekarang mengetabui babwa perkembangan tenaga-tenaga produktif, 
yang pada anabsis akbimya menentukan perkembangan semua bubimgan 
sosial, ditentukan oleb sifat-sifat lingkungan geografis. Tetapi segera 
setelab timbulnya itu semua, bubungan-bubungan sosial itu sendiri 
mengeratkan pengarut yang kuat atasperkembangan tenaga-tenaga 
produktifitu. Demikianlab yangsemula merupakan suatu efekt/akibat/ 
basil telab pada gilirannya berubab menjadi suatu sebab; di antara 
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perkembangan tenaga-tenaga produktif dan struktur sosial timbullab 
suatu interaksi yang mengambil bentuk-bentuk yang paling beragam 
pada berbagai kurun-zaman. 

Juga barus diingat babwa jika hubungan-hubungan intemal yang terdapat 
pada suatu masyarakat tertentu ditentukan oleb suatu keadaan tertentu 
dari tenaga-tenaga produktif, babwa adalab pada yang tersebut 
belakangan, pada analisis akbirnya, bubungan-bubungan eksternal 
masyarakat itu bergantung.Fada setiap tabap dalam perkembangan 
tenaga-tenaga produktif bersesuaianlab suatu watak tertentu dari 
persenjataan, seniperang, dan, akbimya, dari bukumm internasionnal, 
atau, untuk lebib cermatnya, dari bukum inter-sosial, yaitu, inter-alia, 
dari inter-suku {inter-tribal). Suku-suku pembum tidak dapat 
membentuk organisasi-organisasi politis yang besar, justru karena 
tingkat tenaga-tenaga produktif mereka yang rendab memaksa mereka 
menyebar/berpencar dalam kelompok-kelompok sosial kecil, dalam 
pencarian baban-baban kebutuban bidup. Tetapi semakin kelompok- 
kelompok sosial ini berp[encar, semakin tidak terelakkan ia jadinya 
sebingga babkan perselisiban-perselisiban seperti itu, dalam suatu 
masyarakat yang beradab, dengan mudab dapat diselesaikan dalam suastu 
peradilan magistrat diselesaikan dengan cara-cara pertempuran- 
pertempuran yang kurang-lebib berdasrab. Eyre mengatakan babwa 
ketika berbagai suku Australia bergabung kekuatan untuk mmaksud- 
maksud tertentu dalam suatu tempat tertentu, maka kontak-kontak 
seperti itu tidak pemab berpanjangan; babkan sebelum suatu kekurangan 
akan makanan atau kebutuban untuk berbum telab mengbamskan or- 
ang-orang Austraba itu berpisab, maka benturan-benturan permusuban 
terjadi di antara mereka, yang segera mengakibatkan, sebagaimana sudab 
sangat diketabui, pertempuran-pertempuran yang teratur.“° 

Setiap orang akan mengerti babwa bentrokan-bentrokan seperti itu dapat 
timbul oleb sebab-sebab yang paling beragam. Namun, patut 
diperbatikan babwa kebanyakan perantau menjulukkannya pada sebab- 
sebab ekonomis. Ketika Stanley bertanya pada berbagai pribumi Afrika 
ekuatorial bagaimana peperangan-peperangan mereka terbadap suku- 
suku tetangga timbul, jawabannya adalab; “Sejumlab dari para pemnuda 
kami masuk ke byutan-butan untukberbum, dan mereka dipergoki oleb 
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para tetangga kami; kemudian kami mendatangi mereka, dan mereka 
datang memerangi kami sampai salah-satu pihak menjadi lelahm, atau 
salah-satu pihak dikalahkan.”^°^ Dengan cara serupa Burton berkata, 

“Semua peperangan Afrika.adalah untuk satu dari dua sasaran, 

pencurian-temak atau penculikan.”^°^ Ratzel mengangggapnya sangat 
mungkin hahwa di Selandia Bam peperangan-peperangan di antara kaum 
pribumi seringkab hanya disebabkan oleh basrat untuk menikmati daging 
manusia.^® Kecenderungan kaum pribumi pada kanibalisme itu sendiri 
mesti dijelaskan dengan kurangnya fauna Selandia Bam. 

Setiap orang mengetabui bingga seberapa jaub akibat suatu peperangan 
bergantung pada senjata-senjata yang digunakan masing-masing pihak 
yangbersetem. Tetapi senjata-senjata im ditentukan oleb keadaan tenaga- 
tenaga produktif mereka, oleb perekonomian mereka, dan oleb 
bubungan-bubungan sosial mereka, yang telab labir berdasarkan 
perekonomian itu.^°^ Mengatakan babwa rakyat-rakyat atau suku-suku 
tertentu telah ditundukkan oleh rakyat-rakyat lain belum berarti 
menjelaskan mengapa konsekuensi-konsekuens sosial dari penundukan 
telah presisnya sebagaimana adanya itu, dan bukan yang lainnya. 
Konsekuensi-konsekuensi sosial dari penaklukan Romawi atas Gaul sama 
sekali tidaklab sama dengan penaklukan negeri itu oleh orang Jerman. 
Konsekuensi-konsekuensi sosial penaklukan Norman atas Inggris sangat 
berbeda dari yang diakibatkan oleb penaklukan Mongol atas Rusia. 
Dalam semua kasus ini perbedaannya bergantung-pada akbirnya-pada 
perbedaan antara struktur ekononais dari masyarakat yang ditunndukkan 
di satu pihak, dan dari masyarakat penakluk di pihak lain. Semakin 
tenaga-tenaga produktif dari sesuatu suku atau rakyat tertentu 
berkembang, semakin besar-sekurang-kurangnya-peiuang-peiuangnya 
untuk mempersenjatai dirinya lebih baik guna melakukan perjuangan 
imtuk bidup. 

Namun, mimgkin saja terdapat banyak kecuaban yang layak diperbatikan 
pada ketentuan umum ini. Pada taraf-taraf lebih rendab dari 
perkembangan tenaga-tenaga produktif, perbedaan dalam persenjataan 
suku-suku yang berada pada tabaptabak sangat berbeda dalam 
perkembangan ekonomis-misalnya, penggembala-penggembala 
nomadik dan para agrikulturis yang menetap- tidak bisa sebegitu besar 
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seperti kenyataannya kemudian. Kecuali itu, kemajuan dalam 
perkembangan ekonomis, yang mempunyai pengarub besar sekali atas 
sifat suatu rakyat tertentu, kadangkala mengurangi nafsu-perangnya 
bingga suatu derajat yang membuktikan ketidak-sanggupan untuk 
melawan suatu musub yang secara ekonomi lebib terbelakang tetapi 
lebib terbiasa untuk berperang. 

Itulab sebabnya mengapa suku-suku kaum agrikulturyang suka-damai 
tidak jarang ditaklukkan oleb rakyat-rakyatyangjagoan-perang. Ratzel 
menyataskan babwa organisasi-organisasi negara yang paling kokob 
dibentuk oleb rakyat-rakyatsetengab-beradab sebagai basil kedua-dua 
unsur pemersatu-lewat menaklukan-yaitu yang agrikultural dan yang 
pastoral (penggembalaan).^°^ Betapapun kemungkinan tepatnya 
pernataan ini pada keselurubannya, namun mestilab diingat babwa 
babkan dalam kasus-kasus seperti itu (Tiongkok merupakan suatu contob 
yang bagus) para penakluk yang secara ekonomis terbelakang itu, 
berangsur-angsur mendapatkan diri mereka ksepenubnya ditundukkan 
pada pengarub suatu rakyat yang ditaklukan, tetapi secara ekonomis 
paling maju. 

Lingkungan geografis sangat kuuat bedrpengarub, tidak saja atas suku- 
suku primitif, tetapi juga atas yang disebut rakyat-rakyat beradab. Seperti 
yang ditulis Marx; “Adalab kebarusan untuk menundukkan kekuatan 
alam dalam kontrol masyarakat, untuk mengekonomiskan, untuk 
menguasai atau mengendalikannya dalam skala besar lewat kerja tangan 
manusia, yang terutama memainkan peranan menentukan di dalam 
sejarab industri.Contob-contobnya adalab karya-karya irigasi di Mesdir, 
Lombardy, Rolland, atau di India dan Persia di mana irigasi dengan 
cara kanal-kanal buatan, tidak banya menyuplai tanab dengan air yang 
tidak bisa tidak barus ada, melainkann juga yang menyalurkan/membawa 
ke situ, dalam bentuk endapan dari bukit-bukit, pupuk-pupuk 
mineral.Rabasia keadaan industri yang makmur di Spanyol dan Sisilia 
di bawab pemerintaban kaum Arab terletak pada karya-karya irigasi 
mereka.”^“ 

Doktrin mengenai pengarub lingkungan geografis atas perkembangan 
bistoris umat manusia seringkali dimerosotkan pada suatu pengakuan 
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mengenai pengaruh langsung dari iklim atas manusia sosial; telah 
dianggap hahwa di hawah pengarub iklim sesuatu rasmenjadi menyintai- 
keheghasan, yang lainnya menjadi cenderung untuk menyerab secara 
sahar pada kekuasaan suatu monaark yang kurang-lehih despotik, 
sedangkan suatu ras lain menjadi tahyul dan karenanya bergantung pada 
suatu kependetaan, dsh. Pandangan ini sudah berdominasi, misalnya, 
dengan Buckle.^°^ Menurut Marx, lingkungan geografis mempengaruhi 
manusia “melalui medium huhungan-huhungan produksi, yang lahir di 
suatu wilayab tertentu atas dasar tenaga-tenaga produktif tertentu, yang 
kondisi perkembangan utamanya terletak dalam sifat-sifat lingkungan 
itu.” Etnologi modem semakin heralih pada titik-pandang ini, dan secara 
konsekuen mengatributkan semakin sedikit arti-penting pada ras dalam 
sejarab peradaban. “Pemilikan pencapaian-pencapaian kultural tertentu 
tidak ada sangkut paut apapun dengan ras,” kata Ratzel.^°^ 

Tetapi segera setelab suatu taraf peradaban telah dicapai, iat diak pelak 
lagi mempengambi kualitas-kualitas lahir dan hatin dari ras itu.^°’ 

Pengamb lingkungan geografis atas manusia sosial adalah suatu besaran 
variabel. Dikondisikan oleh sifat-sifat lingkungan itu, perkembangan 
tenaga-tenaga produktif meningkatkan kekuasaan manusia atas Alam, 
dan dengan begitu menempatkannya di dalam suatu bubungan baru 
dengan lingkungan geografis yang mengelilingi dirinya; demikian or- 
ang Inggris dewasa ini bereaksi pada lingkungan itu dengan cara yang 
tidak sama dengan cara bereaksi yang dilakukan suku-suku yang 
mengbuni Inggris pada zaman Julius Caesar. Ini pada akbirnya 
menyingkirkan keberatan hahwa watak penduduk suatu wilayab tertentu 
dapat secara mendasar diuhah, sekalipun sifat-sifat geografis wilayah 
itu tetap, tidak hemhah. 


VIII 

Huhungan-huhungan legal dan politis“° yang dilabirkan oleh suatu 
stmktur ekonomi tertentu mempunyai suatu pengamb menentukan atas 
selumh mentaiitas manusia sosial. 


Marx menyatakan; “Di atas herhagai hentuk kepemilikan, di atas 
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kondisi-kondisi keberadaan (kebidupan) sosial, labir suatu keseluruban 
bagunan-atas dari sentimen-sentimen yang terbentuk secara jelas dan 
tertentu, ilusi-ilusi, cara-cara berpikir dan pandangan-pandangan 
hidup.”“' Keberadaan menentukan pikiran. Dapat dikatakan babwa 
setiap langkab yang dibuat oleb ilmu-pengetabuan dalam menjelaskan 
proses perkembangan bistoris adalab suatu argumen segar yang 
menguntungkan tesis fundamental dari materialisme masa-kini ini. 

Pada tabun 1877, Ludwig Noire sudab menulis: Adalab aktivitas 
gabungan yang ditujukan pada pencapaian suatu tujuan bersama, adalab 
kerja primordial dari nenek-moyang kita, yang mengbasilkan babasa 
dan penalaran.^'^ Mengembangkan pikiran menarik ini, L Noire 
menunjukkan babwa babasa pada asalnya menandai basrang-barang dari 
dimnia obyektif, bukannya memiibki suatu bentuk tertentu, tetapi sebagai 
telab menerima/mendapatkan bentuk itu (nicbt als Gestalten, sondem 
als gestaltete); bukannya aktif dan mengerabkan suatu aksi tertentu, 
melainkan pasif dan dikenakan pada aksi itu.^^^ Seterusnya ia 
menjelaskan ini dengan sebuab pernyataan yang bagus babwa segala 
sesuatu memasuki medan pengelibatan manusia, yaitu, menjadi benda- 
benda/sesuatu baginya, semata-mata dalam artian mereka itu 
ditundukkan/dikenakan pada aksinya; dan adalab bersesuaian dengan 
ini mereka itu mendapatkan penandaannya, yaitu, nama-nama.^^^ 
Singkatnya, adalab aktivitas manusia yang, dalam pendapat Noire, 
memberi arti pada akar-akar awal dari babasa.^^^ 

Menarik babwa Noire menemukan janin pertama teorinya dalam gagasan 
Feuerbacb babwa bakekat manusia terletak dalam komunitas, dalam 
kesatuan manusia dengan manusia. la agaknya tidak mengetabui apa- 
apa tentang Marx, karena kalau tabu, maka ia pasti melibat babwa 
pandangannya mengenai peranan aktivitas dalam pembentukan babasa 
adalab lebib dekat pada Marx, yang dalam epistemologi-nya memberi 
tekanan pada aktivitas manusia, tidak seperti Feuerbacb, yang terutama 
berbicara mengenai kontemplasi. 

Dalam kaitan ini, nyaris tidak perlu mengingatkan pada pembaca, dengan 
merujuk pada teori Noire, babwa watak aktivitas manusia di dalam 
proses produksi ditentukan oleb keadaan tenaga-tenaga prtoduktif 
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mereka. Itu jelas. Akan lebih berguna lagi untuk mencatat babwa 
pengarub menentukan dari keberadaan atas pikiiran dilibat dengan jelas 
sekali pada suku-suku primitif, yang kebidupan sosial dan intelektualnya 
secara gamblang sekali lebib sederbana ketimbang kepunyaan rakyat- 
rakyat beradab. Mengenai penduduk asli Ybrazil Tengab, Karl von den 
Steinen menulis babwa kita banya akan memabami mereka apabila kita 
memandang mereka itu sebagai basil {Erzeugnis) dari kebidupan mereka 
sebagai kaum pemburu. “Hewan-hewan telab menjadi sumber utama 
pengalaman mereka,” ia selanjutnya berkata, “dan adalab terutama 
dengan bantuan pengalaman itu, mereka telab menginterpretasikan Alam 
dan membentuk pandangan-dunia mereka.”^^^ Kondisi-kondisi 
kebidupan mereka sebagai pemburu telab menentukan, tidak banya 
pandangan-dunia suku-suku ini, tetapi jkuga konsep-konsep moral 
mereka, sentimen-sentimen mereka, dan babkan, demikian penulis itu 
melanjutkan, selera-selera estika mereka. Kita melibat hal yang 
sepenubnya sama pada suku-sukupenggembala. Di antara mereka yang 
Ratzel istilabkan “para penggembala kbususnya Subyek dari sekurang- 
kurangnya 99% dari semua percakapan adalab ternak, asal-usul mereka, 
kegbiasaan-kebiasaan, kebaikan-kebaikan dan kekurangan- 
kekurangan.”^'^ 

Misalnya, f/erreros^'® yang malang, yang orang-orang Jerman yang 
beradabbaru-baru ini damaikan dengan kebrutalan seperti itu, adalab 
kaum penggembala yang kbususnya seperti itu.“’ 

Apabila hewan-hewan merupakan sumber pengalaman utama dari 
pemburu primitif, dan jika selurub pandangan-dunianya didassarkan 
pada pengalaman itu, maka tidaklab mengberankan babwa mitologi 
suku-suku pemburu, pada taraf itu mengambil tempatnya filsafat, teologi 
dan ilmu-pengetabuan, dan menimba selurub isinya dari sumber yang 
sama itu. “Keistimewaan mitologi Busbman,” demikian Andrew Lang 
menulis, “adalab predominasi yang nyaris mutlak dari bewan-bewan. 
Kecuali seorang wanita tua yang kadang-kadang tampil di dalam 
legenda-legenda yang membingungkan ini, maka mitos-mitos mereka 
nyaris tidak menunjukkan seseorang sosok manusia.”^^° Menurut Brougb 
Smitb, kaum aborijin Australia,-seperti suku Busbman, yang belum 
keluar dari taraf berburu-mempunyai terutama burung-burung dan 
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hewan-hewan sebagai dewa-dewa merekad^^ 

Religi suku-suku primitif helum dipelajari secara secukupnya. SekaUpun 
hegitu, yang sudah kita ketabui sepenubnya menguatkan ketepatan tesis 
singkat dari Marx dan Feuerhach hahwa bukan religi yang menjadikan 
manusia, tetapi manusia yang membuat religi. Seperti yang dikatakan 
oleh Ed. Tyler, “Jelaslab, hahwa di antara semua nasion, mamnusia 
merupakan tipe kedewaan. Ini menjelaskan mengapa struktur masyarakat 
manusia dan pemerintabannnya telah menjadi model-model hagi 
masyarakat surgawi dan pemerintaban surga.”^^^ Ini tidak-perlu 
dipertanyakan lagi adalah suatu pandangan materialis mengenai religi; 
diketabui, hahwa Saint Simon berpandangan berlawanan, dengan 
menyelaskan sistem sosial dan politis kaum Yunani purha melalui 
kepercayaan-kepercayaan religius mereka. Namun, adalah jauh lehih 
penting hahwa ilmu pengetabuan telah sudah mulai mengungkapkan 
kaitan kausal antara tingkat teknis rakyat-rakyat primitif dan pandangan- 
dunia mereka.^^^ Dalam hal ini penemuan-penemuan herharga terbukti 
herada di depan hagi ilmu-pengetahuan.^^^ 

Di hidang ideologi masyarakat primitif, seni telah dipelajari lehih haik 
ketimbang semua cahang lainnya: herlimpah hahan telah dikumpulkan, 
membuktikan dengan cara yang paling jelas dan meyakinkan mengenai 
kebenaran dan, orang holeh mengatakan, ketidak-terelakkannya 
penjelasan materiaUs mengenai sejarab. Begitu herhmpahnya hahan ini, 
sebingga di sini saya hanya dapat menyebutkan heherapa yang paling 
penting dari karya-karya yang memhahas hal-ikhwal ini; Schweinfiirth, 
Artes Africanae, Leipzig, 1875; R. Andree, Etbniografiscbe Paralelen, 
karangan berjudul Das Zeicbnen bei den Naturvdlkem; Von den Steinen, 
Unterden Naturvdlkern Zentral-Brasiliens, Berlin, 1894; G. Mallery, 
Picture Writing of the American Indians, XAnnual Reoport of theBu- 
reau of Etbnology, Wasbington, 1893 (Laporan untuk tahun-tahun 
lainnya mengandung hahan herharga mengenai pengarub keablian- 
keablian mekanis, kbususnya perajutan, atas desain-desain ornamen- 
tal); H6rnes, Urgeschichtederbildenden Kunstin Europa, Wina, 1898; 
Ernst Grosse, Die Anfange der Kunst, juga Kunstwissenscbaftlicbe 
Studien, Tubingen, 1900; Yrj5 Hirn, Der Urspmng der Kunst, Leipzig, 
1904; Karl Bucher, Arbeit u7nd Rhythmus, 3. Auflage, 1902; Gabriel et 
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Adrien de Mortillet, Le prehistorique, Paris, 1900, haL 217-30; H5rnes, 
Der diluviale Menscb^^'^ in Europa,Braunsweig, 1903; Sophus Miiller, 
LEurope prehistorique, terjemaban dari hahasa Denmark oleh E. 
Pbiliippot, Paris, 1907; Rich. Wallascbek, Anfange der Tonkunst, 
Leipzig, 1903. 

Kesimpulan-kesimpulan yang dicvapai oleh ihnu-pengetahuan modem 
mengenai masalab awal seni akan ditunjukkan oleh kutihan-kutihan 
berikut ini dari para pengarang yang disebutkan di atas. 

Desain-desain dekoratif, kata H5rnes,^^® hanya dapat herkemhang dari 
aktiyitas industrial, yang adalah pra-kondidi materialnya.... Rakyat- 

rakyat tanpa industri apa-apa.juga tidak mempunyai desain orna- 

mental. 

Von den Steinen berpendapat hahwa menggammbar (Zeicbnen) 
herkemhang dari Zeicbnen (membuat tanda-tanda), yang dipakai dengan 
tujuan praktis: pengindikasian henda-henda. 

Biicber telah menyimpulkan hahwa pada taraf primitif perkembangan 
mereka, kerja, musik dan persajakan mempakan suatu keselumban yang 
menyatu, dengan kerja sebagai unsur utama di dalam trinitas ini, dan 
musik dan persajakan sekunder pentingnya. Dalam pendapatnya, asal- 
usul persajakan mesti dicari dalam kerja, dan selanjutnya menyatakan 
hahwa tiada hahasa menata kata-kata membuat sehuah kalimat dalam 
hahasa hiasa, dalam suatu pola ritmis. Karenanya tidaklab mungkin 
hahwa manusia sampai pada ujar-kata yang temkur, poetikal melalui 
penggunaan hahasa kesebarian mereka-logika internal hahasa itu 
bertindak berlawanan dengannya. Lalu, bagaimana orang mesti 
menjelaskan asal-usul ujar-kata yang temkur dan poetikal itu? Biicber 
berpendapat babwa gerakan-gerakan temkur dan ritmis dari tubuh 
mentransmisikan hukum-hukum kordinasi mereka pada ujar-kata poetis 
yang figuratif.Hal ini semakin mungkin jika orang mengingat babwa, 
pada taraf-taraf perkembangan yang lebib rendab, gerakan-gerakan 
ritmis tubub lazimnya dibarengi nyanyian. Tetapi, apakab penjelasan 
mengenai kordinasi gerakan-gerakan badan itu? Itu terletak dalam sifat 
proses-proses produksi. Dengan demikian, asal-usul persajakan mesti 
dicari dalam aktivitas-aktivitas produktif.^^^ 
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R. Wallascbek merumuskan pandangannya mengenai asal-usul 
perbuatan-perbuatan dramatis di antara suku-suku primnitif dengan cara 
sebagai berikutd^® Subyek-subyek perbuatan-perbuatan dramatis ini 
adalab; 1. Perburuan, perang, mengayub (di antara para pemburu- 
kebidupan dan kebiasaan-kebiasaan bewa; pantomim bewani; topeng- 
topeng^^’).2. kebidupan dan kebiasaan-kebiasaan ternak (di antara 
rakyat-rakyat). 3. Kerja (di antara kaum agrikultur; menebar (bibit), 
penebaban, pengolaban-anggur). 

Selurub suku itu ambil bagian dalam pelaksanaan itu, semuanya 
bernyanyi (paduan suara). Kata-kata ang dinyanyikan tiada punya arti, 
isinya diberikan oleb pementasan itu sendiri (pantomim). Hanya aksi- 
aksi kebidupan kesebarian yang diungkapkan, yang secara mutlak perlu 
di dalam perjuangan untuk kebidupan.Wallascbek mengatakan babwa 
pada banyak suku primitif, selama pementasan-pementasan seperti itu, 
paduan-suara dibagi dalam dua bagian berlawanan. Demikian itulab, ia 
menambabkan, adalab asal-usul drama Yunani, yang adalab juga sebuab 
pantomim pada awalnya. Kambing menjadi bewan yang memainkan 
peranan paling penting dalam ekonomi orang Yunani, yang 
berrtanggung-jawab atas kata tragedi yang diambil/berasal dari tragos, 
kata Yunani untuk kambing. 

Sangat subt untuk memberikan gambaran yang lebib gamblang mengenai 
proposisi babwa bukanlab keberadaan yang ditentukan oleb pikiran, 
tetapi babwa pikiran itu ditentukan oleb keberadaan. 

K 

Tetapi kebidupan ekonomi berkembang di bawab pengarub suatu 
pertumbuban dalam tenaga-tenaga produktif. Karenanya, saling- 
bubungan rakyat/orang yang terlibat di dalam proses produksi juga 
mengalami perubaban, dan, bersamaan dengan itu, terjadi perubaban- 
perubaban dalam mentalitas manusia. Sebagaimana Marx 
menyatakannya; “Pada suatu taraf tertentu dalam perkembangan 
memreka, tenaga-tenaga produktif material dariu masyarakat 
berbenturan dengan bububngan-bubungan produksi yang berlaku/ada 
atau-yang banya merupakan suatu ekspresi legal bagi hal yang sama- 
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dengan hubungan-hubungan kepemibkan yang di dalamnya mereka telah 
bekerja. Dari bentuk-bentuk perkembangan tenaga-tenaga produktif, 
bubungan-bubungan ini berubab menjadi belenggu-belenggu mereka. 
Maka mulailab suatu zaman dari reviolusi sosial. Dengan perubaban 
dalam landasan ekonomi itu, selurub bangunan-atas yang luar-biasa 
besarnya yang labir di atasnya kurang atau lebib cepat 

ditransformasi.Tiada tatanan sosial pernab musnab sebelum semua 

tenaga produktif yang untuknya terdapat ruang di dalamnya untuk 
berkembang, dan hubungan-hubungan produksi baru yang lebib tingg 
itidak pemab muncul sebelum kondisi-kondisi material dari keberadaan 
mereka telab mematang di dalam pemt masyarakat lama.”^^° Oleb 
karenanya, manusia selalu menetapkan bagi dirinya tugas-tugas yang 
dapat diselesaikannya, karena, memandang masalab itu secara lebib 
cermat, akan selalu didapati babwa tugas itu sendiri labir hanya apabila 
kondisi-kondisi material dari pemecabannya sudab ada atau sekurang- 
kurangnya sudab dalam proses pembentukan.^^^ 

Di sini kita mengbadapi sebuab aljabar sejati-dan sebuab yang 
semurninya materialis- mengenai perkembangan sosial. Aljabar inii 
mempunyai mang bagi lompatan-lompatan (dari kumn revolusi-revolusi 
sosial) maupun untuk perubahan-perubahan berangsur-angsur. 
Pembaban-pembaban kuantitatif secara berangsdur-angsur dalam sifat- 
sifat suatu tatanan hal-ikhwal tertentupada akbirnya membawa pada 
suatu perubaban dalam kualitas, yaitu, pada mntubnya cara produksi 
iama-atau, seperti dinyatakan oleb Marx di sini, dari tatanan sosial lama- 
dan pada pergantiannya oleb suatu cara bam. Sebagaimana dinyatakan 
oleb Marx, cara-cara produksi oriental, purbas, feodal dan kapitaliis 
modern dapat dipandang, pada umumnya, sebagai kumn-kumn zaman 
bermmt-tumt {progresif) dalam perkembangan ekonomis masyarakat.^^^ 
Namun ada alasan untuk percaya babwa kemudian, setelab ia membaca 
karya Morgan mengenai masyarakat purba, Marx mengubab 
pandangannya mengenai bubungan cara produksi zamanpurba dengan 
cara produksi dari Timur. Sesunggubnya, logika perkembangan 
ekonomis dari cara produksi feodal membawa pada suam revolusi sosial 
yang menandakan kemenangan kapitalisme. Tetapi logika dari 
perkembangan ekonomis Tiongkok atau Mesir Purba, misalnya, sama 
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sekali tidak membawa pada munculnya cara produksi purba.Dalam 
contob yang tersebut terdabulu, kita berbicara mengenai dua fase 
perkembangan, Yang salab-satunya menyusul yang lainnya, dan 
ditimbulkan/dilabirkan olebnya. Contob kedua, sebaliknya, lebib 
mewakili dua tipe perkembangan ekonomis yang berkoeksistensi. 
Masyarakat purba menggantikan organisasi masyarakat puak (klan), 
yang tersebut terakbir juga mendabului permunculan sistem sosial ori- 
ental. Masing-masing dari kedua tipe struktur ekonomis ini merupakan 
basil pertumbuban tenaga-tenaga produktif di dalam organisasi puak, 
suatu proses yang secara tidak terelakkan pada akbirnya membawa pada 
disintegrasi yang tersebut terakbir itu. Apabila kedua tipe ini sangat 
berbeda satu-sama-lain, maka ciri-ciri perbedaan mereka yang terutama 
dikembangkan di bawab pengarub lingkungan geografis, yang dalam 
kasus yang sa tu menetapkan sa tu jenis h u bungan -h u bungan produksi 
gabungan pada sebuab masyarakat yang telab mencapai suatu derajat 
pertumbuban tertentu dalam tenaga-tenaga produktif, dan dalam kasus 
lainnya, suatujenis lainnya, yang sangat berbeda dari yang terdabulu 
itu. 

Penemuan tipepuak dari organisasi sosial ini nyatanya ditakdirkan untuk 
memainkan peranan yang sama dalam ilmu-pengetabuan sosial 
sebagaimana yang dimainkan di dalam biologi oleb penemuan sel. 
Manakala Marx dan Engels tidak mengenal tipe organisasi ini, mau- 
tak-mau terdapat kesenjangan-kesenjangan besar dalam teori mereka 
mengenai perkembangan sosial, sebagaimana kemudian diakui sendiri 
oleb Engels.^^^ 

Tetapi penemuan tipe organisasi puak, yang untuk pertama-kalinya 
memberikan kimci pada pemabaman mengenai tabap-tabap; lebib rendab 
dari perkembangan sosial, banya sebuab argumen baru dan kuat sekali 
yang menguntungkan penjelasan materialis tentang sejarab, tidak 
terbadap konsepsi itu. la memberikan suatu wawasan lebib dekat 
mengenai cara fase-fase keberadaan sosial pertama terbentuk dan 
keberadaan sosial lalu menentukan pikiran sosial. Penemuan itu dengan 
begitu memberikan kejelasan yang menakjubkan pada kebenaran babwa 
pikiran sosial ditentukan oleb keberadaan sosial. 
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Saya menyinggung semua ini sambil-lalu. Hal utama yang layak 
diperbatikan adalab pernyataan Marx babwa bubungan-bubungan 
kepemiUkan yang berlaku ketika tenaga-tenaga produktif mencapai suatu 
tingkat tertentu, mendorong pertumbuban selanjutnya dari tenaga-tenaga 
itu untuk suatu jangka waktu, dan kemudian mulai mengbambat 
pertumbuban itu.^^^ Ini sebuab canang akan kenyataan babwa, walaupun 
suatu keadaan tertentu tenaga-tenaga produktif adalab sebab dari 
bubungan-bubungan produksi tertrentu, dan kbususnya dari bubungan- 
bubungan kepemilikan, yang rtersebut terakbir (begitu itu telab labir 
sebagai suatu konsekuensi dari sebab yang tersebut di muka itu) itu 
sendiri mulai mempengarubi sebab itu. Dengan demikian labirlab suatu 
interaksi di antara ternaga-tenaga produktif dan perekonomian sosial 
itu. Karena suatu bangungan-atas lengkap dari bubungan-bubungan 
sosial, sentimen-sentimen dan konsep-konsep bertumbub di atas landasan 
ekonomi itu, maka bangunan-astas itu mula-mula memupuk dan 
kemudian mengbalangi perkembangan ekonomi itu, labir di antara 
bangunan-atas dan dasar itu suatu interaksi yang memberikan kunci 
pada suatu pemabaman mengenai semua gejala itu, yang pada kilas 
pandang pertama keUbatan berkontradiksi dengan tesis fundamental dari 
materialisme bistoris. 

Segala sesuatu yang bingga kini dikatakan oleb para pengritik Marx 
peribal yang dianggap sebagai keberat-sebelaban Marxisme dan yang 
dianggap pengabaian semua faktor lainnya dari perkembangan 
masyarakat kecuali yang ekonomis, telab dijawab seketika oleb suatu 
kegagalan untuk memabami peranan yang diberikan oleb Marx dan 
Engels pada “interaksi antara dasar dan bangunan-atas.” Untuk 
menyadari, misalnya, betapa sedikit Marx dan Engels mengabaikan arti- 
penting dari faktor politis itu, cukuplab kita membaca balaman-balaman 
dari Manifes Komunisyang merujuk pada gerakan pembebasan burjuasi. 
Di situ kita diberitabu: 

"Suatu kalas tartindas di bawab kakuasaan para bangsawan fBadal, sabuab asasiasi barsanjata dan 
pamBrintaban-sandiri di kamunitas abad-partangaban: di sini rapuublik kuta yang indapBndan (sBparti 
di Italia dan Jarman): di sana golDngankBtigaian manarki (sBparti di Parancis) yang dapat dipajaki, 
kamudian dalam pariDda manufaktur itu sandiri, malayani yang sami-faDdal ataupuD yaug mDuarki 
absDlutsabagai suatu sikap-kDutratarbadap kaum baugsawaD, daD.sasuDggubDya, batu-sudut 
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iTiDnarki-mDnarki basar pada DmDmDya, bDrjaasi pada akbiraya talab-sajak paDdiriaD ladDstri 
MDdarD daa pasar-daDia, maDaklDkkaD bagi diriaya, dalam Nagara parwakilaD mDdarD, kakDasaaD 
pDlitis aksklDsif. PalaksaDa dari Nagara mDdarD baayalab SBbaab kDmita DDtak maDgalDla DrDsaa- 
DrDSBD Dmam dari SBlDrab bDrjDasi."'^^ 

Arti-penting faktor politis itu demikian jelas diungkapkan di sini 
sebingga beberapa pengritik menganggapnya ditekankan secara 
berlebiban. Tetapi pengarub dan daya faktor ini, maupun cara operasinya 
pada setiap periode tertentu dari perkembangan burjuasi, adalab sendiri 
dijelaskan di dalam Manifesto oleb proses perkembangan ekonomis itu, 
yang sebagai konsekuensinya keaneka-ragaman faktor-faktor itu sama 
sekab tidak menganggu kesatuan dari sebab fundamental itu. Rubungan- 
bubungan politis tak-pelak lagi mempengarubi gerakan ekonomi itu, 
tetapi adalab juga tidak-dapat-disangkal babwa sebelum mereka 
mempengarubi gerakan itu, mereka diciptakan olebnya. 

Hal serupa mesti dikatakan mengenai menta/itas manusia sebagai suatu 
makbluk sosial, dari yang secara agak sepibak dinamakan konsep-konsep 
sosial oleb Stammler. Manifesto memberikan bukti yang meyakinkan 
babwa para pengarangnya menyadari sekali akan arti-penting faktor 
ideologis itu. Namun, dalam Manifesto yang sama itu pula kita melibat 
babwa, babkan apabila faktor ideologis itu memainkan suatu peranan 
penting dalam perkembangann masyarakat, “adalab ia sendiri yang 
sebelumnya menciptakan perkembangan itu. Ketika dunia purba berada 
dalam kejatan-kejatan terakbirnya, religi-religi purba itu diatasi oleb 
Kekristianian. Ketika ide-ide Kekristianian pada abad ke XVIII menyerab 
pada ide-ide rasional, masyarakat feodal melangsungkan pertempuran- 
kematiannya dengan yang ketika itu burjuasi revolusioner.”^^® Dalam 
bubungan ini, namun, bab penutup Manifesto lebib meyakinkan lagi. 
Para pengarangnya memberi-tabukan pada kita babwa kaum Komunis 
tidak pernab berbenti menanamkan pengakuan yang sejelas mungkin 
mengenai antagonisme permusuban antara kepentingan-kepentingan 
burjuasi dan proletariat dalam pikiran kaum burub. Mudab dimengerti 
babwa seseorang yang tidak mengaitkan arti-penting apapun pada faktor 
ideologis itu, tidak mempunyai dasar logis untuk mencoba menanamkan 
pengakuan apapun seperti itu dalam pikiran sesuatu kelompok sosial. 
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X 


Saya telash mengutip dari Manifesto, lebih menyukainya ketimbang 
karya-karya Marx dan Engels lainnya, karena ia termasuk dalam periode 
aktivitas-aktivitas mereka yang lebib dini, ketika-sebagaimana yang 
beberapa dari pengritik mereka menegaskannya pada kita-mereka 
teristimewa berat-sebelah dalam pemabaman mereka mengenai 
bubungan antara faktor-faktorTperkembangan masyarakat. Namun, kita 
melibat dengan jelas, bahwa pada periode itu juga mereka dibedakan, 
tidak oleb sesuatu kesepibakan, tetapi banya oleh ikbtiar pada monisme, 
suatu keengganan akan eklektisisme yang begitu nyata dalam 
pernyataan-pernyataan para pengritikmereka. 

Rujukan tidak jarang dilakukan pada dua dari surat-surat Engels, kedua- 
duanya diumumkan dalam Sozialistiscber Akademiker. Yang sebuab 
ditulis pada tabuin 1890, yang lainnya pada tahun 1894. Ada waktunya 
ketika Herr Bemstein banyak mengandalkan diri pada ssurat-surat ini^^^ 
yang, pikimya, mengandung kesaksian yang jelas mengenai evolusi yang 
terjadi dalam perjalanan waktu dalam pandangan-pandangan sababat 
dan kolaborator Marx itu.la membuat dua ekstrak darinya, yang ia pikir 
sangat meyakinkan dalam hal ini, dan yang saya pandang perlu untuk 
mereproduksinya di sini, sejaub mereka itu membuktikan kebalikan dari 
yang dicoba dibuktikan Herr Bernstein. 

Berikut adalab yang pertama dari kedua ekstrak itu: “Demikian terdapat 
kekuatan-kekuatan yang saling-silang yang tak-terbitung banyaknya, 
sekelompok paralelogram kekuatan-kekuatan yang tak terbatas, yang 
melabirkan sebuab resultante, yaitu peristiwa bistoris itu. Ini sendiri 
dapat ditinjau kembali sebagai produk suatu kekuatan yang bekerja 
sebagai suatu keutuban, tanpa kesadaran dan tanpa kemauan, karena yang 
dikebendaki masing-masing individual dibalangi oleh semua pihak 
lainnya, dan yang timbul itu adalab sesuatu yang tiada dikebendaki oleh 
siapapun.”^^® (Surat tahun 1890). 

Inilab ekstrak kedua: “Perkembangan politis, yuridis, filosofis, religius, 
bterer, artistik, dsb. didasdarkan pada perkembangan ekonomis. Tetapi 
semua ini sabng bereaksi satu-sama-lainnya dan juga atas basis ekonomis 
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(Surat tahun 1894). Herr Bernstein menemukan bahwa ini 
kedengarannya agak berbeda ketimbang prakata pada ZurKritik der 
politiscten Oekonomie, yang berbicara tentang kaitan antara basis 
ekonomi dan bangunan-atas yang lahir di atasnya. Tetapi, dalam cara 
apa ia kedengaran berbeda? Justru yang dikatakan dalam prakata itu, 
yang diulangi, yaitu, perkembangan politis dan semua jenis 
perkembangan lainnya bertumpu atas perkembangan ekonomis. Herr 
Bernstein agaknya disesatkan oleh kata-kata berikut ini; tetapi semua 
ini saling bereaksi satu-sama-lain dan juga atas basis ekonomis. Herr 
Bernstein sendiri agaknya telah memabami prakata pada Zur Kritik 
secara berbeda, yaitu, dalam pengertian bahwa bangunan-atas sosial dan 
ideologis yang bertumbub di atas basis ekonomis itu tidak mempunyai 
pengarub, pada gibrannya, atas basis itu. Kita sudah mengetabui, namun, 
bahwa tiada yang lebih salah ketimbang pengertian seperti itu mengenai 
pikiran-pikiran Marx. Orang-orang yang telah memantau ulah kritis 
Herr Bernstein banya dapat mengangkat bahu mereka ketika mereka 
melibat seseorang yang pernab berusaba untuk mempopulerkan 
Marjdsme temyata gagal imtuk bersusah-payah-atau, agar lebih tepatnya, 
ternyata tidak mampu-untuk terlebib dulu mempunyai pemabaman 
mengenai doktrin itu. 

Surat kedua yang dikutip oleh Herr Bernstein memuat pasase-pasase 
bahwa boleh-jadi mempunyai arti-penting yang lebih besar bagi suatu 
pemabaman mengenai arti-penting kausal akan teori bistoris Marx dan 
Engels, ketimbang kabmat yang telah saya kutip, yang telah begitu tidak 
dimengerti oleh Herr Bernstein. Salah-satu pasase itu berbunyi sebagai 
berikut: “Jadi tidaklab, sebagaimana orang di sana-sini dengan seenaknya 
bayangkan, bahwa situasi ekonomi mengbasilkan suatu efek otomatis. 
Tidak. Manusia membuat sendiri sejarab mereka, banya mereka 
melakukan itu dalam suatu lingkungan tertentu, yang 
mengondisikannnya (in einem gegebenen, sie bedingenden Mibeu), dan 
atas dasar bubungan-bubungan aktual yang sudah ada, di antara mana 
bubungan-bubungan ekonomis, betapapun banyaknya mereka itu 
mungkin dipengarubi oleh lainnya-bubungan-bubungan pobtis dan 
ideologis, pada akbirnya masih tetap bubungan-bubungan yang 
menentukan, merupakan nada dasar yang menggenanginya dan yang 
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merupakan satu-satunya yang membawa pada pemahaman.”^^° 

Seperti yang kita libat, Herr Bernstein sendiri, pada zaman suasana- 
bati ortodoks-nya, adalab di asntasra orang-orang di sana-sini, yang 
mmenafeirkan doktrin bistoris Marx dan Engels dalam pengertian babwa 
di dalam sejarab situasi ekonomis mengkasilkan suatu efek otomatis. 
Ini juga mencakup sangat banyak pengritik Marx yang telab beralib 
pada kebalikan dari Marxisme pada idealisme. Para pemikir yang 
bersuynggub-sunggugb ini mengungkapkan kepuasan-diri yang sangat 
besar ketika mereka mengbadapi dan menegur keberat-sebelaban/ 
kesepibakan Marx dan Engels dengan formula babwa sejarab dibuat oleb 
manusia dan tidak oleb gerakan otomatis dari perekonomian. Dalam 
mengutip Marx mereka itu sesunggubnya salab-mengutip Marx, dan 
dalam kepandiran pikiran mereka yang tiada taranya itu, mereka babkan 
tidak menduga babwa “Marx yang mereka kritik itu tidak ada 
kesamaannya sedikitpun dengan Marx yang sesunggubnya, terkuali 
namanya, karena ia adalab ciptaan mereka sendiri dan ketidak-pabaman 
yang sunggub-sunggub bersegi-banyak mengenai subyek itu.” Wajar 
sekali babwa para pengkritik dari kaliber seperti itu sepenubnya tidak- 
mampu untuk melengkapi atau mengubab apapun di dalam materialisme 
bistoris. Sebagai konsekuensinya, saya tidak akan membabas bal-bal 
itu lebib lanjut, dan akan beralib pada para pendiri teori itu. 

Sangat penting sekali diperbatikan babwa ketika Engels, sebentar 
sebelum wafatnya, menolak pemabaman otomatis mengenai sejarab 
operasi perekonomian, “ia banya mengulangi” (nyaris dalam kata-kata 
yang sama) “dan menjelaskan yang telab ditulis oleb Marx sudab jaub- 
jaub sebelumnya, di tabun 1845, dalam Tesis Ketiga tentang Feuerbacb, 
yang dikutip di atas.” Di sana Marx menegur para kaum materialis awal 

yang lupa babwa apabila “manusia itu produk dari keadaan.adalab 

juga manusia yang mengubab keadaan.” Sebagai konsekuensinya, tugas 
materialisme dalam bidang sejarab terletak-sebagaimana Marx 
memabaminya-justru dalam penjelasan “dengan cara apakab keadaan 
dapat diubab oleb yang sendiri diciptakan olebnya.” Problem ini telab 
dipecabkan dengan merujuk pada bubungan-bubungan produksi yang 
berkembang di bawab pengarub kondisi-kondisi yang bebas dari 
kebendak manusia. Rubungan-bubungan produksi adalab bubungan- 
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bubungan di antara makbluk-niakkluk manusia di dalam proses produksi 
sosial. Berkata bahwa hubungan-hubungan produksi telah berubab 
berarti mengatakan babwa sahngbubungan telah berubab di antara or- 
ang-orang yang terlibat di dalam proses itu. Suatu perubaban dalam 
bubungan-bubungan ini tidak bisa terjadi secara otomatis, yaitu, secara 
bebas dari aktivitas manusia, karena itu adalab hubungan-hubungan yang 
dibangun antara manusia di dalam proses aktivitas-aktivitas mereka. 

Tetapi bubungan-bubungan ini dapat mengalami/menjalani perubaban- 
perubaban-dan memang seringkab mengalami perubaban-perubaban- 
pada suatu arab yang jaub ketimbang cara orang menginginkan 
perubaban itu terjadi. Watak strukturekonomis dan arab ke mana watak 
itu berubab tidaklab tergantung pada kebendak manusia, tetapi pada 
keadaan tenaga-tenaga produksi dan pada perubaban-perubaban kbusus 
di dalam bubungan-bubungan produksi yang terjadi dan menjadi 
kebarusan bagi masyarakat sebagai suatu basil dan perkembangan tenaga- 
tenaga itu lebib lanjut. Engels menjelaskan hal ini dengan kata-kata 
beriikut: “Manusia membuat sejarab mereka sendiri, tetapi belum dengan 
suatu kebendak kolektif menurut suatu rencana kolektif atau babkan 
dalam suatu masyarakat tertentu, suatu masyarakat tertentu yang tiada 
dibatas-batasi. Aspirasi-aspirasi mereka berbenturan, dan justru karena 
sebab itu, semnua masyarakat seperti itu dikuasai oleb kebarusan, 
penampilan pelengkap dan bentuk penampilan yang adalab 
kekebetulan.”^*^ Di sini aktivitas manusia itu sendiri ditentukan sebagai 
tidak bebas, tetapi perlu, yaitu, sebagai dalam persesuaian dengan suatu 
hukumn, dan karenanya mampu menjadi suatu obyek dari studiilmiah. 
Demikian, sambil selalu menunjukkan babwa keadaan diubab oleb 
manusia, materialisme bistoris bersamaan waktu memungkinkan kita 
untuk memeriksa proses perubaban ini dari titik-pandang ilmu- 
pengetabuan. Itulab sebabnya mengapa kita berbak sepenubnya untuk 
mengatakan babwa penjelasan materialis tentang sejarab memberikan 
prolegomena yang diperlukan bagi setiap doktrin mengenai masyarakat 
manusia yangmengklaim sebagai suatu ilmu-pengetahuan.^*^ 

Ini sedemikian benamya, sebingga pada waktu sekarang studi mengenai 
setiap aspek kebidupan sosial banya memperoleb arti-penting ilmiah 
berdasarkan bingga serberapa jaub ia mendekati suatu penjelasan 
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materialis mengenai kehidupan itu. Sekalipun bangkitnya kembali 
idealismey ang begitu dibanggakan dalam ilmu-ilmu sosial, penjelasan 
itu semakin saja menjadi umum setiap kali para peneliti berbenti 
melontarkan meditasi dan pengujaran puji-pujian mengenai ideal itu, 
dan sebabknya menjalani tugas mereka untuk mengungkap kaitan-kaitan 
kausal antara gejala-gejala itu. Dewasa ini bahwa orang-orang yang tidak 
hanya tidak menganut pandangan materialis mengenai sejarab, 
melainkan tidak mempunyai sedikitpun ide mengenainya, ternyata 
terbukti kaum materialis dalam penelitian-penelitian bistoris mereka. 
Di sinilab ketidak-tabuan mereka mengenai pandangan ini, atau 
prasangka mereka terbadapnya, yang mengbalangi suatu pemabaman 
akan semua aspeknya, memang membawa pada keberat-sebelaban dan 
kesempitan konsep-konsep. 


XI 

Ada sebuab ilustrasi yang bagus. Sepulub tahun yang lalu Alrfred Espinas, 
sarjana Perancis yang terkenal (dan secara kebetulan seorang musub 
besar dari kaum sosialis masa-kini), mengumumkan sebuab studi 
sosioliogis yang menarik-sekurang-kurangnya dalam konsepsi-berjudul 
Les origines de la tecbnologie. Dalam buku ini, sang pengarang, berawal 
dari proposisi yang semurninya materialis babwa praktek senantiasa 
mendabului teori di dalam sejarab umat-manusia, meyelidiki pengarub 
teknologi atas perkembangan ideologi, atau untuk lebih tepatnya, atas 
perkembangan religi dan filsafat di Yunani purba. 

la sampai pada kesimpulan bahwa dalam tiap periode perkembangan 
itu, pandangan-dunia Yunani purba ditentukan oleh keadaan tenaga- 
tenaga produktif mereka. Sudah tentu ini sebuab kesimpulan yang sangat 
menarik dan sangat penting, tetapi setiap orang yang secara sadar 
terbiasa untuk menerapkan materialuisdme pada suatu pennjelasan 
mengenai peristiwa-peristiwa bistoris akan, setelab membaca studi 
Espinas itu, menemukan bahwa pandangan yang dinyatakan di dalamnya 
itu adalab berat-sebelah. Hal itu sederbana saja dikarenakan babwa sarjana 
Perancis itu secara praktis tidak memberi perbatian pada faktor-faktor 
lain di dalam perkembangan ideologi, seperti misabiya, perjuangan kelas. 
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Padahal faktortersebut terakhir itu mempunyai artipenting yang simggub 
luar-hiasa. 

Dalam masyarakat primitif, yang tidak mengenal pembagian dalam 
kelas-kelas, aktivitas-aktivitas produktif manusia mengerabkan suatu 
pengarub langsung atas pandangan-dimianya dan selera-selera estetiknya. 
Desain-desain dekoratif menimba motif-motifnya dari teknologi, dan 
menari-holeh jadi yang terpenting dari seni-seni dalam sehuah 
masyarakat seperti itu-seringkali sekedar menirukan proses produksi 
itu. Ini kbususnya dapat dilibat pada suku-suku pemburu, yang herada 
pada taraf terendab yang dikenal dari perkembangan ekonomis.^^^ ltulah 
sehahnya mengapa saya terutama merujuk pada mereka ketika saya 
mendiskusikan ketergantungan mentalitas manusia primitif atas 
aktivitas-aktivitasnya dalam perekonomian yang ia jalankan. Namun, 
dalam suatu masyarakat yang terbagi dalam kelas-kelas, pengarub 
iangsuugaktivitas-aktivitas itu menjadi jauh kurang terlibat. Itu dapat 
dimengerti. Jika, sebagai misal, salah-satu dari tari-tarian wanita ah- 
original Australia mereproduksi pekerjaan pengumpulan akar-akaran, 
sudah dengan sendirinya tiada dari tari-tarian yang lemah-gemulai yang 
dengannya, misalnya, para nyonya terbormat dari Perancis Ahad ke 
XVIII bercengkerama yang dapat melukiskan pekerjaan produktif 
nyonya-nyonya itu, karena mereka tidak terhhat dalam pekerjaan seperti 
itu, dan terutama lehih suka mengabdikan diri mereka pada ilmu- 
pengetabuan akan nafsu lemab-lembut. Di sini kita berurusan dengan 
sehuah tarian yang ekspresif mengenai psikologi suatu kelas non- 
poduktif Suatu psikologi jenis ini hertanggung-jawah atas mayoritas 
terbesar dari adat-adat kebiasaan dan konvensi-konvensi dari yang 
disebut masyarakat terbormat. Sebagai konsekuensinya, dalam kasus 
ini faktor ekonomis itu adalah sekonder pada faktor psikologis itu. 
Namun, jangan dilupakan hahwa permimculan kelas-kelas non-produktif 
dalam sehuah masyarakat adalah produk dari perkembangan ekonomis 
dari yang tersebut terakbir itu. Selanjutnya, kala itulah hahwa arti- 
penting ini menjadi kenyataan yang terasa, karena ketika itulah ia 
menentukan “kemungkinan dan hatas-hatas pengarub faktor-faktor 
lain.”^^^ 

Itu helum selurubnya. Bahkan manakala ia berpartisipasi dalam proses 
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produktif dalam kapasitasnya sebagai pemimpin, kelas atas memandang 
kelas lebib rendab dengan suatu sikap melecebkan yang tidak dicobanya 
untuk ditutup-tutupi. Ini juga tercermin dalam ideologi-ideologi kedua 
kelas itu. FaWiauxPerancis abad-pertengaban, dan teristimewa chan- 
sons degestes,^*^ melukiskan petani zasman itu dengan cara yang sangat 
tidak menarik. Kalau kita boleb mempercayai mereka, maka: 

LiyilainssDntdElaidEfDrmE 

AiDEsitrEslaidEDEvithDmE: 

ChaEDDsaXVpiEzdEgraDz: 

Ed aDqDEsrESSEmhlEDtjaiaDZ, 

MaistrDpsDDtdElaidEmaDiErE 
Bdpd SDDt dEvaDt Et darriErE.'''® 

Kaum tani, tentu saja, melibat diri mereka secara lain. Jengkel dengan 
arogansi para bangsawan feodal, mereka bernyanyi: 

Ndds SDmmES das hDmmES, tDDS EDmmE edx, 

Et EapablE da SDDffrir, tDDt aDtaat qD'EDX.'^'' 

Dan mereka bertanya: 

WhED Adam dElvEd aad Eve spaa, 

WhD was thED thE gEDtlEmaD? 

Singkat kata, masing-masing dari kedua kelas ini mebbat segala sesuatu 
dari titik pandang masing-masing, yang ditentukan oleb kedudukannya 
di dalam masyarakat. Psikologi pibak-pibak yang bersaing diwarnai 
oleb perjuangan kelas. Seperti itu, tentu saja, adalab kejadiannya tidak 
saja di Abad-abad Pertengaban dan tidak saja di Perancis. Semakin tajam 
perjuangan kelas itu bertumbub di suatu negeri tertentu dan pada suatu 
waktu tertentu, semakin kuat pengarubnya atas psikologi kelas-kelas 
yang berkonflik. Asiapapun yang akan mempelajari sejarab ideologi- 
ideologi dalam suatu masyarakat yang terbagi dalam kelas-kelas mesti 
sangat memperbitungkan pengarub ini; jika tidak ia akan menemukan 
dirinya berada di tengab lautan secara tak-menentu. Mencoba 
memberikan sebuab penjelasan ekonomis yang tumbul mengenai 
kenyataan munculnya aliran David'^^ dalam seni lukis Perancis abad 
kel8: tiada yang dibasilkan oleb usaba itu kecuali omong-kosong ganjil 
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dan bebal.Tetapii, apabila anda memandang aliran itu sebagai suatu 
refleksi ideologis dari perjuangan kelas di dalam masyarakat Perancis 
pada menjelang revolusi besar, maka masalab seketika mengasumsikan 
suatu aspek yang berbeda sama sekali: babkan kualitas-kualitas seperti 
dalam seni David yang, sepertinya, begitu jaub terpisab dari ekonomi 
sosial sebingga seakan-akan tiada kaitannya sama sekaU dengannya, akan 
menjadi sepenubnya dimengerti. 

Hal yang sama mesti dikatakan mengenai sejarab ideologi-ideologi di 
Yunani purba, suatu sejarab yang secara mendalamn sekali mengalami 
dampak perjuangan kelas. Dampak itu tidak secukupnya dibuktikan 
dalam studi Espinas yang menarik itu, dengan konsekuensi babwa 
kesimpulan-kesimpulannya yang penting ditandai oleb suatu prasangka 
tertentu. Contob-contob seperti itu dapat disebutkan dewasa ini dalam 
jumlab besar, dan semua itu akan menunjukkan babwa pengarub 
materialisme Marx atas para abli masa-kini akan sangat bernilai sekali 
dalam arti babwa “itu akan mengajar mereka untuk juga 
memperbitungkan faktor-faktorlainnya kecuali yang teknis dan yang 
ekonomis.” Ini kedengarannya paradoksal, namun itu suatu kebenaran 
yang tidak dapat disangkal, yang tidak akan mengejutkan kita lagi apabila 
kita ingat babwa, seekaUpun ia menjelaskan setiap gerakan sosial sebagai 
basil perkembangan ekonomis masyarakat, Marx sangat sering dengan 
demikian menjelaskan gerakan itu banya sebagai kasil akbir, yaitu, ia 
menganggap sudab dengan sendirinya babwa sejumlab dari berbagai 
faktorlain akan beroperasi dalam interim (sementara) itu. 

XII 

Suatu abran (kecenderungan) lain, yang secara diametrikkal berlawanan 
pada yang baru saja kita libat pada Espinas, mulai mengungkapkan diri 
dalam ilmu-pengetabuan masa-kini-suatu kecenderungan untuk 
menjelaskan sejarab ide-ide semata-mata dengan pengarub perjuangan 
kelas. Aliran yang sepenubnya baru namun tidak mencolok ini telab 
labir karena pengarub langsung materialisme bistoris Marxis. Kita 
melibatnya dalam tulisan-tulisan pengarang [Yunnani, A. 
Eleutberopoulos, yang karya utamanya, Wirtscbaft und Philosophie, 1.. 
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Die Philosophie und die Lebensauffassung des Griecbentums auf Grund 
der gesellschafflichen Zustande; dan 11. Die Philosophie und die 
lebensauffassungdergermanisch-romanischen Vdlkertelah diterbitkan 
di Berlin pada tabun 1900. Eleutberopoulos yakin babwa filsafat setiap 
periode tertentu menyatakan pandangan-dunia dan pandangan- 
pandangan mengenai kebidupan (Lebens- und Weltanscbauung) kbusus 
dari yang tersebut terakbir itu. Sesunggubnya, tiada sesuatu yang baru 
dalam hal ini. Hegel sudab mengatakan babwa setiap filsafat banya 
ekspresi ideologis dari zamannya. Namun dengan Hegel, sifat-sifat dari 
berbagai kurun-zzaman, dan dari tabap-tabap yang bersesuaian dalam 
perkembangan filsafat, ditentukan oleb gerakan Ide Mutlak, sedangkan 
dengan Eleutberopoulos setiap kurun-zaman tertentu terutama 
dikarakterisasi oleb kondisi ekonomisnya. Ekonomi setiap rakyat tertentu 
menentukan pemahaman-hidup dan-dunia-nya, yang dinyatakan, antara 
lain, dalam filsafatnya. Dengan suatu perubaban pada landasan ekonomis 
masyarakat, bangunan-atas ideologis juga berubab. Sejaub perkembangan 
ekonomis membawa pada pembagian masyarakat ke dalam kelas-kelas, 
dan pada suatu perjuangan antara yang tersebut belakangan itu, 
pemahaman-kehidupan dan-dunia, yang kbusus pada suatu periode 
tertentu tidaklab seragam dalam watak/sifatnya. la beragam pada kelas- 
kelas yang berbeda dan mengalami modifikasi sesuai dengan posisi 
mereka, kebutuban-kebutuban dan aspirasi-aspirasi mereka, dan proses 
dari saling perjuangan mereka. 

Demikian itulab titik-pandang dari mana Eleutberopoulos memandang 
selurub sejarab filsafat. Sudab dengan sendirinya babwa titik-pandang 
ini layak mendapatkan perbatian sebesar-besarnya dan persetujuan 
sepenubnya. Selama suatu periode yang sangat panjang terdapat ketidak- 
puasan yang terasa sekali dalam literatur filosofis terbadap pandangan 
biasa (yang umumnya dianut) mengenai sejarab filsafat sebagai sekedar 
suatu filiasi sistem-sistem filosofis. Dalam sebuab pamflet yang 
diterbitkan pada akbir tabun-tabun 80-an dan yang membabas cara-cara 
mempelajari sejarab filsafat, penulis perancis yang terkenal, Picavet 
menyatakan babwa, secara sebagaimana adanya, filiasi jenis ini tidak 
menjelaskan banyak.^^® Munculnya karya Eleutberopoulos mestinya 
disambut sebagai suatu langkab baru dalam studi mengenai sejarab 




Masalah-Masalah Dasar MarxismB | 52 

filsafat, dan sebagai suatu kemenangan materialisme bistoris dalam 
penerapannya pada suatu ideologi yang terpisab jaub dari perekonomian. 
Sayangnya, Eleutberopoulos tidak memperlibatkan banyak ketrampilan 
dalam memanfaatkan metode dialektis dari materialisme itu. la telab 
terlampau-menyedertianakan problem-problem yang dibadapinya, dan 
karena sebab itu saja telab gagal untuk mengedepankan pemecaban 
apapun kecuali yang sangat berat-sebelab dan karenanya sangat tidak 
memuaskan. Mari kita kutip penilaiannya akan Xenophanes. Menurut 
Eleutberopoulos, Xenophanes mengekspresikan, di bidang filsafat, 
aspirasi-aspirasi dari proletariat Yunani. la seorang Rousseau dari 
zamannya.^^° la mengbendaki reform sosial dalam arti persamaan dan 
kesatuan semua warga, dan doktrinnya mengenai kesatuan keberadaan 
banya sekedar landasan teoritis dariu rencana-rencana reformnya.^^^ 

Adalab dari landasan teoritis dari aspirasi-aspirasi reformasional 
Xenophanes ini berkembangnya semua rincian filsafatnya, dimulai 
dengan pandangannya mengenai dewa, dan berakbir dengan doktrinnya 
mengenai ilusormya (serba-ilusi) representasi-representasi yang diterima 
lewat panca-indera kita.^^^ 

Eilsafat Keraclitus Ketidak-jelasan {the Obscure), kata Eleutbero-poulos 
dilabirkan oleb reaksi golongan ningrat terbadap aspirasi-aspirasi 
revoIusioner proletariat Yunani. Menurut filsafat itu, persamaan 
unniyersal adalab suatu kemustabilan, karena Alam sendiri telab 
membuat manusia itu tidak sama. Setiap orang mestinya puas dengan 
nasibnya. Bukannya penumbangan tatanan yang bercokol yang mesti 
diaspirasikan terbadap Negara, tetapi pengbapuisan kesewenang- 
wenangan penggunaan kekuasaan, yang mungkin di bawab pemerintaban 
{golongan) yang seJiiftmaupun di bawab kekuasaan {golongan) yang 
massal. Kekuasaan mestinya menjadi milik Hukum, yang adalab suatu 
ekspresi dari hukum ilahi. Kesatuan tidak dibalangi oleb bukum ilabi, 
tetapi kesatuan yang bersesuaian dengan yang tersebut belakangan adalab 
suatu kesatuan dariyang berlawan-lawanan. Implementasi (penerapan) 
rencana-rencana Xenophanes akan merupakan suatu pelanggaran 
terbadap bukum ilabi. Mengembangkan dan mendukung gagasan ini, 
Reraclitus menciptakan doktrin dialektisnya tentang Kemenjadian 
{Werden).^^^ 
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Itulah yang dikatakan Eleutheropoulos. Kurangnya tempat tidak 
memungkinkan saya mengutip lehih hanyak contoh dari analisisnya 
mengenai sehah-sehah yang menentukan perkembangan filsafat. Nyaris 
tidak ada keperluan untuk melakukan itu. Para pembaca, saya barap, 
akan melibat sendiri babwa analisis ini kurang memuaskan. Proses 
perkembangan ideologi-ideologi pada umumnya adalab jauh-jauh lebib 
kompleks ketimbangyang dibayangkan Eleutberopoulos.^^^ Apabila kita 
membaca pemabaman-pemabamannya yang terlampau-disederbanakan 
mengenai pengarub perjuangan kelas atas sejarab filsafat, maka kita 
mulai menyayangkan babwa ia tampaknya sangat tidak mengetabui 
peribal buku Espinas yang tersebut di muka: keberat-sebelaban yang 
terkandung (menjadi pembawaan) dalam karya yang tersebut belakangan 
itu, apabila ditumpang-tindibkan atas keberat-sebelabannya sendiri 
(Eleutberopoulos, pen.), mungkin dapat mengoreksi banyak sekab dalam 
analisisnya. 

Namun begitu, usaha yang tidak berbasil dari Eleuteropoulos untuk 
menerangkan sejarab filsafat membuktikan kembab proposisi-yang tidak 
diduga oleh banyak pihak-bahwa suatu asimilasi materiabsme bistoris 
Marx yang lebih menyelurub akan berguna sekab bagi banyak penebti 
masa-kini, justru karena itu akan menyelamatkan mereka dari keberat- 
sebelaban. Eleutberopoulos mengenal materialis-me itu, tetapi 
pengenalannya sangat dangkal. Itu dibuktikan oleh koreksi yang 
dianggapnya cocok/tepat untuk dikenakannya pada materiabsme itu. 

la menyatakan bahwa bubungan-bubungan ekonomis dari suatu rakyat 
tertentu banya menentukan kebarusan dari perkembangannya. 

Yang tersebut belakangan itu sendiri adalab suatu masalab individuabtas, 
sehinggapemabaman-kebidupan dan-dunia ini ditentukan oleh isinya, 
pertama-tama oleh sifatnya dan sifat negeri yang menjadi tempat 
tinggalnya; kedua, oleh kebutuhan-kebutuhannya; dan ketiga, oleh 
kuabtas-kuabtas pribadi dari yang maju ke depan dari antara mereka 
sebagai para pelaku reformasi. Hanya dalam pengertian ini, menurut 
Eleutberopoulos, kita bisa berbicara tentang bubungan filsafat dengan 
perekonomian. Eilsafat memenubi tuntutan-tuntutan zamannya, dan 
berbuatu beggitu bersesuaianj dengan kepribadian sang filsuf.^^^ 
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Eleutheropoulos barangkali berpikir bahwa pandangan mengenai 
bubungan filsafat dengan ekonomi ini berbeda dari pandangan materiabs 
Marx dan Engels. la berranggapan perlu untuk memberikan sebuab nama 
baru bagi interpretasinya tentang sejarab, menyebutnya the Greek tbeory 
of Becoming (griechische Tbeorie des Werdens^^^ = Teori Yunani 
mengenai Kemenjadian). Ini jelas-jelas menertawakan, dan semua yang 
bisa dibilang oleh seseorang dalam bubungan ini ialah babwa the Greek 
Theory of Becoming, yang dalam kenyataannya tidak lain dan tidak 
bukan adalab materialisme bistoris yang dicernakan dengan buruk dan 
diuraikan dengan canggung, betapapun menjanjikan jauh lebih banyak 
ketimbang yang sesunggubnya diberikan oleh Eleutberopoulos ketika 
ia beralib dari memaparkan metodenya pada menerapkannya, karena 
ketika itulab ia berpisab sepenubnya dari Marx. 

Sedangkan yang mengenai kepribadian sangfilsufdan, pada umumnya, 
dari setiap orang yang meninggalkan suatu kesan atas sejarab umat- 
manusia, mereka yang membayangkan bahwa teori Marx dan Engels 
tidak mempunyai ruang baginya, itu sungguh-sungguh suatu kesalaban 
besar. Teori Marx dan Engels menyediakan tempat untuk itu, tetapi 
pada waktu bersamaan ia telah mampu mengbindari pengbadap- 
hadapan-yang tak-diperbolehkan-”aktivitas-aktivitas kepribadian/ 
personalitas siapapun pada proses kejadian-kejadian, yang ditentukan 
oleh kebarusan ekonomis.” Siapa saja yang mengambil jalan pengbadap- 
badapan seperti itu dengan begitu membuktikan bahwa dirinya sedikit 
saja yang dimengertinya mengenai penjelasan sejarab secara materialis. 

Tesis mendasar dari materialisme bistoris, sebagaimana saya sudah 
ulangi lebih dari sekali, adalab, bahwa sejarab dibuat oleh manusia. 
Karenanya, jelas sekali bahwa ia juga dibuat oleh orang-orang besar. 
Tinggal ditegaskan saja oleh apakab aktivitas-aktivitas orang-orang 
seperti itu ditentukan. Berikut ini adalab yang ditubs oleh Enbels dalam 
bubungan itu, dalam salah-satu dari dua surat yang dikutip di atas; 

Bahwa arang yang saparti ini atau itu, dan justru urang itu yang naik pada suatu waktu tartantu di 
SBSuatu nagari tartantu adalab, sudah tantu, kakBbatulan samata-mata. Tatapi, singkirkan arang itu 
dan akan ada tuntutan akan saarang pangganti, dan pangganti ini akan didapatkan, haik atau huruk, 
tatapi pada akbirnya ia akan ditamukan. Bahwa NapalBan, justru urang Carsica yang SBDrang itu. 
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yang dianggap pErlu untuk mEnjadi diktatar militar alEbRapublik Parancis, yangsudab kapayaban 
karana paparangannya sandiri, adalab kakEbatulan: tatapi babwa, saandainya tidak ada saarang 
NapalEDn, maka SEDrang laiu akau mEugisi tampat itu, talab dibuktikau ulab kaDyataaD babwa 
SESEDraDg itu salalui ditamukaD sakatika ia maDjadi suatu kabarusaD: Caasar, Augustus, CrDmwall, 
dsb. Kartika Marx maDguDgkapkaD kDusapsi matarialis tEDtaug sajarab.Tbiarry, MiguEt, Guizat dau 
samua sajarabwaD luggris biugga tabuu IS5D marupakaD bukti babwa itu yaug dibasratkau, dau 
pEDEmuaD kDDsapsi yaug sama alab MDrgau mambuktikaD babwa saatuya talab mataDg uutuk itu dau 
babwa itu tidak-bisa tidak mfisffditamukaD. DamikiaD dEDgau samua paristiwa laiDuya, dau paristiwa 
yaug tampak, dari sajarab. SamakiD jaub bidaug tartaDtu yaug kita salidiki jarakuya dari bidaug 
akDDDmis dau maDdakati bidaug idEDlagi abstraksamurDiDya, samakiD garis kurva-(lEDgkuDg)Dya 
barzig-zag.Tatapi, apabila auda maraDcaDg pDCDS rata-rata dari kurva itu, auda akau maDdapatkaD 
babwa parDS iui akau samakiD maDdakati garis paralal pada parDS parkambaDgaD akDDDmi itu, 
samakiD paDjaug pariDda yaug dibabas dau samakiD labar madaD yaug dibadapi.'^^ 

Personalitas siapapun yang telah memperoleb kedudukan terhormat 
dalam hidang spiritual atau sosial adalah di antarta contoh-contoh 
kekebetulan yang permunculannya tidak mencegab poros rata-rata dari 
perkembangan intelektual umat-manusia untuk berjalan paralel dengan 
perkembangan ekonomisnya.^^^ 

Eleutberopoulos mestinya mengerti hal itu dengan lehih haik, seandainya 
ia berpikir lehih mendalam mengenai teori bistoris Marx, dan tidak 
hegitu sihuk dengan memproduksi Sejarat Yunani-nya sendiri.^^® 

Nyaris tidak perlu ditamhahkan hahwa kita masih jauh ketimbang selalu 
mampu mengungkapkan kaitan kausal antara permunculan sesuatu 
pandangan filosofis tertentu dan situasi ekonomis dari periode 
bersangkutan. Sehahnya adalah vhahwa kita haru mulai bekerja dalam 
arah ini; seandainya kita sudah herada dalam posisi untuk menjawab 
semua pertanyaan itu-atau setidak-tidaknya hagian hesar pertanyaan- 
pertanyaan itu-yang timhul dalam kaitan ini, maka itu akan berarti 
hahwa pekerjaan kita sudah diselesaikan, atau mendekati penyelesaian. 
Yang menjadi arti menentukan dalam kasus ini hukanlah kenyataan 
hahwa kita masit belum dapat mengatasi semua kesulitan yang kita 
hadapi dalam hidang ini; tiada terdapat, dan memang tiada mungkin 
ada, suatu metode yang sedemikian rupa yang dapat dengan sekah sapuan 
menyingkirkan semua kesulitan yang muncul dalam suatu ilmu- 
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pengetahuan. Yang penting adalah hahwa adalah jauh lehih mudab hagi 
penjelasan sejarab secara materialis untuk mengbadapi mereka itu 
ketimbang hagi penjelasan-penjelasan secara idealis atau eklektik. Itu 
telah dibuktikan oleh kenyataan hahwa pikiran ilmiah di hidang sejarab 
telah paling kuat tertarik pada penjelasan peristiwa-peristiwa secara 
materialis, telah, holeh dikata, dengan sungguh-sungguh mencarinya, 
sejak periode Restorasi.^®° 

Ringgga hari ini tia tidak herhenti hergravitasi p[adanya dan 
mencarinya, sekalipun kejengkelan lunak yang melanda setiap ahli 
ideologi burjuasi yang mempunyai harga-diri, setiap kah ia mendengar 
kata materialisme. 

Sehuah gambaran ketiga mengenai tidak-terelakkannya usaha-usaha- 
dewasa ini-untuk menemukan suatu penjelasan materialis mengenai 
semua aspek hudaha manusia telah diberikan oleh huku Franz Feuerberd, 
Die Entstebung der Stile aus der politiscten Oekonomie, Bag. 1, 
Brunswick dan Leipzig, 1902.^®^ Bersesuaian dengan cara produksi yang 
dominan dan bentuk Negara yang dikondisikan karenanya, inteligensi 
manusia bergerak dalam arah-arah tertentu, dan dikecuabkan dari lain- 
lainnya. Karenanya keberadaan sesuatu gaya apapun (dalam seni-G.V.P.) 
mempersyaratkan keberadaan rakyat yang hidup dalam kondisi-kondisi 
politis yang sangat tertentu, yang terlibat dalam produksi dengan 
bubungan-bubungan produksi yang sangat tertentu, dan mempunyai 
ideal-ideal yang sangat tertentu. Dengan kondisi-kondisi itu, manusia 
menciptakan gayadengan kebarusan alamiab yang sama dan tidak- 
terelakkannya seperti caranya (kain)linen dikelantang, sebagaimana 
bromide perak menjadi hitam, dan pelangi muncul di awan sesegera 
matabari-sebagai penyebab-mendatangkan semua efek ini.^®^ Sudab 
tentu semua ini benar, dan keadaan babwa ini diakui oleb seorang 
sejarabwan seni sangatlab menarik. Namun, ketika Feuerberd seterusnya 
menjulukkan asal-usul berbagai gaya Yunani itu pada kondisi-kondisi 
ekonomis di Yunani purba, yang dibasilkannya itu adalab sesuatu yang 
terlampau skematik. Saya tidak tabu apakab bagian kedua bukunya itu 
telah terbit; saya tidak tertarik pada masalab itu, karena telab jelas bagiku, 
betapa terbatasnya ia telab mempelajari metode mmaterialis modern. 
Dalam skematisasi mereka argumen-argumennya mirip sekali dengan 
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dari Friche-Friche dan Rozhkov-Rozhkov kita yang primitif itu, yang, 
seperti Feuerberd, yang haiklah pertama-tama dan terutama dianjurkan 
untuk membuat suatu studi tentang materialisme modern. Hanya 
Marxisme yang dapat menyelamatkan mereka semua dari terperosok 
ke dalam skematisme. 


XIII 

Dalam kontroversinya dengan saya, almarbum Nikolai Mikhailovsky 
pernah menyatakan hahwa teori bistoris Marx tidak akan pernah 
memperoleb penerimaan yang luas di dunia kesarjanaan. Kita haru saja 
telah melibat, dan kembali akan melibat dari yang berikut ini, hahwa 
pernyataan itu tidak sepenuybnya tepat. Tetapi, terlehih dulu kita mesti 
menyingkirkan lain-lain salah-konsepsi tertentu yang mengbalangi 
pemabaman selayaknya mengenai materialisme bistoris. 

Jika kita ingin mengungkapkan sewcara ringkas pandangan yang dianut 
Marx dan Engels bedrkenaan dengan huhungan antara basis yang kini 
sudah terkenal dan bangunan-atasyang tidak kurang terkenalnya, maka 
kita akan mendapatkan seperti yang berikut ini; 

1. keadaan tenaga-tenaga produktif; 

2. huhungan-huhungan ekonomis yang dikondisikan tenaga-tenaga 
produktif itu; 

3. sistem sosio-politis yang telab berkembang atas hasis ekonomis 
tertentu itu; 

4. mentalitas orang-orang yang bidup dalam masyarakat, yang 
(mentalitas itu, pen.) sebagian ditentukan secara langsung oleh 
kondisi-kondisi ekonomis yang berlaku, dan sebagian lagi oleh 
selurub sistem sosio-politis yang telah lahir di atas landasan itu; 

5. berbagai ideologi yang mencerminkan sifat-sifat mentalitas itu. 
Formula ini cukup lengkap untuyk mmemberikan ruang selayaknya hagi 
semua bentuid^^ perkembangan bistoris, dan bersamaan waktu itu tidak 
mengandung apapun dari eklektisdiisme yang tidak mampu melampaui 
interaksi di antara herhagai kekuatan sosial, dan hahkan tidak menduga 
(hahwa) kenyataan hahwa kekuatan-kekuatan ini berinteraksi tidak 
memecabkan problem asal-usul mereka. Formula ini adalah formula 
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monistik, dan formula monistik ini sepenubnya digenangi dengan 
materialisme. Dalam karyanya, Philosoophy of the Spirit, Hegel 
mengatakan bahwa Spirit/Jiwa itu adalab satu-satunya azas gerak sejarab. 
Tidak mungkin berpikir yang berlainan dengan itu, jika seseorang 
menerima pandangan idealisme yang mengklaim babwa keberadaan 
ditentukan oleh pikiran. materialisme Marxmenu.njukan dengan cara 
bagaimana sejarab pikiran ditentukan oleb sejarak keberadaan. Namun, 
idealisme Hegel tidak mengbalangi dirinya mengakui faktor-faktor 
ekonomis sebagai suatu sebab yang dikondisikan oleh perkembangan 
jiwa. Dengan cara yang setepatnya sama, materialisme tidak 
mengbalangi Marx mengakui aksi, di dalam sejarab, dari jiwa sebagai 
suatu kekuatan yang arabnya telab ditentukan pada sesuatu waktu tertentu 
dan dalam analisis terakbir oleb proses perkembangan ekonomis. 

Babwa semua ideologi mempunyai satu akar bersama-psikologi kurun- 
zaman bersangkutan-tidak sulit dimengerti; siapapun yang melakukan- 
babkan-studi sekedamya saja mengenai fakta akan menyadari hal itu. / 
sebagai sebuab contob dapat kitia memjuk pada romantisisme Perancis. 
Victor Hugo, Eugene Delacroix, dan Hector Berlioz gbekerjba dalam 
tiga bidang seni yang sama sekali berbeda. Ketiga-tiganya sangat berbeda 
satu-sama-lain. Hguo, sekurang-kurangnya, tidak menyukai musik, 
sedangkan Delacroix sedikit sekali perbatiannya pada para musisi 
romantisis. Namun begitu adalab dengan alasan yang kuat babwa ketiga 
tokob terkemuka itu telab disebut sebagai trinitas romantisisme; karya- 
karya mereka adalab suatu cerminan dari psikologi yang satu dan sama. 
Dapat dikatakan babwa lukisan Delacroix Dante dan Vergil 
mengekspresikan perangai yang sama seperti yang mengimlabkan 
Hemani-nya pada Victor Hugo, dan Sumppbonie fantastique-nya pada 
Berlioz. Hal ini disadari oleb para sezaman mereka; yaitu, oleb mereka 
yang pada umumnya tidak abai terbadap literatur dan seni. Seorang 
kasisis dalam selera-seleranya, Ingres menyebutkan Berlioz sebagai 
musisi, monster, bandit dan antikristus yang bumk sekali.^^ Ini 
mengingatkan pada pendapat-pendapat pujian yang disuarakan oleb 
kaum kasisis terbadap Delacroix, yang kuasnya mereka perbandingkan 
dengan sebuab sapu mabok. Seperti Hugo, Berlioz menjadi sasaran 
serangan-serangan ganas.^® Juga sudab menjadi rabasia umum, babwa 
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ia mencapai kemenangan dengan lebih banyak ikbtiar yang tiada taranya 
dan jaub lebib lambat dari yang dicapai oleb Rugo.Mengapa itu 
demikian, sekalipun kenyataan babwa musiknya mengekspresikan 
psikologi yang sama seperti persajakan dan drama romantisis? Untuk 
menjawab pertanyaan ini, akan perlu untuk memabami banyak rincian 
dalam sejarab perbandingan dari musik dan literatur Perancis,^*’^ yang 
rinci-rinciannya tetap tidak-terinterpretasikan untuk waktu yang lama 
sekali, kalau bukannya untuk selamanya. Namun, yang tak-perlu 
disangsikan lagi adalab, babwa psikologi romantisisme Perancis akan 
dimengerti oleb kita banya apabila kita sudab memandangnya sebagai 
psikologi suatu kelas tertentu yang bidup dalam kondisi-kondisi sosial 
dan bistoris tertentu.^®^ Gerakan tahun-tahun 30-an dalam sastra dan 
seni, Jean-Baptiste Tiersot berkata, jauh ketimbangmempunyai watak 
sebuab revolusi rakyat.^^ Itu sepenubnya benar. Gerakan yang dirujuk 
adalab buiyuis dalam bakekatnya. Tetapi itubelum semuanya. Gerakan 
itu tidak memperoleb simpati univbersal di kalangan burjuasi itu sendiri. 
Menurut pendapat Tiersot, ia mengekspresikan basrat-basrat suatu elit 
kecil yang cukup berpandangan jaub bingga dapat membedakan 
kejenialan di manapun itu bersembunyi.^® Kata-kata ini adalab suatu 
ekspresi yang dangkal, yaitu idealis mengenai kenyataan babwa burjuasi 
Perancis zaman itu tidak banyak mengerti mengenai yang dibasratkan 
dan dirasakan para abli ideologinya sendiri di bidang sastera dan seni. 
Ketidak-akoran seperti itu di antara para abli ideologi dan kelas yang 
menyatakan aspirasi-aspirasi dan selera-selera mereka, sama sekali 
tidaklab langka dalam sejarab, dan menjelaskan sangat banyaknya ciri- 
ciri kbusus dalam perkembangan intelektual dan artistik umat-manusia. 
Dalam kasus yang kita babas, ketidak-cocokan ini merupakan sebab, di 
antara bal-bal lain, dari sikap melecebkan “elit terbomaf terbadap 
burjuasi boJob-suatu sikap yang masib saja menyesatkan orang-orang 
naif, dan sepenubnya mencegab mereka dari menyadari watak 
romantisismeburjuasi-dedengkot.^^° 

Tetapi di sini, seperti di mana pun, asal-usul dan watak ketidak-cocokan 
ini pada akbimya banya dapat dijelaskan oleb posiisi ekonomi, peranan 
ekonomi, kelas sosial di tengab mana ia telab muncul. Di sini, seperti 
di mana pun, banya keberadaan mengungkap rahasia-rahasia pikiran. 
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Dan itulah sebabnya mengapa di sini-lagi-lagi seperti di mana pun- 
hanya materialisme yang mampu memberikan suatu penjelasan ilmiab 
mengenai proses ide-ide. 


XIV 

Dalam usabanya untuk menjelaskan proses itu, para idealis tidak pemah 
mampu membuktikan untuk mengawasi dari titik-pandang proses segala 
sesuatu. Demikianlab, Taine menganggap bahwa adalab sifat-sifat 
bngkungan seorang artis yang bertanggung jawab atas sebuab karya seni. 
Tetapi pada sifat-sifat apakab yang dimjuknya itu? Pada yang psikologis, 
yaitu, psikologi umum dari periode bersangkutan, yang sifat-sifatnya 
sendiri memerlukan penjelasan.^^^ Ketika ia menjelaskan psikologi suatu 
masyarakat tertentu atau suatu kelas tertentu, materialisme mengacu 
pada stmktur sosial yang diciptakan oleh perkembangan ekonomi, dan 
begitu setemsnya. Tetapi Taine, yang adalab seorang idealis, mencoba 
menjelaskan asal-usul suatu sistem sosial melalui medium psikologi 
sosial, dan dengan begitu menjadikan dirinya sendiri terjerat dan 
kontradiksi-kontradiksi yang tidak dapat dipecabkan. Kaum idealis dari 
semua negeri dewasa ini tidak berminat sekali akan Taine. Sebabnya 
sangat jelas; dengan lingkungan ia mengartikan “psikologi umum dari 
massa, psikologi dari man of the streef pada suatu waktu tertentu dan 
pada suatu kelas tertentu. Baginya psikologi ini adalab majelis paling 
akbir yang padanya sang peneliti dapat naik-banding. Konsekuensinya 
ialah, ia berpikir babwa seseorang besar selalu berpikir dan merasa atas 
perintab man of the street itu, pada imlaban kesedangan-kesedangan 
{mediocrities). Nah ini salah dalam kenyataannya, dan, di samping itu, 
menyinggung para inteieituai burjuis, yang selalu cendemng, sekurang- 
kurangnya bingga batas tertentu, menganggap diri mereka tergolong 
dalam kategori orang besar. Taine adalab seseorang yang, setelab berkata 
A, tidak mampu melanjutkannya dan berkata B, dan dengan demikian 
merusakkasusnya sendiri. Satu-satunya jalan keluar dari kontradiksi- 
kontradiksi yang menjadi keterlibatannya adalab lewat materialisme 
bistoris, yang menemukan tempat yang tepat bagi yang individual 
maupun bagi linkungan, bagi the man of the street maupun bagi orang 
yang ditakdirkan. 
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Patut diperhatikan bahwa di Perancis, di mana dari Abad-abad 
Pertengaban binnga tabun 1871, perkembangan sosio-politis dan 
perjuangan di antara kelas-kelas sosial mencapai suatu bentuk yang pal- 
ing tipikal untuk Eropa Barat, adalab lebib mudab ketimbang di tempat 
lainnya untuk menemukan rangkaian kausal di antara perkembangan 
itu dan perjuangan itu, di satu pibak, dan sejarab ideologi-ideologi di 
lain pihak. 

Berbicara mengenai sebab mengapa, selama Restorasi di Perancis, ide- 
ide dari aliran filsafat tbeokratik begitu tersebar luas, Robert Flint telab 
berkata sebagai berikut: “Keberbasilan teori seperti itu akan tidak dapat 
dijelaskan, seandainya jalan baginya dipersiapkan oleb sensasionalisme 
Condillac, dan tidak begitu jelas-jelas dicocokkan untuk melayani 
kepentingan-kepentingan sebuab partai yang mewakili pendapat- 
pendapat kelas-kelas besar dari masyarakat Perancis pada sebelum dan 
sesudab Restorasi.”^^^ Ini tentu saja benar, dan adalab mudab untuk 
menyadarti kepentingan-kepentingan kelas mana yang mendapatkan 
pengekspresian ideologisnya dalam aliran tbeokratik. Namun, mari kita 
mengali lebib ke dalam sejarab Perancis dan bertanya pada diri kita 
sendiri: tidakkab juga mungkin untuk menemukan sebab-Osebab sosial 
dari keberbasilan yang dicapai oleb sensationalisme di Perancis pra- 
revolusi7 Tidakkab gerakan intelektual yang mengbasilkan para abli 
teori sensasionalisme pada gilirannya suatu pencerminan dari aspirasi- 
aspirasi suatu kelas sosial tertentu? Sudab diketabui babwa memang 
demikianlab balnya: gerakan ini menyatakan aspirasi-aspirasi dari kelas 
menengah Perancis.^'^^ Jika kita lanjutkan dalam arab yang sama, maka 
kita akan mebbat babwa, misabiya, filsagat Descartes memberikan suatu 
pencerminan yang jelas mengenai kebarusan-kebarusan perkem-bangan 
ekonomis dan penjajaran kekuatan-kekuatan sosial dari zamannya.^^^ 
Akbirnya, kalau kita kembali bingga sejaub abad ke XIV dan 
memabngkan perbatian kita, misabiya, pada roman-roman kekesatriaan, 
yang menikmmati begitu banyak ketenaran di sitana Perancis dan di 
antara kaum ningrat Perancis masa itu, kita tidak menjumpai kesubtan 
untuk menemukan babwa roman-roman itu mencerminkan kebidupan 
dan selera-selera dari etat (ieaJaanjbersangkutan^^^ 

Singkat kata, kurva (garis lengkung) gerakan intelektual di negeri yang 
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mempesona ini, yang baru pada akbir-akbir ini berbak mengklaim babwa 
ia berbaris di depan bangsa-bangsa, berjalan paralel dengan kurva 
perkembangan ekonomis, dan dari perkembangan sosio-politis yang 
dikondisikan oleb yang tersebut terakbir itu. Sebubungan dengan ini, 
sejarab ideologi di Perancis mengandung kepentingan istimewa bagi 
sosiologi. 

Ini adalab sesuatu yang tidak sedikitpun dibayangkan oleb mereka yang 
telab mengkritik Marx dengan berbagai nada dan cara. Mereka tidak 
pemab memabami babwa, sekalipun kritisisme tentu saja suatu hal yang 
bagus sekali, suatu persyaratan tertentu diperlukan manakala seseorang 
melakukan kritik, yaitu, suatu pemabaman mengenai apa yang dikritik 
itu. Mengritik suatu metode penelitian ilmiab tertentu berarti 
menentukan sejaub mana ia dapat membantu untuk mengungkapkan 
kaitan-kaitan kausal yang terdapat di antara gejala-gejala. Itu adalab 
sesuatu yang banya dapat dipastikan melalui pengalaman, yaitu, melalui 
penterapan metode itu. Mengkritik materialisme bistoris berarti 
melakukan suatu ujian dengan metode Marx dan Engels dalam suatu 
studi mengenai gerakan bistoris ummat-manusia. Baru setelab itu 
dapatlab kekuatan-kekuatan dan kelemaban-kelemaban metode itu 
dipastikan. Bukti {lezatnya) suatu makanan adalab dengan makan 
makanan itu, seperti yang dikatakan Engels ketika menjelaskan teori 
kognisi-nya.^'^® Ini juga berlaku sepenubnya bagi materialisme bistoris. 
Untuk mengkritik bidangan ini, anda mesti lebib dulu mencicipinya. 
Mencicipi metode Marx dan Engels, anda mesti lebib dulu mampu 
menggunakannya. Untuk menggunakannya sebagaimana layaknya, 
mempersyaratkan suatu derajat yang jaub lebib tinggi dabn pendasaran 
iilmiab dan usaba intelektual yang jaub lebib berkesinambungan dari 
yang diungkapkan dalam lontaran kata-kata yang sok-kritis yang tak- 
berguna mengenai tema berat-sebelah-nya Marxisme. 

Para pengkritikMarx menyatakan, sejumlab dengan sesal, sejumlab lagi 
dengan menegur, dan sejumlab lagi dengan dengki, babwa bingga bari 
ini tidak muncul sebuab buku pun, yang mengandung suatu pembuktian 
teoritis mengenai materialisme bistoris. Dengan sebuab buku lazimnya 
mereka artikan sesuatu seperti sebuab manual ringkas mengenai sejarab 
dunia yang ditulis dari titik-pandang materialis. Namun, pada waktu 
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sekarang, tiada (buku) panduan seperti itu yang dapat ditulis oleh seorang 
sarjana secara individual, betapapun luas pengetabuannya, ataupun oleb 
sekelompok lengkap para sarjana. Kecukupan baban untuk itu masib 
belum ada, juga belum akan ada untuk waktu yang lama. Baban seperti 
banya dapat diakumulasi dengan cara serentetan panjang penelitian- 
peneltian yang dilaksanakan di berbagai bidang ilmu-pengetabuan, 
dengan bantuan metode Marxis. Dengan kata-kata lain, para pengkritik 
yang memmtut sebuab buku berkeinginan agar segala sesuatu itu “dimulai 
dari ujung (akbir), yaitu, mereka mengbendaki suatu penjelasan 
pendabuluan,” dari titik-pandang materialis, “dari proses bistoris itu 
sendiri yang mesti diuraikan.” Kenyataan sesunggubnya, sebuab buku 
yang membela materialisme bistoris sedang ditulis sejaub para sarjana 
masa-kini-kebanyakan, seperti yang telab saya katakan, tanpa menyadari 
babwa berbuat seperti itu-dipaksa oleb keadaan ibnu pengetabuan sosial 
dewasa ini untuk melengkapi suatu penjelasan materialis mengenai 
gejala-gejala yang mereka pelajari. Babwa para sarjana seperti itu 
tidaklab sedikit jumlabnya terbukti secara cukup meyakinkan oleb 
contob-contob yang telab saya kutip di atas. 

Telab dikatakan oleb Laplace babwa lima-pulub tabun terlab berlalu 
sebelum penemuan besar Newton dilengkapi/ditambab dalam suatu 
derajat yang berarti. Periode demikian panjangnya diperlukan untuk 
kebenaran besar ini agari dipengertui secara umum dan untuk 
menanggulangi bambatan-bambatan yang melintang di jalannya oleb 
teori pusat-kisaran (vortex = Cartesian, pen.) dan barangkali juga oleb 
kebormatan yang di lukai dari para abli matbematika zaman Newton.^^^ 

Rambatan-bambatan yang dibadapi materialisme masa-kini sebagaui 
suatu teori yang serasi dan konsisten adalab jaub lebib besdar ketimbang 
bambatan-bambatan yang dibadapi teori Newton pada ketika 
permunculannya. Terbadapnya secara langsung dan menentukan 
dijajarkan kepentingan-kepentingan kelas yang kini berkuasda, pada 
pengarub mana kebanyakan sarjana terpaksa menundukkan diri mereka. 
Dialektika materialis, “yang memandang setiap perkembangan bentuk 

sosial secara bistoris sebagai dalam gerakan cair/mengalir dan.tidak 

membiarkan apapun dipaksakan atasnya,” tidak dapat memperoleb 
simpati kelas konservatifyang adalab burjuasi Barat dewasa ini. la berada 
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dalam kontradiksi yang sedemikian rupa dengan keranga pikiran kelas 
sebingga kaum ideologi dari kelas itu dengan sendirinya cenderung 
memandangnya sebagai sesuatu yang tiada-diperkenankan, tidak patut, 
dan tidak berbarga untuk diperbatikan oleb orang terkormat pada 
umumnya, dan orang-orang terpelajar yang dimuliakan kbususnyad^^ 
Tidaklab mengberankan babwa masing-masing dari para orang sangat 
terpelajar itu memandang dirinya sendiri secara moral wajib 
mengalibkan dari dirinya kecurigaan bersimpati dengan materialisme. 
Cukup sering para orang yang sangat terpelajar itu semakin menolak 
materialisme tandas-tandas, semakin pula mereka menekankan babwa 
mereka menganut titip-pandang materialis dalam penelitian kkusus 
mereka.^'^’ Rasilnya adalab sejenis kebobongan konvensional yang 
setengab-bawab-sadar, yang, tentu saja, banya dapat mempunnyai satu 
efek yang paling merugikan atas pemikiran teoretis. 

XV 

Kebobongan konvensional dari sebuab masyarakat yang terbagi ke dalam 
kelas-kelas mennjadi semakin dikembangkan, semakin pula tatanan 
keadaan yang terdapat digoyabkan oleb dampak perkembangan 
ekjonomikal dan perjuangan kelas yang ditimbulkannya. Marx dengan 
benar sekali mengatakan babwa semakin besar perkembangan 
kontradiksi antara tenaga-tenaga produktifyang bertumbub dan tatanan 
sosial yang ada, semakin pula ideologi kelas majikan menjadi digenangi 
oleb kemunafikan. Semakin kepalsuan ideologi ini diungkapkan oleb 
kebidupan, semakin tinggi dan abm babasa kelas itu jadinya {SanktMax. 
Dokumente des Sozialismus, Augustus 1904, Hal. 370-71).^®° Kebenaran 
pemyataan ini dewasa ini dibuktikan dengan kekuatan istimewa, ketika, 
misalnya, meluasnya kebejatan moral di Jerman, seperti yang 
diungkapkan oleb peradilan Harden-Moltke berlangsung berbarengan 
dengan suatu renaisans idealisme dalam ilmu-pengetabuan sosial. Di 
negeri kita, babkan di kalangan para ahU teoriproletariat, bisa dijumpai 
orang-orang yang tidak mengerti akan sebab sosial renaisans ini, dan 
mereka sendiri telab tunduk pada pengambnya, seperti para Bogdanov, 
BazaroY dan sebangsanya. 
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Secara kebetulan, sedemikian sangat besamya kelebiban-kelebiban yang 
diberikan oleb metode Marxis itu pada setiap penebti, sebingga babkan 
mereka yang dengan sukarela tunduk pada kebotongan konvesional 
zaman kita ini telab mulai secara terbuka mengakuinya Di antara or- 
ang-orang seperti itu, misalnya, terdapatlab orang Amerika, Edwin 
Sebgman, pengarang sebuab buku yang terbit pada tabun 1902, dengan 
judul The Economic Interpretation ofMistory. Sebgman dengan tems- 
terang mengakui babwa para sarjana telab mengbindar dari teori 
materialisme bistoris karena kesimpulan-kesimpulan sosiabs yang 
ditarik dari situ oleb Marx. Namun, ia berpikir babwa orang dapat 
memakan kuenya dan juga mendapatkannya: seseorang dapat menjadi 
seorang materialis ekonomi, dan sekabpun begitu tetap bermusuban 
pada sosiabsme. Sebagaimana ia menegaskannya, Kenyataan batwa ilmu 
ekonomi Marxmungkin saja ada kekurangannya tidak ada pengarubnya 
atas kebeneran atau kepalsuan filsafatnya tentang sejarab.^^^ Dalam 
kenyataan sebenarnya, pandangan ekonomi Marx secara erat berkaitan 
dengan pandangan pobtiknya. Suatu pemabaman yang sepadan mengenai 
Capital secara mutlak menandakan kebarusan pemikiran sebelumnya 
dan yang tebti mengenai prakata terkenal pada ZurKritik derpoUtiscben 
Oekonommie. Namun, di sini kita tidak dapat menguraikan pandangan 
ekonomi Marx maupun untuk mendemonstrasikan kenyataan yang tidak 
dapat dipertentangkan babwa mereka semata-mata merupakan suatu 
komponen yang barus ada dari doktrin yang dikenal sebagai materiabsme 
bistoris.^*^ Saya banya akan menambabkan babwa Sebgman secukupnya 
seorang sarjana besaryang juga dingerikan oleb materialisme. MateriaUs 
ekonomis inni beranggapan babwa akan menjadi keekstriman- 
keekstriman yang tidak tertenggang “jika menjadikan rebgi bergantung 
pada kekuatan-kekuatan ekonomis atau jika jika mencari penjelasan 
mengenai Kekristianian itu sendiri pada kenyataan-kenyataan ekonomis 
saja.”^^^ Semua ini membuktikan betapa dalam akar-akar prasangka- 
prasangka itu-dan sebagai akibatny, bambatan-bambatannya-yang mesti 
dilawan oleb teori Marxis. Namun kenyataan muncubiya buku Sebgman 
itu sendiri, dan babkan sifat cadangan-cadangan yang dikemukakannya 
sendiri, memberi alasan untuk mengbarap babwa materiabsme bistoris- 
babkan dalam suatu bentuk yang tak-seutubnya atau yang dimurnikan- 
pada akbirnya akan memperoleb pengakuan dari para abb ideologi 
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burjuasi yang belum melepaskan gagasan untuk menata ketertiban dalam 
pandangan-pandangan bistoris merekad®^ 

Tetapi perjuangan terbadap sosialisme, materialisme, dan ekstrim- 
ekstrim lainnya yang tidak menyenangkan mempersyaratkan pemibkan 
sebuab senjata spiritual. Apa yang diketabui sebagai ekonomi politik 
subyektif, dan statistik-statistik yang kurang-lebib dipalsukan secara 
pandai di waktu sekarang merupakan senjata spiritual yang terutama 
digunakan dalam perjuangan melawan sosialisme. Segala jenis 
Kantianisme yang ada merupakan benteng utama dalam perjuangan 
terbadap materialisme. Di bidang ibnu sosial Kantianisme dipergunakan 
untuk maksud ini, sebagai sebuab doktrin dualis, yang merobek bingga 
bancur-berantakan pertalian antara keberadaan dan pikiran. Karena 
pertimbangan mengenai masalab-masalab ekonomi tidak termasuk ke 
dalam wilayab buku ini, saya akan membatasi diri pada suatu penilaian 
mengenai senjata spiritual filosofisyang dipakai oleb reaksi burjuis, di 
bidang ideologis. 

Mengakbiri brosurnya, Socialism: Utopian and Scientific, Engels 
menyatakan babwa ketika alat-alat produksi yang perkasa diciptakan 
oleb kurun-zaman kapitabs telab menjadi mibk masyarakat, dan tatkala 
produksi diorganisasi sesuai dengan kebutuban-kebutuban sosial, 
manusia pada akbirnya akan menjadi tuan atas bubungan-bubungan 
sosial mereka, dan karenanya menjadi tuan atas Alam, dan menjadi tuan 
atas dirinya sendiri. Baru setelab itulab mereka akan mulai secara sadar 
membuatu sejarab mereka sendiri; baru setelab itulab sebab-sebab sosial 
yang merekatimbulkan memproduksi, dalam ukuran yang semakin lebib 
besar, efek-efek yang menguntungkan bagi mereka. “Ini akan merupakan 
lompatan umat-manusia dari kerajaan kebutuban menjadi kerajaan 
kebebasan.”^®^ 

Kata-kata Engels ini telab menimbulkan keberatan-keberatan dari pibak- 
pibak yang, pada umumnya tidak mampu menerima gagasan tentang 
lompatan-lompatan itu, juga tidak dapat atau tidak mau mengerti sesuatu 
lompatan seperti itu dari kerajaan kebarusan menjadi kerajaan kebebasan. 
Suatu lompatan seperti tampak bagi mereka sebagai pertentangan dengan 
pandangan mengenai kebebasan yang Engels sendiri telab menyuarakan 
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dalam bagian pertama dari karyanya Anti-Duhring. Karenanya, apabila 
kita bendak melibat jalan kita menerobos kebingungan dalam pikiran 
orang-orang seperti itu, kita mesti setepatnya mengingat yang dikatakan 
oleb Engels di dalam buku tersebut di atas. 

Dan inilab apa yang dikatakannya. Menjelaskan kata-kata Hegel babwa 
Kebarusan itu buta sejaub ia tidak dimengerti, Engels menyatakan babwa 
kebebasan berupa menjalankan pengontrolan atas diri kita sendiri dan 
atas alam eksternal, suatu kontrol yang didasarkan pada pengetabuan 
mengenai kebarusan alamiab.^*^ Gagasan ini dikemukakan oleb Engels 
dengan suatu kejelasan yang cukup gamblang bagi orang-orang yang 
mengenal doktrin Hegel yang menjadi rujukan. Masalabnya ialab babwa 
kaum Kantian dewasa ini banya mengritik Hegel, tetapi tidak 
mempelajarinya. Karena mereka tidak mempunyai pengetabuan 
mengenai Hegel, mereka tidak mampu untuk memabami Hegel. Kepada 
pengarang Anti Dtibring mereka telab mengajukan keberatan babwa di 
mana terdapat ketundukan pada kebarusan, di situ tidak ada kebebasan. 
Ini sangat membuktikkan ketidak-pastian pada pibak orang-orang yang 
pandangan-pandangan filosofisnya digenangi dengan suatu dualisme 
yang tidak mampu mempersatukan pikiran dengan keberadaan. Dari 
sudut pandang dualisme ini, lompatan dari kebarusan pada kebebasan 
secara mutlak tetap tidak-dapat difabami. Namun, filsafat Marx, seperti 
filsafat Eeuerbacb, menyatakan kesatuan keberadaan dengan pikiran. 
Sekalipun, seperti sudab kita ketabui di atas, dalam seksi mengenai 
Eeuerbacb, filsafat Marxis memabami babwa kestuan itu berbeda sekali 
dari pengertian sebagaiman itu difabami oleb idealisme mutlak, ia 
(filsafat Marjds) bukannya sama sekali tidak menyetujui doktrin Hegelian 
mengenai masalab yang menjadi pembabasan kita, yaitu, bubungan 
kebebasan dengan kebarusan. 

Hakekat selurub masalab itu adalab, apa yang secara setepatnya mesti 
difabami dengan kebarusan. Aristotle^®^ sudab menunjukkan babwa 
konsep mengenai kkebarusan mengandung banyak corak pengertian; 
obat dibaruskan bagi suatu kesembuan agar berbasil; bernafas adalab 
kebarusan untuk bidup; suatu perjalanan ke Aegina dibaruskan untuk 
menagib suatu butang. Semua ini adalab, boleb dikata, kebarusan- 
kebarusan kondisional; kita mesti bernafas jika kita mau bidup; kita 



Masalah-Masalah Dasar MarxismB | B8 

mesti minum obat jika kita mau bebas dari suatu penyakit; dan begitu 
seterusnya. Di dalam proses betindak pada dunia di sekeliling dirinya, 
manusia terus-menerus berurusan dengan kebarusan jenis ini; ia 
dibaruskan menebar jika ia bendak menuai, melepaskan panab jika ia 
mau membunub buruannya, mesti menimbun baban-bakar jika ia 
mengbendaki beroperasinya sebuab mesin-uap, dan begitu seterusnya. 

Dari sudut-pandang kritik atas Marx, mesti diakui babwa terdapat sduatu 
unsur ketundukan dalam kebarusan kondisional ini. Manusia akan lebib 
bebas jiika ia dapat memuaskan kebutuban-kebutubannya tanpa 
melakukan sesuatu kerja apapun. la selalu tunduk pada Alam. Babkan 
ketika ia memaksa Alam untuk melayani dirinya. Namun, ketundukan 
ini adalab suatu kondisi agar dirinya menjadi bebas: dengan tunduk pada 
Alam, ia dengan begitu meningkatkan kekuasaannya atas Alam itu, yaitu 
kebebasannya. Akan sama balnya di bawab organisasi produksi sosial 
berencana. Dengan tunduk pada tuntutran-tuntutan tertentu kebarusan 
teknis dan ekonomis, manusia akan mengakbiri tatanan segala sesuatu 
yang tidak masuk-akal yang mendominasi dirinya dengan produk- 
produk kegiatran-kegiatan mereka sendiri, yaitu, mereka akan 
meningkatkan kebebasan mereka bingga derajatyang jaub sekab. Juga 
di sini, ketundukan mereka akan menjadi suatu sumber kebebasan bagi 
mereka. 

Itu belum semuanya. Para pengritik Marx, yang telab terbiasa untuk 
menganggap babwa suatu jurang memisabkan pikiran dan keberadaan, 
banya mengenal suatu corak kebarusan; dengan memakai kata-kata 
Aristotle, mereka membayangkan kebarusan banya sebagai suatu 
kekuatan yang menghalangi kita bertindak sesuai basrat-basrat kiota, 
dan memaksa kirta yang bertentangan dengan basrat-basrat itu. 
Kebarusan jenis ini memang kebalikan dari kebebasan, dan tidak bisa 
lain kecuali sedikit atau banyak menjengkelkan. Tetapi kita jangan lupa 
babwa suatu kekuatan yang dilibat oleb manusia sebagai paksaan 
ekstemal yang berbenturan dengan keinginan-keinginannya dapat, dalam 
keadaan-keadaan lain, dilibat olebnya secara sangat berbeda sekali. 
Sebagai sebuab ilustrasi, mari kita mengammbil persoalan agraria di 
Rusia dewasa ini. Bagi seorang tuan-tanah yang cerdas, yang adalab 
seorang Demokrat-Konstitusional, pengalienasian tanah dengan 
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kekerasan^^'^ mungkin dianggap sebagai suatu-kurang atau lebib- 
kebarusan bistoris-menyedibkan, artinya, dalam proporsi terbalik 
dengan ukuran kompensasi adil yang diberikan. Tetapi bagi petani yang 
baus akan tanab, yang sebaliknya yang benar; kompensasi adil itu akan 
menyajikan dirinya sebagai suatu-kurang-lebib-kebarusan 
menyedibkan, sedangkan pengalienasian paksaakan dipandang sebagai 
suyatu pemyataan kebendak dirinya yang tidak terbelenggu, dan jaminan 
kebebasannya yang paling berbarga. 

Dengan mengatakan ini, saya menyentub yang mungkin pokok 
terpenting dalam doktrin kebebasan - suatu hal yang tidak disebut oleb 
Engels banya, tentu saja, karena itu sedemikian jelasnya bagi setiap or- 
ang yang telab menguasai ajaran Regelian. 

Di dalam filsafatnya mengenai agama Hegel mengatakan, Die Freibeit 
istdies: nicbtszu wollen alssichd‘^° yaitu, Kebebasan tidakmengbendaki 
apapun jkecuyali dirinya sendiri}'^^ Observasi ini dengan gamblang 
menerangkan selumb masalab mengenai kebebasan, sejaub masalab itu 
berlaku atas psikologi sosial. Sang petani yang menuntut agar tanab 
tuan-tanab ditransfer pada dirinya tiJai menginginkan apapun kecuali 
dirinya sendiri; sang tuan-tanab yang Demokratik-Konstitusional yang 
setuju memberi kepadanya tanab tidak mengbendaki lagi dirinya sendiri, 
tetapi apa yang sejarab memaksa dirinya kebendaki. Yang tersebut 
terdabulu bebas, sedang yang tersebut terakbir dengan bijak tundukpada 
kebarusan. 

Itu akan sama saja, seperti dengan sang petani, bagi proletariat, yang 
mengubab alat-alat produksi menjadi bak-milik sosial, dan 
mengorganisasi produksi sosialk atas suatu landasan baru. la tidak 
mengbendaki apapun kecuali dirinya sendiri, dan akan merasa bebas 
sekali. Sedangkan bagi para kapitalis, mereka akan, tentu saja, paling- 
pabng merasa babwa mereka berada dalam posisi tuang-tanab yang telab 
menerima program^’^ agraria Konstitusional-Demokratik; mereka tidak 
bisa tidak berpikir babwa kebebasan adalab satu bal, dan kebarusan 
bistoris, suatu hal yang lain. 

Bagi saya para pengritik itu, yang berkeberatan dengan sikap Engels 
telab gagal memabaminya juga, secara kebetulan, karena sebab mereka 
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tidak mampu membayangkan diri mereka dalam posisi sang kapitalis, 
tetapi secara total tidak mampu membayangkan diri mereka dalam 
kedudukan sang proletarian, saya berpendapat babwa ini juga, 
mempunyai sebab sosial-dan pada akbimya, sebab ekonomisnya. 

XVI 

Duabsme, yang menjadi kecendemngan para abli ideologi burjuis, masib 
mempunyai sesuatu perbitungan yang ditujukan pada materialisme 
bistoris. Melalui Stammler ia menyalabkan babwa materialisme bistoris 
telab gagal memperbitungkan teleologi sosial. Pengkaitan kedua ini, 
yang kebetulan sangat menyerupai yang pertama, sama tidak 
berdasamya. 

Marx mengatakan, “Dalam produksi sosial kebidupan mereka, manusia 
memasuki bubungan-bubungan tertentu.”^®^ Stammler memjuk pada 
pemmusan ini sebagai bukti babwa, walaupun teorinya, Marx tidak 
mampu mengbindari pertimbangan-pertimbangan teleologis; kata-kata 
Marx, dalam pendapat Stammler, berarti babwa manusia secara sadar 
memasuki sabng bubungan-bubungan (produksi) yang tanpanya produksi 
menjadi tidak mungkin. Konsekuensinya, bubungan-bubungan ini adalab 
basil dari tindakan yang berguna sekali.^‘^‘^ 

Mudab diketabui di bagian mana dari argumen ini Stammler membuat 
kesalaban logis yang meninggalkan capnya atas semua pernyataan 
kritisnya. 

Mari kita ambil sebuab contob. Orang-orang biadab yang bidup dari 
perbuman mengejar bumannya, misalnya seekor gajab. Untuk itu 
merteka berkumpul bersama, dan secara tertentu mengorganisasi 
kekuatan-kekuatan mereka. Apakab tujuan-nya, dan apakab cara/alat- 
nya? Tujuannya jelas untuk menangkap atau membunub gajab itu, dan 
caranya, ialab bergabung kekuatan untuk mengejar kbewan itu. Apakab 
yang mendorong tujuan itu? Oleb kebutuban-kebutuban organisme tubub 
manusia. Nab, apakab yang menentukan cara-cara itu? 01eh kondisi- 
kondisi perburuan itu. Adakab kebutuban-kebutuban tubub manusia 
bergantung pada kebendak manusia? Tidak; pada umummnya, itu 
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termasuk departemen Gsiologi, bukan departemen sosiologi. Lalu, dalam 
bubungan ini, apakab yang dapat kita tuntut dari sosiologi? Kita dapat 
menuntut penjelasan mengenai sebab mengapa manusia, dalam usaba 
memenubi kebutuban-kebutubannya-misalnya, kebutuban akan 
makanan-kadangkala memasuki jenis-jenis tertentu saling-bubungan, 
dan kadangkala memasuki jenis-jenis saling-bubungan yang lain sekali. 
Sosiologi-dalam person Marx-menjelaskan situasi ini sebagai basil/ 
akibat dari keadaan tenaga-tenagaproduktifmereka. Nab, pertanyaannya 
sekarang adalab; apakab keadaan kekuatan-kekuatan ini bergantimg pada 
kebendak manusia, atau pada tujuan-tujuan yang dikejbar oleb manusia? 
Atas pertanyaan ini, sosiologi, kembali dalam person Marx, menjawab, 
babwea tidak demikian babiya. Jika tidak terdapat ketergantungan seperti 
itu, maka itu berarti babwa kekuatan-kekuatan ini dilabirkan berkat 
suatu kebarusan tertentu, suatu kebarusan yang ditentukan oleb kondisi- 
kondisi tertentu yang berada di luar manusia. 

Kesimpulan apakab yang mesti ditarik dari ini? Apakab jika perburuan 
itu suatu aktivitas yang sangat berguna dari pibak orang biadab itu, 
maka kenyataan ini sama sekali tidak mengurangi arti-penting 
pemantauan Marx babwa bubungan-bubungan produksi yang timbul di 
antara kaum biadabyang adalab kaum pemburu itu dilabirkan berkat 
kondisi-kondisi yang tidak sepenubnya bergantungpada aktivitasyang 
sangat berguna itu. Dengan kata-kata lain, apabila pemburu primitif itu 
berikbtiar secara sadaruntuk membunub sebanyak mungkin buruannya, 
itu tidak berarti babwa komunisme yang karakteristik bagi kebidupan 
kesebarian sang pemburu itu telab berkembang sebagai basilyangsangat 
berguna dari aktivitas-aktivitasnya. Tidak, komunisme ini telab labir, 
atau lebib tepatnya telab dilestarikan dari sendirinya (mengetabui babwa 
ia telab timbul lama berselang) sebagai basil suatu organisasi kerja 
secara sadar, yaitu, yang kebarusan yang sifatnya bebas sekali dari 
kebendak manusia.^®^ Inilab yang Stammler yang Kantian itu telab gagal 
memabaminya; di sinilab ia tersesat, dan menyesatkan para Struve, 
Bulgakoy, dan lain-lain sementara maum Marxis kita, yang nama- 
namanya diketabui oleb Tuban saja.^®^ 

Melanjutkan pendapat-pendapat kritisnya, Stammler mengatakan 
babwas jika perkembangan sosial mesti secara kbusus terjadi berkat 
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ketarusan kausal, akan sungguh-sungguh tidak-masuk akal untuk secara 
sadar mencoba melanjutkannya. Menurut pendapatnya, alternatifnya 
adalah yang berikut ini; atau kita menganggap suatu gejala tertentu 
sehuah kebarusan, yaitu, tidak terelakkan, dalam hal mana tidak terdapat 
kehutuhan hagi kita untuk membantu mengusabakannya, atau aktivitas 
kita adalah esensial agar gejala itu terjadi, dalam hal mana ia tidak dapat 
dirumuskan sebagai suatu kebarusan. Siapakab yang akan mencoba 
membantu yang sebarusnya, yaitu yang tidak-terelakkan; 
menyingsingnya matabari.^®^ 

Ini sehuah ungkapan yang sangat hidup mengenai dualisme, yang 
karakteristikk orang-orang yang terendam dalam Kantianisme; bagi 
mereka, pikiran selalu terpisab dari keberadaan. 

Menyingsingnya matabari sama sekah tiada kaitannya dengan huhimgan- 
huhungan sosial manusia, haik sebagai sehah ataupun sebagai akihat. 
Sebagai suatu gejala alamnm, ia karenanya dapat di herhadap-hadapkan 
dengan aspirasi-aspirasi sadar manusia, yang, juga, tidak mempunyai 
kaitan kausal dengannya. Tetapi herheda sekali apabila kita berurusan 
dengan gejala sosial, dengan sejarab. Kita sudah mengetabui hahwa 
sejarab dihuat oleh manusia; karenanya, aspirasi-aspirasi manusia tidak 
hisa lain kecuali sehuah faktor dari gerakan sejarab. Tetapi manusia 
mmembuat sejarab dengan satu cara tertentu dan tidak dengan cara yang 
lain, sebagai konsekuensi dari suatu jkebarusan tertentu yang asudah 
kita hahas di atas. Begitu kebarusan itu ditentukan, “lalu ditentukan 
juga sebagai efeknya, aspirasi-aspirasi manusia yang merupakan suatu 
faktor dari perkembangan soosial. Aspirasi-aspirasi manusia tidak 
mengecualikan kebarusan, tetapi mereka sendiri ditentukan olebnya.” 
01eh karenanya merupakan suatu kesalaban logis yang herat jika 
menghadap-hadapankannya dengan kebarusan. 

Manakala sehuah revolusi sosial ditimbulkan oleh suatu kelas yang 
mengbasrastkan kehehasannya, kelas itu bertindak dengan suatu cara 
yang kurang-lehih adalah berguna sekali dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan; betapapun aktivitas-aktivitasnya merupakan sebab dari 
revolusi itu. Namun, bersama dengan semua aspirasi yang telah 
menimbulkannya, aktivitas-aktivitas ini sendiri adalah suatu 
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konsekuensi dari suatu proses perkembangan ekonomis, dan oleb 
karenanya sendiri ditentukan oleb ketarusan. 

Sosiologi menjadi suatu ilmu-pengetabuan banya sejaub ia berbasil 
memabami munculnya tujuan-tujuan dalam manusia sosial {teleologi 
sosial), sebagai suatu konsekuensi kebarusan dari suatu proses sosial 
yang akbirnya ditentukan oleb proses perkembangan ekonomis. 

Sangat karakteristik adalab keadaan yang membuat para antagonis yang 
tegub dari penjelasan materialis tentang sejarab melibat diri mereka 
dipaksa membuktikan ketidak-mungkinan sosiologi sebagai suatu ilmu- 
pengetabuan.^'^^ Ini berarti babwa “pendekatan kritiskini menjadi suatu 
rintangan bagi perkembangan selanjutnya dari ibnu-pengetabuan zaman 
kita.” Dalam bubungan ini, suatu masalab yang menarik timbul bagi 
mereka yang mencoba menemukan suatu penjelasan ilmiab mengenai 
sejarab teori-teori filosofial. Masalab itu adalab, untuk menentukan 
dengan cara apa peranan pendekatan kritis itu berkaitan dengan 
perjuangan kelas-kelas dalam masyarakat masa-kini. 

Jika aku berusaba ikut-serta dalam suatu gerakan yang kemenangannya 
kuanggap sebagai suatu kebarusan bistoris, maka itu berarti babwa aku 
memandang aktivitasku sendiri sebagai suatu kaitan yang barus ada di 
dalam rangkaian kondisi yang jumlab-totalnya mau-tak-mau akan 
menjamin kemenangan suatu gerakan yang kuanggap penting. la kurang- 
lebib tidak berarti lebib dari itu. Seorang dualis akan gagal 
memabaminya, tetapi semua ini akan jelas dan gamblang sekali bagi 
setiap orang yang telab mengasimilasi teori mengenai kesatuan subyek 
dan obyek, dan yang telab memabami bagaimana kesatuan itu 
mengungkap dirinya sendiri dalam gejala-gejala sosial. 

Sangat layak diperbatikan adalab kenyataan babwa para abli teori 
mengenai Protestantisme di Amerika Serikat tampaknya tidak mampu 
memabami pengbadap-badapan kebebasan dan kebarusan yang telab 
dilakukan dalam pikiran begitu banyak abli idologi burjuasi Eropa. H. 
Bargy mengatakan babwa “di Amerika, para oinstruktor yang paling 
positif di bidang energi {professeurs d’energie) sedikit sekali yang 
berkecenderungan untuk mengakui kebebasan kebendak.”^®’ la 
menjulukkan ini pada lebib-sukanya (piliban) mereka, sebagai orang- 
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orangyang berbuat, akan penyelesaian-penyelesaianfatalis. Namun, ia 
salab, karena fatalisme tidak ada urusan apapun dengan masalab ini. 

Hal ini dapat diketabui dari pemyataannya sendiri mengenai Jonatban 

Edwards,sang morabs: “Sudut-pandang Edwards.adalab dari semua 

orang yang berbuat (man of action). Bagi siapa saja yang pernab 
mempunyai sesuatu tujuan dalam bidupnya, kebebasan adalab fakultas 
yang mencurabkan selumb jiwanya dalam pengabdian tujuan itu.”^°° 

Ini tepat sekali, dan sangat menyempai tidak mengkendaki apapun 
kecuali menjadi dirinya sendiri. Tetapi, tatkala seorang tidak 
mengkendaki apapun kecuali dirinya sendiri-nya Hegel, maka orang 
itu sama sekali bukanlab seorang fatalis: ketika itu ia justm seorang 
yang berbuat. 

Kantianisme bukan suatu filsafat perjuangan, atau suatu filsafat dari 
iorang yang berbuat. la adalab suatu filsafat orang-orang yang 
bersetengab-bati, suatu filsafat kompromi. 

Cara-cara untuk menyingkirkan kejabatan sosial yang ada, Engels 
berkata, mesti ditemukan dalam kondisi-kondisi produksi material yang 
ada, tidak dibuat-penemuan oleb seseorang reformer sosial.^°^ Stammler 
setuju dengan hal ini, tetapi menudub Engels tidak berpikiran jelas, 
karena di dalam pandapatnya (pendapat Stammler) bakekat 
permasalabannya terletak dalam pemastian metode dengan bantuanyang 
dengannya penemuan itu mesti dibuat.^°^ 

Keberatan ini, yang banya berbicara tentang pikiran yang kabur di pibak 
Stammler, dilenyapkan dengan sekedar menyebutkan kenyataan babwa 
sekalipun sifat dari metode dalam kasus-kasus seperti itu ditentukan 
oleb aneka-ragam faktoryang banyak, semua yang tersebut terakbir itu 
pada akbirnya dapat memjuk pada proses perkembangan ekonomis. 
Kenyataan munculnya teori Marx itu sendiri ditentukan oleb 
perkembangan cara produksi kapitalis, sedangkan predominasi 
utopianisme dalam sosialisme pra-Marxis dapat difabami di dalam 
sebuab masyarakat yang tidak saja menderita dari perikembangan cara 
produksi yang tersebut di muka, tetapi juga (dan dalam derajat lebib 
besar) dari ketidak-cukupanperkembangan itu. 

Akan berlebiban untuk memperbesar masalab ini. Para pembaca 
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barangkali tidak akanmengelub, jika dalam mengakbiri tulisan ini, saya 
menarik perbatiannya pada tindakan di mana “metode taktis” Marx dan 
Engels erat sekab kaitannya dengan tesis dasar dari teori bistoris mereka. 

Teori ini mengatakan babwa kita, sebagaimana sudab kita ketabui, babwa 
umat manusia selalu menetapkan tugas-tugas yang memang dapat 
diselesaikannya, “karena tugas itu sendiri banya timbul tatkala kondisi- 
kondisi material bagi pemecabannya telab sudab ada atau sekurang- 
kurangnya berada dalam proses pembentukannya.”^°^ Di mana kondisi- 
kondisi ini sudat ada, keadaannya beda sekab dari keadaan jika kondisi- 
kondisi itu masib dalam proses pembentukan. Dalam yang tersebut 
terdabulu waktu untuk lompatan itu sudab tiba; dalam yang tersebut 
belakangan, lompatan itu, untuk sementara, adalab suatu masalab yang 
kurang-lebib adalab suatu masalab masa-depanyang jaub, suatu tujuan 
akbiryang pendekatannya “dipersiapkan oleb serangkaian perubaban- 
bertabap” dalam saling bubungan di antara kelas-kelas sosial. Peranan 
apakab yang mesti dimainkan oleb para inovator selama periode di mana 
suatu lompatan itu masib belum mungkinl Kiranya sudab jelas bagi 
mereka imtuk menyumbang pada perubaban-perubaban bertabap, yaitu, 
mereka mesti, dengan kata-kata lain, berusaba melabirkan reform-re- 
form. Dengan cara ini, kedua-duanya; tujuan akbirdan reform-reform 
mendapatkan tempat mereka, dan pengbadap-badpan reform dan tujuan 
akbir itn sendiri kebilangan segala artinya, dibuang ke bidang dongeng- 
dongeng utopian.Pibak-pibak yang mau membuat pengbadap-badapan 
seperti itu-apakab mereka itu kaum revisionis Jerman seperti 
EduardBemstein, atau kaum sindikalis revolusionerltalia seperti mereka 
yang mengambil bagian dalam kongres kaum sindikalis terakbir di 
Eerrara-akan menunjukkan diri mereka sama tidak-mampunya untuk 
memabami semantatb dan metode sosiabsme ilmiab modem. Ini penting 
diingat dewasa ini, ketika reformisme dan sindikalisme 
memperkenankan mereka sendiri berbicara untuk Marx. 

Dan optimisme sebat yang mendesabkan kata-kata babwa umat-manusia 
selalu menentukan sendiri tugas-tugas yang dapat dipecabkannya. Sudab 
tentu mereka tidak memaksudkan babwa setiap pemecaban masalab- 
masalab terbesar umat-manusia, seperti yang diisyaratkan oleb utopian 
pertama yang dijumpai, adalab suatu pemecaban yang baik. Seorang 
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utopian adalah satu hal; umat-manusia, atau, untuk lehih tepatnya, 
seorang wakil kelas sosial dari kepentintgan-kepentingan tertinggi umat- 
manusia pada suatu periode tertentu, adalah sesuatu hal yang lain. 
Sebagaimana telah dikatakan dengan haik sekali oleh Marx, “Dengan 
ketuntasan aksi bistoris, ukuran massa yang adalah aksinya akan 
meningkat karenanya.”^^ Ini adalah pengutukan akhir suatu sikap uto- 
pian terbadap masalah-masalah hesar bistoris. Apabila Marxhetapapun 
berpikir hahwa umat-manusia tidak pernah menugaskan pada dirinya 
sendiri tugas-tugas yang tidak dapat ditunaikan, maka kata-katanya 
adalah, dari titik-pandang teori, hanya suatu cara haru dalam 
mengungkapkan ide dari kesatuaan suhyek dan ohyek dalam 
penerapanannya pada proses perkembangan bistoris; dari titik-pandang 
praktek mereka mengungkapkan keyakinan yang tenang dan herani dalam 
pencapaian tajuan akkiryang pernah mendorong N.G. Chernyshevsky 
kita yang tidak akan dilupakan untuk berseru penuh gairah, “Apapun 
yangakan terjadi, kita akan menang.”^°'^ 
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Filsafat Marx dan Engels tidak hanya suatu Glsafat materialis; ia adalah 
materialisme dialektis. Keheratan-keheratan telah diajujkan terbadap 
doktrion ini-pertama-tama, hahwa dialektika itu tidak hertahan terbadap 
kritik, dan kedua, hahwa materialisme tidak cocok dengan dialektika. 

Mari kita periksa keheratan-keheratan ini. 

Para pembaca tentunya ingat hahwa Bernstein menjulukkan apa yang ia 
sehut sebagai kesalahan-kesalahan Marx dan Engels pada pengarub huruk 
dari dialektika. Logika hiasa berpegangan pada perumusan Ya adalat 
ya, dan tidak adalat tidak, sedangkan dialektika menguhah perummusan 
ini menjadi kebaliikannya, yaitu, Ya adalat tidak, dan tidak adalat ya. 
Dalam keengganannya terbadap perumusan tertakbir ini Herr Bemstein 
menyatakan pemmusan itudapat membawa manusia ke dalam godaan- 
godaan dan kesalahan-kesalahan kogikal yang paling kberbabaya. 
Mayoritas besar para pembaca yang dianggap terdidik mmungkin sekab 
telah setuju dengannya, dengan alasan bahwa perumusan Ya adalab tidak, 
dan tidak adalab ya tampaknya secara gamblang berkontradiksi dengan 
bukum-bukum pikiran yang mendasar dan terbukti. Adalab asopek 
persoalan ini yang mesti kita bahas sekarang. 

Hukum-hukum pikiran yang mendasar dianggaTp tiga jumlabnya: 1) 
Hukum identitas; 2) hukum kontradiksi, dan 3) bukum tengab yang 
ditiadakan. 

Hukum identitas {principium identitatis) menyatakan bahwa A adalab 
A {omne subjectum estpraedicatum sui) atau A=A. 

Hukum kontradiksi {principium contradictionis)-A adalab bukan A- 
adalab sekedar bentuk negatif dari bukum pertama. 

Menurut buium tengab yang ditiadakan {principium exclusi tertii) dua 
penilaian yang terlawanan yang saling meniadakan tidak dapat salah 
kedua-duanya. Memang, A itu adalab B atau bukan B. Kebeneran dari 
salah satu dari dua penilaian itu barus berarti kepalsuan yang lainnya, 
dan vice versa. Tidak ada, ataupun tidak mungkin ada, sesuatu yang di 
tengah-tengah (di antaranya). 


I 77 I 
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Uberweg telah menunjukkan bahwa hukum kontradiksi dan hukum 
tengab yang ditiadakan dapat disatukan di dalam ketentuan logis berikut 
ini; “Pada setiap pertanyaan tertentu, yang difabami dalam arti langsung, 
mengenai apakab suatu predikat tertentu yang dikaitkan pada suatu 
subyektertentu, mesti kita jawab dengan Yaatau Tidak.”^°^ Kitatidak 
dapat menjawab dengan kedua-duanya, Ya dan Tidak. 

Sulit sekali untuk mengajukan sesuatu keberatan pada ketepatan 
ketentuan ini. Namun, apabila itu benar, maka perumusan Ya adalat 
tidak, dan tidak adalab ya mesti diakui sebagai tidak tepat, dan satu- 
satunya yang dapat kita lakukan adfalab menertawa\kannya, mengikut 
teladan Herr Bernstein, dan mengakui bahwa kita tidak mengetabui 
bagaimana menjawab kalau kita ditanya berapa banyak pemikir yang 
pasti (luas) dan mendalam seperti Keraclitus, Hegel dan Marx dapat 
menganggapnya lebih memuaskan ketimbang perumusan Ya adalat ya, 
dan tidak adalat tidak; yang begitu kokoh didasarkan pada ketentuan- 
ketentuan dasar pikiran tersebut di atas. 

Kesimpulan ini, yang adalab fatal bagi dialektika, mungkin tidak dapat 
disangkal; namun, sebelum menerimanya, mari kita memeriksa 
masalabnya dari suatu sudut lain. 

Gerakan materi terletak pada akar semua gejala alamiah.^°^ Tetapi, 
apakab gerak itu? Di sini kita dapati yang tampaknya adalab suatu 
kontradiksi. Jika andas ditanya apakab suatu tubuh yang berada dalam 
gerak berlokasi di suatu tempat kbusus pada suatu saat kbusus, maka 
anda akan tidak mampu, betapapun kerasnya anda mencoa, memberi 
suatu jawanan dengan menggunaakan ketentuan Uberweg, yaitu, for- 
mula Ya adalab ya, dan tidak adalab tidak. Suatu tubuh bergerak adalab 
di suatu tempat tertentu, dan pada waktu bersamaan ia tidak berada di 
situ.^°° 

Satu-satunya cara di mana suatu penilaian mengenai tubuh itu dapat 
dinyatakan adalab sesuai dengan formula Ya adalab tidak, dan tidak 
adalab ya. Dengan demikianlab diuji tidak-dapat-dibantahnya yang 
menguntungkan logika kontradiksi. Siapapun yang tidak bersedia untuk 
mendamaikan dirinya dengan logika ini baruslab menyatakan, bersama 
dengan Zeno dari Elea, bahwa gerak tidak lain dan tidak bukan adalab 
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sebuah ilusi dari p anca-indera. Setanah-air kita, Mr. N.G.,^'° yang juga 

seorang musub yang sangat tegar dari dialektika tetapii tidak sangat 

serius, agaknya tidak memabami ini. la berkata bahwa jika suatu tubub 

berada dalam gerak, dengan semua bagiannya, “berada di lokasi suatu 

tempat, maka keberadaannya secara serempak di lokasi lain 

menyajikansuatu permunculan yang tidak terbantabkan dari ketiadaan, 

karena darimana ia dapat sampai ke suatu tempat lain? Apakab ia dari 

yang tersebut terdabulu? Tetapi tubub itu masib belum meninggalkan 

tempat sebelumnya.” Dan apabila kita mengasumsikan, demikian ia 

melanjutkan, babwa suatu tubub berlokasi pada suatu saat tertentu dan 

di suatu tempat tertentu, tetapi tidak dengan semua bagiannya, kita mesti 

ingat babwa babkan dalam keadaan diam berbagai pabian dari suatu 

tubub itu menempatkan tempat-tempat yang berbeda-beda di dalam 
?11 

rmngr 

Semua ini sangat bagus, walaupun bambar. Namun, apakab yang 
dibuktikan oleb argumen-argumen yang dikedepankan oleb Mr. N.G. 
itu? Mereka membuktikan babwa gerakitu tidak mungkin. Bagus, ini 
adalab sesuatu yang tidak akan kudebat; namun saya akan meminta Tuan 
N.G. agar mengingat pernyataan Aristole, babwa bari demi bari 
dibuktikan oleb ibnu pengetabuan alam, babwa mengingkari gerak kita 
seketika menjadikan setiap studi mengenai Alam itu suatu 
kemustabilan.^^^ Inikab yang diinginkan Mr. N.G.? Inikab yang menjadi 
tujuan jumal otoritatifyang menerbitkan esainya yang sunggub-sunggub 
terpelajar itu? Jika tiada seorang pun dari merekacukup berani untuk 
mengingkari gerak, kedua-dua mereka itu mestinya menyadari babwa 
aporiad^^ sebagai recbtuffe oleb Mr.N.G., tidak memungkinkan 
kesimpulan kecual pengakuan gerak sebagai suatu kontradiksi dalam 
aksi, yaitu, pengakuan mengenai yang bendak disanggab oleb Mr. N.G. 
Dui sinilab pengkritik-pengkritikbagi anda! 

Aku ingin bertanya pada semua yang tidak mengingkari gerak; apa yang 
mesti katakan mengenai suatu “bukum Jasarpikiran” yang menentang 
suatu kenyataan dasar keberadaanl Tidakkab kita mesti memandang 
sebuab bukum seperti itu dengan kebati-batian tertentu? 

Agaknya kita mendapatkan diri kita dibadapkan pada alternatif atau 
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mengakui tukum-kukuni dasar dari logis formal dan mengingkari gerak, 
atau, sebaliknya, mengakui gerak dan mengingkari bukum-bukum itu. 
Sebuab alternatif seperti ini, paling tidak, adalab sebuab alternatif yang 
tidak menyenangkan. Mari kita libat apakab ia-bagaimanapun-dapat 
dielakkan. 

Gerak materi terletak di akar semua gejala alamiab.Tetapi gerak itu 
sebuab kontradiksi. la mesti dinilai dengan cara dialektis, yaitu, 
sebagaimana akan dikatakan Herr Bemstein, menumt formula Ya adalat 
tidak, dan tidakadalab ya. Karenanya kita mesti mengakui babwa, selama 
kita memjuk pada landasan dari semua gejala ini, kita juga berada di 
wilayab logika kontradiksi. Tetapi molekul-molekul materi yang dalam 
gerak bergabung untuk membentuk kombinasi-kombinasi tertentu- 
benda-benda dan obyek-obyek. Kombinasi-kombinasi seperti itu 
memiliki suatu derajat kekuatan yang lebib besar atau lebib kecil, berada 
untuk suatu periode waktu yang lebib atau kurang lamanya, dan 
kemudian mengbilang untuk digantikan oleb lain-lainnya. Hanya gerak 
materi adalab avbadi, dan materi itu sendiri substansi yang tidak dapat 
bancur. Tetapi sekali suatu kombinasi materi tertentu yang sementara 
telab terbentuk sebagai suatu basil gerak materi yang abadi itu, dan 
sampai kombinasi itu telab lenyap sebagai suatu konsekuensi dari gerak 
itu, pertanyaan mengenai keberadaannya mesti tidak-bisa-tidak dijawab 
secara positif. Oleb karenanya, jika seseorang menunjuk pada planet 
Venus dan bertanya pada kita apakab planet itu sunggub-sunggub ada, 
kita akan tanpa sedikitpun keraguan menjawab babwa ia memang 
aJa.Bagaimana hal ini mesti dimengerti? la mesti difabami sebagai 
berarti babwa tatkala kita berurusan dengan obyek-obyek individual 
kita mesti, dalam penilaian kita mmengenai mereka itu, mengikuti 
ketentuan Uberweg yang tersebut di muka, dan pada umumnya dipandu 
oleb ketentuan-ketentuan dasar daripikiran, yang begitu berbarga bagi 
Herr Bernstein; Ya adalab ya, dan tidak adalab tidak.^^* 

Di sini juga, secara kebetulan, operasi dari formula yang dapat 
diperkirakan ini tidaklab tidak terbatas. Suatu jawaban mengiyakan 
mesti diberikan atas pertanyaan mengenai realitas sesuatu obyek yang 
sudab menjadi kenyataan. Tetapi manakala suatu obyek baru berada 
dalam proses kemenjadian, kita mungkin mempunyai alasan kuat untuk 
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ragu-ragu dalam menjawabnya. Manakala seseorang telab kebilangan 
separub dari rambut di atas kepalanya, kita mengatakan babwa orang 
itu botak sekali, tetapi bagaimana kita mesti menentukan pada tabarp 
tertentu manakab kebilangan rambut itu membenarkan pemakaian 
julukan itu. 

Pada setiap pertanyaan tertentu mengenai apakab suatu obyek tertentu 
memiliki suatu sifat tertentu, jawabannya mestilab ya atau tidak Tidak 
boleb ada kesangsian mengenai itu. Tetapi jawaban apa yang dapat 
dibarapkan apabila suatu obyek yang berada dalam prosesperubaban, 
sedang kebilangan suatu sifat tertentu, atau banya berada dalam proses 
untuk mendapatkan itul Tak pelak lagi dalam kasus ini juga suatu 
jawaban tertentu menjadi diwajibkan; bakekat masalabnya ialab babwa 
banyalab jawaban yang didasarkan pada formula Ya adalab tidak, dan 
tidak adalab ya yang pasti. Tiada jawaban yang mungkin sesuai dengan 
formula Ya atau tidak seperti yang duirekomendasikan oleb Uberweg. 

Tentu saja dapat dinyatakan keberatan babwa suatu sifat yang sedang 
mengbilang belum berbenti berada, dan suatu sifat yang sedang diperoleb 
telab sudab ada, sebingga suatu jawaban definitif yang sesuai dengan 
formula Ya atau tiJaiadalab mungkin dan wajib babkan apabila obyek 
yang sedang diperiksa itu berada dalam suatu keadaan perubaban. 
Namun, keberatan itu salab. Seorang pemuda yang di dagunya mulai 
muncul bulu balus tak diragukan lagi sedang bertumbub jenggot, tetapi 
ini belum merpakan alasan cukup untuk menyebutkan babwa pemuda 
itu berjenggot. Bulu balus di atas dagu belumlab jenggot walaupun itu 
adalab sedang tumbubnya jenggot. Agar menjadi kualitatif, suatu 
perubaban mesti mencapai suatu bataskuantitatiftertentu. Orangyang 
melupakan hal ini, kebilangan kemungkinan untuk menyatakan sesuatu 
penilaian tertentu mengenai sifat-sifatyang dimiliki oleb obyek-obyek. 

Segala sesuatu berada dalam perubaban, segala sesuatu berubab, kata 
pemikir purba dari Epbesus.^^^ Kombinasi-kombinasi yang kita sebut 
obyek-obyek berada dalam keadaan perubaban yang terus-menerus lebib 
atau kurang cepat. Sejaub kombinasi-kombinasi tertentu tetap merupakan 
kombinasi-kombinasi tertentu, kita wajib menilainya sesuai dengan 
formula Ya adalab ya, dan tidak adalab tidak. Selama mereka itu berubab 
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dan berbenti berada seperti itu, kita mesti memusatkan perbatian kita 
pada logika kontradiksi; bahkan dengan resiko akan menimbulkan 
ketidak-seangan para Bernstein, Mr. N.G. dan selurub persaudaraan 
metafisis, kita mesti berkata, Baikya maupun tidak; kedua-duanya ada 
dan tidak berada. 

Tepat sebagaimana suatu keadaan kelembaman adalab suatu saat gerak 
tertentu, berpikir sesuai ketentuan-ketentuan logika formal (yaitu, 
hukum-hukum dasar dari pikiran) adalab suatu saat pikiran dialektis 
tertentu. 

Dikatakan tentang Cratylus, salab seorang guru Plato, babwa ia tidak 
setuju babkan dengan Kercalitus, yang telab berkata, Kita tidak bisa 
menuruni satu dan sungai yang sama dua kali. 

Cratylus menandaskan babwa babkkan tidak dapat dilakukan satu kali 
pun; selagi kita menuruni sebuab sungai, sungai itu sedang mengalami 
perubaban dan menjadi sebuab sungai lain. Dalam penilaian-penilaian 
seperti itu, unsur keberadaan yang ada (Dasein) adalab, sepertinya, 
dibatalkan oleb unsur dari kemenjadian {Werden). Ini merupakann 
penyalab-gunaan dialektika, dan bukan penggunaan semestinya dari 
metode dialektis. Seperti dinyatakan ooleb Hegel, Das Etwas ist die 
erste Negation derNegation. {YangSesuatu itu adalah negasipertama 
dari negasi).^^^ 

Dari antara para pengritik kita yang tidak sepenubnya mengenal bteratur 
filosofis lazimnya merujuk pada Trendelenburg yang dianggap telab 
membantab semua argumen demi menguntungkan dialektika. Namun 
tuan-tuan ini telab jelas-jelas salab-membaca Trendelenburg-kalaupun 
mereka telab membacanya. Mereka telab melupakan (kalaupun mereka 
pernab mengetabuinya, sesuatu yang saya sama sekali tidak yakini) hal 
remeb yang berikut ini. Trendelenburg memandang “principium 
contradictionis dapat diterapkan, tidak pada gerak, tetapi banya pada 
obyek-obyek yang telab diciptakannya.”^^^ Itu benar, tetapi gerak tidak 
banya membuat obyek-obyek; sebagaimana sudab saya katakaan, ia 
terus-menerus mengubabnya. Oleb karena sebab itulab logika gerak 
{logika kontradiksi) tidak pernab melepaskan baknya atas obyek-obyek 
yang diciptakan oleb gerak. Itulab sebabnya, babkan ketika mengakui 
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hukuin-hukuin dasar dari logika formal, kita mesti mengingat bahwa 
mereka banyalab penting dalam batas-batas tertentu, banya sejaub 
mereka tidak mengbalangi kita dari pengakuan pada dialektika juga. 
Seperti itulab Trendelenburg menyajikan kasus itu, sekalipun ia sendiri 
tidak menarik kesimpulan-kesimpulan logis yang selayaknya dari azas 
yang ia ungkapkan-saiab-satu dengan artipenting terbesar bagi teori 
pengetabuan ilmiab. 

Sambil lalu saya akan menambabkan, babwa sangat banyak pemantauan 
yang bagus, yang menguntungkan saya, dan tidak terbadap saya, 
terpencar di selurub (tulisan) Logiscbe Untersucbunge. 

Seganjil-ganjil kebbatannya, telab sangat sederbana diperbitungkan oleb 
keadaan yang sangat sederbana babwa Trendelenburg sesunggubnya 
menentang dialektika idealis. Demikian, misalnya, ia melibat 
kekurangan dialektika dalam “pemyataan (-nya,) mengenai swa-gerak 
pikiran murni, suatu gerakan yang bersamaan waktu adalab swa- 

penciptaan keberadaan” (bebauptet . eine Selbst-bewegung des reinen 

Gedankens, die zugleicb die Selbsterzeugung des Seins sei).^'® 

Ini memang sebuab kesalaban besar, tetapio siapapun akan memabami 
kekurangan itu adalab justm inberen dalam dialektikka idealis. Telab 
umum diketabui babwa ketika Marx bendak menjungkir-balikkan 
dialektika ia mulai dengan melmmskan kesalaban mendasar ini, yang 
berasal dari landasan tuanya yang idealis. Sebuab contob lain. 
Trendelenburg menyatakan babwa, dalam kenyataan aktual, gerak dalam 
sistem Hegel adalab lanndasan dari suatu logika yang tampaknya tidak 
memerlukan premis-premis untuk pembuktiannya.^^® 

Kembali ini benar sekali, tetapi kembali ia adalab suatu argumen yang 
menguntungkan dialektika materialis. Sebuab contob ketiga, dan yang 
terpenting dari ketuiganya itu: menumt Trendelenburg adalab salab 
untuk menganggap babwa dengan Hegel Alam itu banya sekedar logika 
yang diterapkan. Yang benar adalab yang sebabknya. Logika Hegel sama 
sekab bukanlab penciptaan pikiran semurninya; ia adalab basil dari 
abstraksi antisipatorikal dari Alam (eine antizipierte Abstraktion der 
Natur). Dalam dialektika Hegel nyaris segala sesuatu didapat dari 
pengalaman, sebingga seandaina pengalaman dibilangkan dari dialektika. 
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maka semua yang dipinjam oleh yang tersebut terakbir itu darinya, 
dialektika akan direduksi menjadi kekurangan.^^° 

Itulab justru persoalannya, tetapi ia tepat sebagaimana dikatakan oleh 
para murid Hegel yang memberontak terbadap idealisme guru mereka 
dan menyeberang ke kubu materialisme. 

Masih banyak contob seperti yang dapat diberikan, tetapi itu akan 
mengalibkan saya dari babasanku. Saya banya ingin menunjukkan pada 
para pengritikku bahwa, di dalam perjuangan merejka terbadap saya, 
mereka jangan mengutip Trendelenburg. 

Selanjutnya. 

Saya sudah mengatakan bahwa gerak adalab suatu konrtadiksi dalam 
aksi, dan bahwa sebagai konsekuensinya, hukum-hukum dasar dari logika 
formal tidak dapat diterapkan padanya. Saya mesti mengkualifikasi 
proposisi ini untuk mengbindari pendasaran bagi kesalah-fahaman 
kesalah-fahaman. Manakala kita dibadapkan pada masalab suatu 
peraliban dari sejenis gerak pada sejenis gerak lainnya-katakanlab, dari 
gerakan mekanikal pada gerak panas-kita juga mesti bernalar sesuai 
ketentuan dasar Uberweg. Jenis gerak ini bukan panas, ataupun gerak 

mekanikal, atau lain.dst. Itu jelas sekali. Tetapi jika begitu, maka 

bukum-bukumm dasar dari logika formal adalab, dalamn batas-batas 
tertentu, dapat diterapkan jugapadagerak. Karenanya, berarti juga bahwa 
dialektika itu tidak mengbilangkan logika formal, tetapi banya melucuti 
bukum-bukumnya dari nilai mutlakyang dijulukkan para ahb metafisika 
padanya. 

Apabila para pembaca dengan perbatian penuh telah mengikuti yang 
diperbincangkan di atas, ia dengan mudah dapat memabami betapa kecil 
nilai yang dikaitkan pada gagasan yang sekarang begitu sering diulang- 
ulang, yaitu, bahwa dialektika tidak cocok dengan materiaksme.^^^ Yang 
sebaliknya adalab yang benar; dialektika kita didasarkan pada 
pemakaman materialis mengenai Alam, ditopang oleh pemabaman itu, 
dan akan runtub seandainba materialisme ditakdirkan untuk jatuh. 
Sebaliknya, tanpa dialektika, maka teori materialis mengenai 
pengetakuan akan tidak lengkap, menyesatkan, dan babkan mustakil. 
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Dengan Hegel, dialektika bertepatan dengan metafisika. 

Bagi kita, dialektika dibangun di atas doktrin Alam. 

Dengan Hegel, IdeAbsulut (ide mutlak) adalab, menggunakan ungkapan 
Marx, demiurgos dari realitas. Bagi kita, ide mnutlak banyalab suatu 
abstrtaksi dari gerak, yang kemudian menjadi sebab dari semua 
kombinasi dan keadaan materi. 

Dengan Hegel, pikiran maju dalam konsekuensi pengungkapan dan 
penyelesaian kontradiksi yang terkurung dalam konsep-konsep. Menurut 
doktrin kita-doktrin materzaiis-kontradiksi-kontradiksi yang dikandung 
dalam konsep-konsep adalab sekedar refleksi-refleksi, terjemaban- 
terjemaban ke dalam babasa pikiran, dari kontradiksi-kontradiksi yang 
terkandung dalam gejala-gejala dikarenakan sifat kontradiktif dasar 
umum mereka, yaitu, gerak. 

Dengan Hegel, proses segala sesuatu ditentukan oleb proses ide-ide. 
Bagi kita, proses ide-ide dijelaskan oleb proses benda-benda, dan proses 
pikiran, oleh proses kebidupan. 

Materiabsme menegakkan dialektika di atas kakinya, dan dengan begitu 
melucutinya dari selubung misteri yang dibungkuskan padanya oleb 
Hegel. Dengan melakukan itu, materialisme mengungkapkan watak 
revolusionermaterialisme itu. 

Dalam bentuk mistiknya, kata Marx, dialektika menjadi mode di Jerman, 
karena itu tampak mentransfigurkan dan memuliakan keadaan yang 
berlaku. Dalam bentuk rasionalnya ia merupakan suatu skandal dan suatu 
keburukan terbadap keburjuisan dan para profesomya yang doktgriner, 
karena ia mencakup dal;am pemabaman dan pengakuan aifrmatifnya 
mengenai tatanan yang berlaku, dan pada waktu bersamaan juga, 
pengakuan mengenai negasi keadaan itu, dan bugbarnya yang tidak 
terelakkan; karena ia memandang setiap bentuk sosial yang 
dikembangkan secara bistoris (gewordene -G.V.P.) sebagai suatu gerak 
mengalir, dan karenanya memperbitungkan sifat sementaranya tidak 
kurang ketimbang keberadaan sesaatnya; karena ia tidak membiarkan 
apapun dipaksakan padanya, dan dalam bakekatnya kritis dan 
revolusioner.^^^ 
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Adalah sesuai dengan tatanan segakla sesuatunya bahwa dialektika 
materialis merupakan suatu skandal dan suatu kejabatabn bagi burjuasi, 
yang digenangi dengan semangat reaksi; tetapoi fakta babwa babkan 
orang yang bersimpati setulusnya dengan gerakan revolusioner 
kadangkala berpaling dari dialektika materialis adalab menertawakan 
dan sangat menyedibkan. Itu adalab puncaknya absurditas. 

Setelab semua yang saya katakan, saya dapat, kupikir, mengangkat 
babuku sebagai tanda jijik berkenaan dengan karangan mengberankan 
yang dibuat-buat oleh Mr. N.G. yang menjulukkan pada saya azas 
organisasi rangkap dari intelek, sebuab prinsip yang dianggap merupakan 
premis satu-satunya yang dapat membuat logika dialektis ita, setidak- 
tidaknya, agak mirip dengan kebenaran {verisimilary^ Sunggub, betapa 
melesetnya pengritik kita yang sedikitpun mendekati kebenaran. 

Satu hal lagi yang patut kita perbatikan. Kita sudab mengetabui bahwa 
Uberweg benar-dan bingga seberapa jauh ia benar-dalam menuntut dari 
mereka yang berpikir secara logis, jawaban-jawaban tertentu atas 
pertanyaan-pertanyaan tertentu mengenai apakab suatu obyek tertentu 
memiliki suatu sifat tertentu. Tetapi anggaplab kita berurusan, tidak 
dengan suatu obyek yang sederbana, mmelainkan dengan suatu obyek 
yang kompleks, yang menyatukan gejala-gejala yang berlawanan secara 
diametris di dalam dirinya sendiri, dan oleh karenanya di situ 
memadukan sifat-sifat yang secara diametris berlawanan satu sama lain. 
Adakab tuntutan yang diajukan oleh Uberweg dapat diterapkan pada 
penilaian atas sebuab obyek seperti itu? Tidak, ia tidak dapat. Uberweg, 
yang berlawanan dengan dialektika Regelian setegas Trendelenburg, 
beranggapan bahwa dalam kasus-kasus seperti itu penalaran yang 
diperlukan mesti sesuai dengan suatu ketentuan lain, yaitu, dari 
kebertepatan yang berlawanan {principium coincidentiae 
oppositorum).Tetspi bagian terbesar dari gejala-gejala yang masuk dalam 
kompas ibnu-pengetabuan alam dan sosial adalab di antara obyek-obyek 
jenis ini. Secara diametris gejala-gejala yang berlawanan disatukan 
dalam gelembung (globule) protoplasma yang paling sederbana, dan 
dalam kebidupan masyarakat yang paling berkembang. Sebagai 
konsekuensinya, suatu tempat penting mesti diberikan pada metode 
dialektis di bidang ilmu-pengetahuan alam dan sosial. Metode ini telah 
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membuat kemajuan yang sunggub-sunggub luar-biasa sejak waktu ia 
secara aktual memenangkan suatu tempat seperti itu dalam ilmu-ilmu 
pengetabuan ini. 

Barangkali para pembaca ingin mengetabui bagaimana dialektika telab 
memenangkan posisinya dalam biologi. Dalam hal itu, ia mesti ingat 
kontroversi mengenai sifat species, suatu kontroversi yang 
ditimmbulkan oleb permunculan teori mengenai transformisme. Dar- 
win dari para pengikutnya berpendapat babwa berbagai species dari 
genus yang satu dan sama dari kbewan-kbewan dan tanaman-tanaman 
tidak lain dan tidak bukan adalab keturunan yang berkembang berbeda- 
beda dari bentuk primitif yang satu dan sama. Namun, menurut doktrin 
evolusi, semua genera dari tatanan yang satu dan sama juga diderivasi 
dari bentuk satu yang umum; yang sama berlaku juga untuk semua 
tatanan dari kelas yang satu dan sama. Menurut pandangan sebaliknya 
yang dianut para lawan Darwin, semua species kbewan dan tanaman 
sepenubnya bebas satu sama lain, dan banya individual-individual yang 
tergolong pada species yang satu dan sama diderivasi dari satu bentuk 
umum. Konsep yang sama mengenai species dirumuskan oleb Linnaeus, 
yang berkata, “Terdapat sama banyak species sebagai yang diciptakan 
pada aslinya oleb Makbluk Tertinggi.” Ini suatu pandangan yang 
sepenubnya metafisis, karena, dalam pandangan sang metafisisian, bal- 
hal dan konsep-konsep “adalab terisolasi, mesti dipandang satu demi 
satu dan terpisab satu sama lain, adalab obyek-obyek penyelidikan yang 
tetap, kaku, dan ditentukan sekali dan untuk selamanya” (Engels^^^) 

Sang dialektisian, sebaliknya, memandang semua hal dan konsep “dalam 
kaitan esensialnya, rangkaian mereka, gerak mereka, asal-usul dan 
kesudaban mereka,” dengan kembali mengutip Engels.^^^ Sejak zaman 
Darwin, pandangan ini telab menembus ke dalam biologi, dan akan 
tetap di sana, apapun perubaban yang dibawa oleb perkembangan ibnu- 
pengetabuan berikutnya ke dalam teori transformisme. 

Untuk menilai besarnya arti-penting dialkektika dalam sosiologi, 
cukuplab dengan mengingat cara sosialisme telab berkembang dari 
utopianisme menjadi suatu ilmu-pengetahuan. 

Para sosialis utopian mempunyai suatu titik pandang abstrak terbadap 
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sifat manusia, dan menggunakan formula Ya adalab ya, dan tidak adalat 
tidak, dalam menilai gejala-gejala sosial. Kepemilikan atas hak-milik 
adalah atau bersesuaian dengan sifat manusia, atau tidak; keluarga 
monogamik adalah atau bersesuaian dengan sifat manusia, atau tidak 
dan hegitu seterusnya dan seterusnya. 

Karena sifat manusia dianggap kekal, kaum sosialis memang herhak 
untuk mengbarapkan hahwa, di antara hegitu hanyak sistem organisasi 
sosial yang mungkin, mesti ada satu lagi yang sesuai dengan sifat itu 
ketimbang semua lainnya. Karena itulah hasrat untuk mendapatkan yang 
terbaik dari semua sistem, yaitu yang paling sesuai dengan sifat manusia. 
Setiap pendiri dari suatu ajaran berpikir babwa dirinya telab menemukan 
suatu sistem seperti itu; setiap pendiri suatu ajaran menyarankan 
utopianya sendiri. Marx membawa metode dialektika ke dalam 
sosialisme, dengan demikian menguhahnya menjadi suatu ilmu- 
pengetabuan dan memberikan pukulan yang mematikan pada 
utopianisme. Marx tidak menghimhau pada sifat manusia; ia telah 
mengetabui adanya lemhaga-lemhaga sosial yang sesuai atau tidak sesuai 
dengan itu. Dalam karyanya, Misere de la pbilosopbie kita bertemu 
dengan teguran penting dan karakteristik yang dialamatkan pada 
Proudbon, “M. Proudbon tidak mengetabui hahwa semua sejarab tidak 
lain dan tidak hukan hanya suatu transformasi terus-menerus dari sifat 
manusia.”^^^ Dalam CapitaiMarxmengatakanhahwamanusia, dengan 
bertindak atas dunia di sekeliKng dirinya, bersama waktu juga menguhah 
sifatnya sendiri.^^^ Ini suatu titik-pandang dialektis, yang secara haru 
menjelaskan masalah-masalah kebidupan sosial. Mari kita amhil, 
misalnya, masalab hak milik perseorangan. Para utopianis menulis 
hanyak sekali dan saling herdehat satu sama lain dan dengan para ahli 
ekonomi mengenai apakah ia mesti ada, yaitu, apakah ia bersesuaian 
dengan sifat manusia. Marx memberikan suatu karakter konkret pada 
pertanyaan ini. Menurut doktrinnya, “hentuk-hentuk kepemiUkan, dan 
huhungan-huhungan kepemilikan, ditentukan oleh perkembangan 
tenaga-tenaga produktif.” Suatu hentuk khusus bersesuaian dengan satu 
tahap perkembangan tenaga-tenaga ini, sedangkan suatu hentuk lain 
bersesuaian dengan suatu tahap lain. Tidak ada, dan tidak dapat ada, 
sesuatu pemecabanan mutlak, tetapi segala sesuatu herada dalam suatu 
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keadaan perubaban terus-menerus, dalam suatu keadaan yang berubab; 
“kearifan menjadi kegilaan, dan kebabagiaan menjadi penderitaan.” 

“Kontradiksi memimpin kemajuan,” kata Hegel. Ilmu-pengetabuan 
menemukan konfirmasi yang mencolok mengenai hal ini di dalam 
perjuangan kelas, kelupaan akannya menyisibkan setiap pemabaman 
mengenai perkembangan kebidupan sosial dan spiritual dalam suatu 
masyarakat yang terbagi ke dalam kelas-kelas. 

Tetapi mengapa “logika kontradiksi, yang, sebagaimana yang kita 
ketabui, adalab pencerminan dari otak manusia mengenai proses abadi 
dari gerak, yang disebut dialektikal” Saya tidak akan memasuki 
penyebdikan berkepanjangan, tetapi lebib memiUb untuk mengutip Kimo 
Fiscber; “Kebidupan manusia dapat dibandingkan dengan sebuab dia- 
log dalamm pengetian babwa, dengan usia dan pengalaman, pandangan- 
pandangan kita mengenai orang dan benda berubab secara berangsur- 
angsur, seperti pendapat-pendapat para pembicara yang terlibat dalam 
sebuab perbincangan yang berguna dan kaya akan gagasan-gagasan. 
Pengalaman justru terdiri atastransformasi tidak disengaja dan tidak 
bisa tidak seperti itu dari pandangan-pandangan kita mengenai 
kebidupan dan mengenai dunia. Itulab sebabnya mengapa, ketika ia 
membandingkan proses perkembangan kesadaran dengan proses suatu 
wacana filosofis, Hegel menyebutnya dialektika, atau gerak dialektis 
Istilab ini dipakai oleb Plato, Aristotle, dan Kant dalam pengertian 
babwa masing-masing darinya adalab penting tetapi berbeda. Namun, 
tiada sistem,yang di dalamnya, istilab itu telab mendapatkan suatu 
makna yang begitu luas ketimbang di dalam sistem Hegelian.”^^^ 

Cototon 

' lihat y.l.Lanin, CollEctBcl Works, Edisi Russia, Jilid 21, KarlMarx 

^ Lihat V.L Lanin, CollEctEd Works, Edisi Russia, Jilid 21, OcAdyEctcrism 

^ Marujuk pada aliran filsafat yang lahir di Asia Kacildi ahad kaanam sabalum Masabi dan manganut suatu 
matarialisma dan dialaktika naif Parafilssuf aliran ini baranggapan hahwa barbagaijanis matari marupakan 
dasar alam-SBmasta. Damikianlab, Tbalas manganggap air manjadi dasar itu, AnaKimanas-udara, dan 
flBraclitus-api, dsh. Barbagai gajala Alam adalah hasil parubaban-parubaban atau mudifikasi-mudifikasi dari 
azas yangmandasari itu. 
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'' HylDZDism-du\ir\n filDsafis yang manjulukkan pada matari suatu spauias kafiidupau atau sausasi, dau tidak 
mBmbBda-badakau autara matari bidup dau matari tidak-bidup. 

Dnktriu iui kadaug-kadaug (saparti daugau Spiunza, misaluya) diguuakau uutuk mauyatakau paudaugau- 
paudaugaumatarialis. 

^ (Catatau pada adisi Jarmau tabuu IDID.) Tamauku ViktDr Adlar SBpauubuya bauar katika, dalam sabuab 
artikal yaug ditarbitkau pada bar pamakamau Eugals, ia mauyatakau babwa SDsialisma, sabagaimaua dipabami 
Dlab Marx dau Eugals, bukau saja suatu dDktriu akDUDmi tatapi suatu paudaugau-duuia (aku maugutip dari 
adisi Italia: FrBderiD EDgek L 'EDDDDmiapDlitiDa. PrimiliDEamBDtidiDDaDritiDadBll'EDDDDmiapDlitiDa. EEdd 
iDtrDdDziDDEEDDtiziabiD-bibliDgrafiDliEdiFilippDEDratil/ittDriDAdlErECarlDKaDtskyEDDDappEDdiDE.Pima 
EdiziDDEitaliaDa pDbliDataiDDDDasiDDEdEllamDrtEdEll'aDtDrE(5agDstDlS3S), bal. 12-17, MilauD, ISD5. 
(Saliuau buku iui tarsimpau dalam parpustakaau PlakbauDy, dibububi paruyataau/uatatau piuggir, dalam 
tulisau PlakbauDW barbadap-badapau daugau kutipau dari Adlar: AdlErtElabmElDpakaDiDi) Namuu, samakiu 
bauaruya pauilaiau tautaug SDsialisma iui SEpErtiyaDgdipabmiDlEbMarxdaDEDgEls, samakiu asiug/auab 
kasau yaug dibasilkau katika Adlar maugauggapuya muugkiu uutuk mauggautikau dasar matErialis iar'\ 
daktriDDDiyErsabm daugau suatu dasar KaDtiaa Apa yaug masti dikatakau Draug tautaug suatu dDktriu 
uuwarsal yaug laudasau filDSDfisuya sama sakali tiada saugkut-pautuya daugau salurub struktumya? Eugals 
mann\\s:MarxdaDdirikDbDlEbdikatakaDsatD-satDDyaDraDgyaDgmEDyElamatkaDdialEktikasadardari 
filsafatidEalistikdErmaDdaDEDErapkkaDDyadalamDDSEpsimatErialistikmEDgEDaialamdaDSEjarab(\\\\at 
prakata pada adisi katiga dari ADti-DobriDg, bal. xiv). [Eugals, ADtiDobriDg, adisi kadua, MDskDW, ID5D, 
bal.lG] Damikiau, walaupuu pBruyataau-paruyataau para paugikut tartutu maraka dawasa iui, para paudiri 
SDsialisma ilmiab adalab kaDmmatErialisyaDgsadar,i\ia\i\\anya di bidaugsBjaraKtatapijuga di dalamilmu- 
paugEtabuaualam. 

® Mzr/em/ism-suatu alirau dalam tbaDlDgi Katbnlik RDma mEujalaug akbir abad XIX dau awal abad XX. Tardiri 
atas sabuab sistam paudaugau-paudaugau yaug ditujukau uutuk mErakDusiliasikau azas-azas KatbDlik dau 
ilmu-pEugatabuau masa-kiui. Pada bulau SaptEmbar IDD7 alirau iui dikutuk dalam sabuab ausiklis yaug 
ditarbitkau Dlab PausPiusX 

’’ Kata-kata PlakbauDy mEugauai kamuugkiuau usaba-usaba uutuk mElEDgkapiMarxianqan ITiDmas Aguiuas 
tarbukti prDfatiksakali. Kaum NaD-TbDmist, pEugikut-paugikut masa-kiui dari ITiDmas Aguiuas (NaD-TbDmisma 
adalab filsafat rasmi Vatikan), talab sariugkali malakukau usaba-usaba uutuk mElEDgkapiMarxianqan ujuau 
uutuk mampardaya rakyat pakarja. Suatu usaba saparti itu dilakukau Dlab NaD-TbDmist Marual Radiug dalam 
bukuuya, St EbDmasAgDiDasaDdKarlMarx,yanq ditarbitkgu padatabuu 1953, di maua dilakukau parEDbaau 
uutuk mauuujukkau babwa Karl Marx maupuu Tbnmas Aguiuas, kadua-duauya mampuuyai guru yaug sama, 
yaitu AristDtalas, dau babwa tardapat bauyak parsamaau dalam paudaugau-paudaugau filDsnfis maraka. la 
malibat uiri umum iui dalam pErjDaDgaDDDtDkrEybabilitasi... dDDiamatErial dalam pEuakauau yaug dilakukau 
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atas panundukan yang kbusus pada yang umum, dan bagitu satarusnya. 

^ Filsafat Marx dan Enals manjadi subyak buku W. Warybu MarxalsPhilDSDph, Barn dan Laipzig, IS94. 
Namun, akan sulit sakali mambayangkan sabuab karya yang labib tidak mamuaskan. 

^ libat Marx dan Engals, SalBctBd Works, Jilid 2, MaskDW, I95S, bal. 35B-4D2. Untuk prakata dan uatatan- 
uatatan PlakbanDy libat SalBctad Pbilopbical Works, Jilid I, MaskDW, bal. 494-599. 

® DIeNeue M-ur^an Partai SDsial-DamDkratik JarmaD.yaDg ditarbitkaD di Stuttgart aDtaratabuD-tabuu 
IIBB3 dau 1923. la mamuat sajumlab artikal ulab EradBriDkEDgalsdi autara tabuD-tabuu 1995 dau 1995. Eugals 
sariugkali mambari uasabat pada dawau radaksi dau dBDgau tajam maDgritikDya karaua paDyimpaDgaD- 
pBDyimpaDgaDDya dari MarxismB. Pada bagia akbirtabuD-tabuu BD-au, maDyusul kamatiaD EDgBls,jurDal itu 
SBDara sistamatikal maDarbitkaD artikal-artikal yaug ditulis Dlab kaum rawsiDuis tarbadap MarxismB. Salama 
ParaDg Duuia Partama ia maDgaDutt suatu paudiriaD SaDtris Kautskiau dau maDdukuDg kaum SDsial-SDviDis. 

" Marujuk pada karya Marx, PDVErtyDfPhilDSDphy. 

Judul laugkap dari tiga jilid partama dari paDarbitaD iui adalab: AusdEmmlitErarischEnflachlass yonKarl 
Marx, Friadricb Engals and Fardinand-LassallE, Flrsg. vdd Frauz MabriDg, Stuttgart, I9D2, Bd.l, II, III. 
SEsammaltE Scbriftan yon Karl Marxund FriEdricd Engals yon Mari 1841 his FFktober1858. 

Karl Marx dau FradariDk Eugals, Early Works, Edisi Russia, 1959, bal. 17-99. 

8Eutsch-FranzDsischEdahrhuchErdM\}^kan di Paris, dBDgau Karl Marx dau AruDld Ruga sabagai aditDr. 
Flauya tarbitau partama, sabuab DDmDr raugkap, tarbit pada tabuD 1944, daugaD artikal-artikal barikut iui 
dari Marx: DntbEdEwisbBuEstiDnfSalEctEdEssays, NawYDrk, 1929, bal.4D-97): 8DntrihutiDntDthE 
8ritiguEDfHEgEl'sPhilDSDphyDfPight IntroductiDnilarl Marx aud FradariDk Eugals, PnPEligion, MdsEdw, 
1957, bal. 41-59.) du tulisaD-tulisau barikut iui dar Eugals: 8mrissEZUEinErKritikdErHatiDnalDkDnDmiE 
(WerkE, Diatz Yarlag, BarliD 1959, Flal.477): dau fbEStatEDfFngland, PastandPresEntn\a\\ TbDmas 
Carlyla. Karl Marx dau FradariDk Eugals, Works, Edisi Russia, Jilid I, MuskDW, 1955, bal.572-597). 

(Catatau pada Edisi JarmaD tabuu I9ID) Saugat pBDtiug sakali bagi suatu karaktarisasi maDgaDai paudaDgaD- 
paDdaugaD filDSDfis Marx adalab suratuya 2D DktDbar 1943 kapada EauarbaDb. MaDguDdaDg EauarbaDb uutuk 
tampil malawaD SDballiDg, Marx maDulis yaug barikut iui: "Auda adalab Draug yaug palkiug tapat uutu itu, 
karaua auda maDjadi lawanlangsungdariScbElling PikiranSchEllingyangkEkanak-kanakan-\i\t.a masti 
mBDgakui sagala yaug baik pada lawau kita-yaug uutuk palaksaDaaDDya ia tidak mampuDyai kamampuaD 
kaDuali imajiuai, tidak mampuDyai tauaga kaDual kasDmbDDgaD, tidak mampuDyai raDgsaugaD kaDuali Daudu, 
dau tiada Drgau kaDuali satu daya-paDariimaaD famiDiD yaug mudab dibaugkitkaD-pikiraD kakaDak-kaDakaD 
SDballiiDg yaug lugu iui, yaug tatap suatu impiau yaug kakaDak-kaDakaD dau fautastik bagi auda talab maDjadi 
kabaDaraD, raalitas, suatu parjuaDgaD yaug sarius dau baraui. Dlab karBDauya, SDballiDg maDjadi karikatur 
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>0/7fif£//3/rf/s'//73s/bagi anda, dan SESEgEra TEalitas tampil tErbadap SEbuab karikatur, yang tErsEbut bElakangan 
masti mangbilang bagaikan kabut. Itulab sababnnya mangapa aku mamandang dirimu lawan Scballing yang 
tidak-bisa-tidak dan wajar, tarpanggil manjadi saparti itu alab para paduka Alam dan Sajarab. Parjjuangan 
andatErbadapnyaadalabpErjuanganfilsafatitusEndiritErbadapfilsafatimajinEr."KK.GrOn,/3£/M//gf333r/733/7 
insBinBmSriEfwBchsElundHachlass, I.Band, bal.SGI. Laipzig dan NEidElbErg, IS74. (Karl Marx dan Fradarick 
Engals, Early Works, Edisi Russia, bal. 25S.) Agaknya ini untuk manunjukkan babwa Marx mamabami 
pikiranScbEllingyangkEkanak-kanakandalam pangartian suatu munisma matarialis. Namun, Eauarbacb tidak 
sapandapat dangan pandapat Marx ini, sabagaimana akan tarlibat dari jawabannya pada yang tarsabut 
balakangan. la mamandang babwa sudab dalam karya-karya partamanya Scballing "cuma mangubab idaalisma 
/7/i(7r33mEnjadi idaalisma imajinasi dan atribut-atribut cuma sabagai raalitas kacil pda bEnda-bandasEpErti 
pada / 3 / 7 , dangan satu-satunya parbadaan babwa ia mampunyai suatu rupa barbada, dan babwa ia manggantikan 
/c/^tartantu dangan Kamutlaan tak-tarbatas, dan mambarikan suatu warna pantbaistik (Pantbaism-suatu 
duktrin filusufikkal yang mangidantikkan Tuban dn Alam, mamandang yang tarsabut balajkangan sabagai 
manifastasi matarial dariTuban. Dalam abad-abadXVI danXVII pantbaisma kadang-kadang manjadi wabana 
ida-ida matarials dan atbais, saparti misalnya dntgan Giardana Bruna dan BanEdict Spinaza.) pada idaalisma." 

(////£/, bal.4D2). 

Karl Marx dan haiar'\ck£nqa\s,ThE HDly Family, MaskDW.IBBG. 

Libat Marx dan Engals, SElEctEd Works, Jilid 2, Maskaw, I95B, bal. 4D3-4D5. PlakbanDy tidak mEDgatabui 
mEDgEDai karya-karya laiDuya dariMarx dau Eugals yaug mambabas masalab-masalab filsafat, saparti 
karya maraka SErman IdEolagy, karya Marx EcDnDmicsandPhilDSDphicalManuscriptsDll844, dau karya 
Eugals ElialEcticsDlHaturE. 

PlakbauDy marujuk pada sabuab buku alab E. Lauga yaug SEDraug NaD-KautiaD, /4 nistoryDlMatarialism 
andaSritiguEDlltsSignilicancEToday 

Libat bukuDyayaug mEuarik, SErmanyonthEEvEofthEPEVDlutiDn011848, St. PatErsburg, I9DG, bal 2B- 
29. 

(Catatau pada Edisi JarmaD tabuD I9ID) Eugals maDulis: "Prusas ayulusi Eauarbacb adalab prusasDya 
SEDraug FlEgElaD-SEDraDg ffagEliaD yaug tidaksapEDubDya DrtDdaks, mamaDg-maDjadi SEDraug matarialis: 
suatu EVDlusiyaDg pada suatu tabap tartaDtu maDgbaruskaD parpacabaD sapEDubDya daDgau sistam idaalis 
dari pEDdabuluDya. DaDgau kakatu yaug idak dapat dilawau Fauarbacb akbiruya idurDDg pada raalisasi 
babwa kabEradaaDpra-duDiawi ffEgaliaD dari IdEMutlak, pra-kEbEradaankatEgDri-katEgDrilogissabalum 
kabaradaaD duuia, adalab tidak labib katimbaDg survival fautastik dari kaparcayaaD akau kabaradaaD suatu 
paucipta akstra-duDiawi: babwa duuia matarial, yaug sacara iudrawi dapat ditaugkap/ dimaDgarti ka dalam 
maua diri kita SEudiri tarmasuk, adalab satu-satuuya raalitas: dau babwa kasaadaraD dau pikirau kita, 
batapapuD supra-iudrawi tampakuya, adalab puduk dari suatu Drgau fisik, matarial, yaitu utak Matari bukau 
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suatu pruduk pikiran, tatapi pkiran itu sandiri hanyalah praduk tartinggi dari matari. Ini, sudah tantu, adalah 
matarialisma murni." Ludwig FauBrbacb, Flal. 17-IS. Stuttgart, I9D7. (Marx dan Engals, SelEctBcl Warks, 
Jilid 2, Maskaw.iaSS.bal. 272-72.) 

[ibErSplrltuallsmusundmatErlallsmus, MferAB,X, 129. (Di sini, saparti SBtarusnya, Plakbanay mangutip 
Fauarbacb dari SamtllcbE Wferte, Laipzig, D. Wigand. Bd.l-X, IB4G-IBGG. 

WErka IV, 249. (Plakbanay mangutip karya Fauarbacb SEScblcbtEdErnEUErnPbllusupblE yunSacun vun 
l/ErulamblsSEnEdlctSplnuza. 

Ibld. 

Fauarbacb sandiri talab dangan sangat baiknya mangatakan hahwa awalansEsuatu filsafat ditantukan alab 
kaadaan pikiran filasafis sabalumnya ( WErka II, 192). 

(Catatan pada adisi Jarman tahun I9ID.) F. Langa manyatakan: "Saarang matarialis sajati akan salalu 
candarung mangalibkan sakilas pandangnya pada tatalitas Alam Bkstarnal dan mamandang Manusia sakadar 
sabagai suatu riak dalam samudara garak ahadii dari matBri.Bai saarang matarialis sifat Manusia Cuma suatu 
cuntub khusus dari fisialagi umum, tapat sabagaimana barpiikir adalah suatu cuntub istimawa dalam rangkaian 
prDSBs-prasBs kabidupan fisik." EEScbiclitBdBsMatBrialismus, 2. Band, haL74, Laipzig, I9D2. Tatapi 
TbaDdDra Dazamyjuga, di dalam karyauya, CudE de la CummunautE(Par'\s, IB42) barawal dari sifat 
mauusia (tba humaD Drgauism=DrgaDisma maDusia), uamuD tiada SBDraDgpuD akau maDyaDgsiikaD hahwa 
ia barbagi dalam paDdaDgaD-paudaDgaD matarialisma ParaDcis ahadXVIIL Bacara kabBtulaD, Laugatidak 
mBDyabut-DyBgut Dazamy, sadaDgkaD Marx mamasukkaD Dazamy di autara kaum KDmuuis ParaDcis yaug 
kDmuDisma-Dya adalah labib ilmiah katimbaDg kDmuDisma Dabat, misaluya. "Baparti Dwbd, kaum KDmuuis 
ParaDcis yaug labib ilmiah, Dazamy, Gay dau laiD-laiDuya, maDgambaDgkaD ajarau matEriallsmEsaba^al 
ajarau bumanlsmE SEjatl ian laudasaD %sdari kumumsmai AusdBmlitErarischBnNachlassvanKari 
Marx,FriEdrichEngBlsundFBrdinandLassallE, 2. Baud, haL24D. (Karl Marx dau Fradarick EDgals, 
TbEr Hcly Famlly, MdsEdw, I95G, haL 177.) Pada waktu Marx dau Eugals maDulis karya yaug haru 
disabutkau itu (Tba FlDly Family), maraka masih barbada dalam pauilaiaD maraka maDgaDai filsafat Fauarback 
Marx mBDyabutkaDDya "matarialisma yaug bartapataD dBDgau bumaDisma: Karaua FEUErbacbmamUl 
matEriallsmEialam wilayab taDritis, scslallsmEian kDmmuDismma ParaDcis dau luggris di bidaug praktls 
mawakili matErlallsmEyanq kiui bErtEpatanianqan bumanlsma' (Karl Marx dau Fradarick Eugals, FbECcly 
Famlly, McskDW, I95G, haL IGB-G9). Pada umuumDya Marx mamaDdaDg matarialisma sabagai laudasaD 
tBDritis yaug diparlukaD dari kDmuDisma dau SDsialisma. Eugals, sabalikDya, Eugals, sabalikDya, barpaDdapat 
hahwa Eauarbacb talab dau UDtuksalaamaDya maDgakbiri partaDtaDgaD lama autara spiritualisma 
(SplrltuallsmE-sa\}ua\\ dDktriu raligius dalamfilsafatyaug mamaDdaDg spiritsabagai bakakat dau dasar duuia. 
Dalam kDutaks sakaraug, ia siuDDim dBDgau idaalismB.) dau matarialisma (ihid., hal 222 dau I9G). [Karl Marx 
dau Eradarick EDgals, IbEHclyFamlly, MdsEdw, I95G, haL IGB-G9 dau I2G.] BabagaimaDa sudah kita 
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kEtabui, ia juga, kamudian tidak mEngambil dari EVDlusi, dalam parkEmbangan FauErbaEb, dari idEalismE 
binggamatErialismE. 

''Wferkll,2G3. 

^^WErb.WM. 

'“Wferte,ll,35D. 

(Catatan pada adisi Jarman tabun IDID.) Pada waktu itu FauErbaEb sudab maEulis kalimat-kalimat yaug 
patut diipErbatikau barikut iui: "SEkalipuE SEmua tEEtaugaE rEalismE praktis di dalam yaug disabut SEUsualismE 
dau matErialismE DraEg-Draug luggris dau PEraEEis-suatu rEaliisma yaug maEDlaksEtiap spEkulasi-daE 
SEmaEgatsOT//3dariSpiEDza, bEtapapuEmErEkamEmpuEEyailaEdasaEter3^/7/r/7)/adalamtitik-paEdaEg 
mEugEEai matEri dinyatakan uIeW SpiuDza, SEbagai SEDraug mEtafisikus, dalam dalil tErkaEal: MatEriadalah 
sabuad sangkalan akan Tuban." (K. GrOE, L. Fauarback I, bal.324-25.) 

''Wferkll,29l. 

SubstancE=substanshdasar dau bakakat SEgala SESuatu dau gEjala. Gagi SEDraug idEalis suubstaEsi itu 
adalab jiwa, ida itu, SEdaugkaE bagi SEDraug matarialis itu adalab matari. MatErialismE dialaktis maEDlak 
kEbEradaau substaEsi yaug tidak-dapat-dimDdifikasi, dau mEmaEdaEg matEri SEbagaikabEradaaEdalam 
suatu kEadaau pErkambaEgaE dau pErubabaE tErus-mEEarus. 

Kutipau itu dari karya FauarbaEb, SESckicktEdErnEUErnPkilusopkiE, WarkE, IV, 3SD. 

WcrkE, II. 35D. ('RujukaE iui salab. MEstiuya WarkE, IV, 392. KutipaE itu adalab dari buku yaug sama.) 

Catatau pada Edisi JarmaE tabuE I9ID.) Dalam DiEiiEiligEFamiliE(2. Gaud das NaablassEs) Marx mEugatakaE: 
"SEjarahFilsalat-nyaiiEgElmamh\\ matErialismE ParaEEiis sabagai rfi3//s3s/substaEsiEya SpiuDzza" (bal. 

24D) [Karl Marx dau FrEdariEk FEgals, Tbc aoly Family, MnskDw, I995G, bal. 177.] 

(Catatau pada Edisi JErmau tabuE I9ID.) "Gagaimaua kita mEmabami duEia akstErEal? Gagaimaua kita 
mEmabami duEia intcrnaP Gai diri kita SEudiri kita mEmpuEyai aara laiu kEtimbaug aara UEtukpibak-pibaklaiEl 
Adakab aku mEugEtabui SEmua tEEtaug diriku SEudiri taupa mEdium paEEa-iEdaraku? Adaakab aku bErada jika 
aku tidak barada di luar diriku SEEdiri, yaitu, di luar \/urstEllung-kui lEtapi, bagaimaua aku mEugEtabui 
bab wa ku barada? Gagaimaua aku mEugEtabaui babwa aku barada, tidak dalam \/DrstEllung, tEtapi dalam 
SEEsasi-SEEsasiku, dalam kaEEyataaE aktual, kaEuali kalau aku mEmabami diriku SEudiri lawat pauEa- 
iEdaraku?" (FauarbaEb, UacblassEnE/ipbDrismEn ia:am buku GrOu, II. bal. 311.) 
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'«Wferte,lll,334danx,ISG-S7. 

(Catatan pada Edisi Jarman tahun ISID.) Aku kbususnya mBrBkamBndasikan pada parbatian pambaca 
pikiran yang diungkapkan alab Engals di dalam Anti-Mring, "babwa hukum-hukum Alam Bkstarnal dan 
bukum-bukum yang manguasai/mangatur kabaradaan badani dan spiritual manusia adalab duakElasliukum- 
hukumyangdapatkitapisahjkansatudariyanglainnyapaling-palinghanyadalampikilrantEtapitidakdalam 
raalitas' (hal. 157). [Engals, Anti-Duhring Edisi kB-2, MaskDW, 1957, hal. 157.] 

® FilsalatSpEkulatf\sti\a\\ umumyang dipakai untuukmamaknaisistBm-sistamfilDDSDfis idaalis yaug didasarkau 
atas pBDalkaraD kDDtamplatif yaug tarcarai dari praktakdaD paDgalamaD. 

''' EpistEmDlDgi-t.aur\ taDtaaDg pBDgatabuaD: dapartBmaD dari filsafat yaug mampalajari sumbBr-sumbar, 
cara-cara daDkDDdisi-kuDdisi kDguisi. 

Marx dauD EDgals, SElEctad Works,\\\\i 2, MdsEdw, 1953, haf 4D3. 

DamDEnkEn, katauya, gadtdasSEin VDran:EhEdudiE Dualitatdankst Mlstdudia Dualitat. ( Warka, II. 
253). [Kutipau iDitidaktapat SEin(kEhEradaan)t.a\a\\ diguDakau gaDtiuya LEidEniSuffEring-pEndaritaan), 
dau urutBD kalimat talab diubab. Kalimat Eauarbacb adalab: Eba du dia Dualitat daukst Mlstiu dia Dualitat 
Dam DaDkaD gabt das LaidaD VDraD.] 

(Catatau pada Edisi JarmaD tahuD I9ID.) Eauarbacb barkata taDtaDg filsafatuya: "Filsafatku tidak dapat 
dibabas babis-babisau daDgaD pBua: ia tidak mBDamukaD/maDdapatkaD ruaug di atas kartas." Namuu 
parDyataaD iui bauyalab mampuDbai arti-paDtiDg taDritis bagiuya. la salaDjutDya barkata: "KaraDa UDtukDya 
(yaitu, filsafatuya) kagaDaraD itu bukaulab apa yaug talab dipikirkau, tatapi yaug tidak bauya dipikirkau, 
malaiDkaD dilibat, didaDgar dau dirasakaD." (HachgelassEnEAphDrismenda\am buku GrOD, III. hal. 3DG). 

Lihat artikalku BarnstEinandMaterialismMam simpDsium DriticismofDurDritics. (Lihat PlBkhaDDV, 
SElEctad PhilDSDphical Worls, Edisi Russia, Jilid 2,195G, haL 34G-S4.) 

HumE, HisLlfEandPhilDSDphy, haL SD. 

«M,haLS2. 

Cf. juga "Bab Tiga" dalam \iu\mnya L'amEEtlEsystEmEnErvEux. nygiEnEEtpaaMlogiE Paris, I9DG. 
''Wferte,ll,34B-49. 

DiEpsychischEnFahigkEitEndErAmEisEn, atc., Muuicb, I9DI, haL 7. 
lhid.,\\a\.n. 

® (Catatau pada Edisi JarmaD tahuD I9ID). Lagi pula, katika kambali dari paDgasiDgaD diriDDya, CbarDDysba^sky 
mBDgumumjkaD sabuab artikal DbaractErofDumanKnDwlEdgE (SlfatPEngEMuanManusla) [Lihat N. G. 
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ChErnysEvsl<y, SEbctBd PtiilDsopliical Essays, MnDskDW, 1953, bsl. IGG-S4.] di mBDa ia mEmbDktikaD, 
dEDgaD SEDgat DakataD, babwa sasEDraDg yaDg mEDyaDgsiikaD kEbEradaaD dDDia EkstErDDal akaa jaga 
mEDyaDgsikaD kEDyataaD dari kEbEradaaD diriDya SEDdiri. ChErDysEvsky SEDaDtiasa SEDraDg pEDgaDDt 
FEDErbaEh.[PlEkhaDDvtErlalDmEmgbEripEDEkaDaD,dalammErDjDkpadaparafilsDfRDSsia,tErmasDk- 
dalam DDDtab kbasDS iDi-ChErDysEvsky, maDgEDai pEDgarDb matarialisma pra-Marxis para wakil Erapa 
Garat atas diri maraka. PEDgarDb iai jalas-jElas dibasar-basarkaD, lEbib-labib sebiDgga aspek laiD dari saal 
itD-yaitD sifat asli daa kraatif dari filsafat RDSsia-talab didiamkaD bagitD saja. DamikiaDlab PlakbaDD^ mamaDdaDg 
ChErDysEvskysEDraDg mDrid daD pEDgikatyaDg satia dari FaDErbaDb. Dalam maDgidaDtifikasikaD matarialisma 
DhErDysEvsky daa pEDErbaEb, ia daDgaD bagitD mEDDlaksifat maDdiri daD kraatif dari paDdaDgaD-paadaDgaD 
ChErDysEvsky daa marEmabkaD arti-paDtiDg matarialisma filDSDfisDya.] Ida dasar artikalDya dapat diDDgkapkaa 
dalam kata-kata FEDErbaEb bErikat iai: AkctidakbErbEdadaribEcda-bacdadacmaklilck-maklilckdilcar 
dirikc, karaca akc mamybadakac dirikc darimaraka: akc mambadakac dirikc karaca akc barbada dari 
marEka sacara tisik, orgacikai dac dalam kEcyataac. Kasadarac macyaratkac kabaradaac, adalab bacya 
kEbEradaacyacgsadar,yacg-ada-itcsEbagaimacadirEalisasikacdacdibadirkacdalampikirac.(tiacbgElassECE 
Apborismac ialam bakD GrOD, II, hal. 3DG.) 

DiEpsycbiscbEcFabigkEitEC, hal. sama. 

WErka II. 322. Aka saagat mErakDmaDdasikaD kata-kata FEDErbaEb iai DDtDk parbatiaD Mr. BDgdaDDV. Cf 
jDgahaf2G3. 

"Dar absDlatE GEist fjagEl's ist Diabts ADderES als der abstrakte, vdd siab salbst abgESDDdarta SDgEDaDDtE 
fi/7£////:/7fiGEist, wiE das DDEDdliEbE Wesed der TbEiDlDgia Diabts ADdarES ist, als das abstrakte EDdliabE 
WasED," WErka II. 2G3. [RDjDkaD iDi karaDg Earmat. fjalamaDDya mastiDya 249, bakaD 2G3.] 

/j/^/m/OTe-kapErEayaaD, yaDg labirjaab di masa masyarakat primitif yaag lala, bahwa kakDataD-kEkDataD 
daD gajala-gajala Alam diberkati dEDgaa saatD rDh. 

LacivilisatiDcprimitivE, Paris, I87G, jilid 11. haf 143. NamDD, mesti diamati babwaa FEDErbaEb mEmDDat 
SEbaab ikbtisar yaag saagat ahli dalam masalab iaf la mEDgatakaD: "DEr Bagriff des DbjEEts ist DrsprODgliEb 
gar Diiabts ADderES als der Bagriff EicEsacdErclda, - sd fasst der MEDsab iD dar KiDdbait alla DiagE als 
frEibatigE, willkOrliEbE Wesed aaf dabar ist dEr BEgriff das DbjEEts ObErhaDptvErmittElt darEb daD BEgriff das 
Dd das gEgEDstaDdliEbE lEh." Ilf 321-22. 

^MCatataD pada Fdisi JErmaDtabaD l9ID.)fihatThEDdDrE GDmpErz, LEspECSEcrsdElaSrECE,t.ar'\ama\\an 
Dlab Aag. REymDDd, faasaDDE, I9D5, jilid II. haf 4l4-l5.[Di balamaD-balamaa yaag dirDjDk PlEkhaDDV, 
GDmpErz barbiEara mEDgEDai kEDyataaa bahwa kEpErlaaD DDtDk mEDdapatkaD saatD pEDjElasaD bagi 
kabEradaaD SEjDmlab bEsar DbyakyaDg Erat bErkaitaa, kbasDSDya dari spEEiES bawaD daD taDamaD, 
mEmbDat maDDsia pada saatD kEpEraayaaD akaD makhlDk-makhlDk primDrdial yaag mEDgbDDi DEgari/alam 
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rob dan marupakan prDtDtipB-pratDtipB baDda-baDda. KaDBDdaruDgaD pikirau maDusia iui, damikiaD ditulis 
GDmparz, adalab dasar dDktriu PlatD.] 

(CatatBD pada Edisi JarmaD di tabuu I9ID.) FauarbaDb mBDyabut pEmamah-biak(WiEdErkauEr) para 
pamiikir yaug barusaba maDgbidupkaD kambali suatu filsafat yaug sudab katiDggalaD-zamaD. SayaDgDya, 
DraDg-Draug saparti itu kbususuya bauyak sakali dawasa iui, dau talab maDDiptakaD suatu litaratur yaug luas 
sakali di JaBrmaD, dau UDtuksabagiaD di ParaDDis. Maraka kiui mulai barlipat-gaDda di Rusiajuga. 

™ ThEpaupEr'sbrDthDpfEclEcticism(bulyDnEklEktisismEpEngEmis)-SE.\}ua\\ UDgkapau yaug dipakai Dlab 
Eugals dalam kata paDgaDtar pada buku LudwigFEUErbacbandtbEEndofClassicalljErmanPbilDSDpby. Eugals 
sadaug maDgkaraktarisasi filsafat JarmaD yaug diajarkaD di UDivBrsitas-UDivBrsitas JarmaD maDjalaDg akbir 
abadXIX. 

Libat artikalDya, "Dia psyDbDpbysiDlDgisDba IdaDtitatstbBDria als wissBDSDbaftiDbas PDstulat," dalam 
simpDsium fEstscbriftl PosEntbal Laipzig, IDDG, BrstBrTaiL S. 119-32. [Judul laDgkapDya: Fastscbriftl 
Ppscntbalzur l/olllEndungsEinES 7tf. LEbEnsjabrcsgEwidmEt Laipzig, I9DG.] 

Marujuk pada yaug dikaDal sabagai filsafat idaDtitas. Wakil-wakil utamaDya adalab SDballiDg dau fjBgal. 

WcrkE, 11.34D. [Rujukau dalam taks iui tidak Darmat. GaDtiuya 11.34D, mastiDya 11.239.] 

(CatatBD pada Edisi JarmaD tabuD I9ID.) Erust Maub dau para paDgikutDya bartiDdak daDgaD uara yaug 
prasis sama. Partama-tama maraka maDtraDsfDrmasi sfi/7S3s/mBDjadi suatu asBDsi yaug babas (bardiri- 
SBDdiri), tidak-targaDtuDg pada tubuhyanq mBDgiDdara-suatu asBDsi yaug mDaraka DamakaD suatu uusur. 
KamudiaD maraka mmaDyatakaD babwa asBDsi iui maDgaDduDg pBDyalBsaiaD kDutradiksi autara kabaradaaD 
dau pikirau, subyak dau Dbyak lui maDguDgkapkaD basar/kasarDya kasalabaD yaug dilakukau Dlab maraka 
yaug maDyatakaD babwa Maub dakat sakali daDgaD Marx. 

'=Mferte,ll,3G2-G3. 

WcrkE, X, 187. [Salab. Jilid dau balamaD mastiDya 111,3D8, bukau X, 187.] 

^ HandwDrtErbuchdErStaatswissEnschaftEn, V, bal. 7D8. 

Libat Marx dau EDgals, SclEctEd Works, Jilid 2, MdsLdw, 1958, bal. 4D3-D5. 

® (Catatau pada adisi JarmaD tabuD I9ID.) lui bartaDgguDg-jawab atas DadaDgaD-DadaDgaD yaug salalu 
dikamukakaD Dlab FauBrbaDb katika barbiDara maDgaDai matarialisma. MisalDya, "MaDakala aku muudur dari 
titik iui, aku barsapakat sapaDubDya daDgaD kaum matarialis: maDakala aku maju, akau barbada dari maraka." 
(fLacbgElassEnEApborismEndalam buku K GrOD, 11. bal. 3D8). Arti parDyataaD iui dapat dilibat dari kata-kata 
barikut iui, "Aku juga maDgakui Ida itu, tatapi bauya dalam ruaug-liDgkup kamaDusiaaD, pDlitik, mDral, dau 
filsafat" (GrOD, 11, bal. 3D7). Tatapi dari maua Ida dalam palitik dau mDral? PartaDyaaD iui tidiak dijawab Dlab 
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IdE kita yang mengakui/mEngBnaku. 

™Wferte,ll,343. 

''Wferte,ll,hal.344. 

(Catatan pada edisi Jarman tahun I9ID.) SaEara kabatulan, FauErbaab juga barpikir hahwa makiiluk 
manusia Adņiakan ulab sajarab. DEmikianlab ia barkata: "Aku barpikir hanya SEbagai saurang subyakyang 
dididik/diasuh ulab SEjarab, dijabarkan, disatukan dangan yang kasaluruban, dangan ganus, dEugan rub 
SEjarab dunia. Pikiran-pikirannku tidak mampunyai awal maraka dan landasan maraka langsung di dalam 
subyaktwitasku tErtEutu, tEtapi mErupakan basilnya: awal maraka dan landasan mEraka adalah dari SEjarab 
dunia itu sandiri." (K GrOn, II, hal. 3DD). DEmikianlab kita mElibat pada FEUErbaab janin dari suatu pEmabaman 
matErialis tEutang sajarab. Namun, dalam huhungan ini, ia tidak barlanjut lEhgih jauh dari FlEgal (lihat artikElku 
"Dntuk Paringatan ka Enam-puluh wafatnya FlEgal," UauElEit ISDD [lihat G. Plakbanuy, SElEctadPiiilDSDpiii- 
cal Works, Jilid I, Muskuw, hal.455-S3.]), dan bahkan tartinggal di balakang FlEgal. Barsama FlEgal ia 
manakankan pantingnya apa yang ulab idaalis basar Jarman itu, landasan gaugrafik dari SEjarab dunia. 
"PrusES SEjarab kamanuusiaan," ia bErkata, "sudab tantu diitEtapkan baginya, karana manusia mEugikut 
prusES Alam, prusas yang ditEmpub aliran-aliran. Manusia pErgi ka mana saja maraka manamukan ruang, 
danjEuis tEmpat yang paling EDEuk bagi mErEka. Manusia mEDEtap di SESuatu lakalitas tErtantu, dan dikandisikan 
alab tampat di mana maraka tinggal. Esansi India adalab asansi sang Flindu. Apakab ia itu, apakab ia jadinya, 
marupakan sakadar praduk dari matabari India-Timur, udara lindia-Timur, air India-Timur, bEwan-bEwan 
dantanaman-tanaman India-Timur. Bagaimana asal-usul muDEulnya manusiajikatidakdari Alam?Manusia, 
yang manjadi barraklimatisasi pada SESuatu janis alam, talab labir dari Alam, yang tidak manEnggangi 
kEEskstraman-kEEkstriman" (NaciigElassEnEApiiDrismEn, K GrOn, II, hal.33D). 

Libat Karl Marx, PrEfacEtDaContributiantotiiECritiguEDfPoliticalEcDnDmyilian dan Engals, Sa/ecW 
Warks, Jilid I, Maskaw, ID5B, hal. 3G2). Pamariksaan naskab dari VErsii pErtama artikal itu mEmbuktikan 
babwa, SEtElab mEnulis kata-kata, "Dalam CritiguEDftbEflEgElianPbilDsapbyDfPigfit, ia manunjukkan babwa 
salingbubungan-bubungandalam masyarakat..." ia bErmaksud malanjutkan pikirannya, tEtapi kamudiaan 
mEDEDrEt kata-kata yaug tElab diitulisuya, dau SEbagai gaDtiuya ia mambarikaD kutipau yaug dimulai dEDgau 
kata-kata "bubuDgaD-bubuDgaD lEgal" dau mEDyisipkau kata-kata "ia mEuulis di siui." KEsau salab diaiptakaD 
babwa kutipau itu marujuk pada CritiguEDftbEflEgElianPbilDsapbyDfPigbt 

Pacblass, 1,477. [PlakbaDuy maDgutip dari karya Eugals, fbEStatEDfEngland PastandPrESEnta\a\\ 
Tbumas CarElyla (libat Karl Marx dau EradariEk Eugals, Warks, Edisi Russia kE-2, Jilid I, bal. 5B5.] 

''Wferte,ll,hal.345. 

Eugals tidak mErujuk pada diriuya SEudiri, tEtapi pada samua yaug bErbagi dEDgau paDdaDgaD-paDdaugaDDya. 
WirbEdurfEn. katauya: tidak diragukau lagi babwa Marx adalab salab-SEDraug yaug barbagi daDgau 
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pandangan-pandangannya. 

” Lihat Bagian II dari MisEredElaPliilDSDpliiE, Catatan I dan 2. [Lihat Karl Marx, ThEPDVErtyDfPhilDSDphy, 
MaskDW, hal. IIG-2L] (Addandum pada adisi Jarman tahun I9ID.) Masti diuatat hahwa Fauarbaub juga 
maugriitik dialaktika FlBgaliau dari titik-paudaug matarialis. "Jauis dialaktika apakah," tauyauya, "yaug 
mBUButaug asal-usul dau pBrkambaugauu alamiab? Bagaimaua hal-hal ikhwal dalam huhungannya dauugau 
l<Eharusan-nya1 Di mmauakab Dbyaktmtas suaiu psiknlDgi, dari suatu filsafat pada umumuya, yaug 
maugabstraksi diriuya dari satu-satuuya DhyBktivitas katagDris dau imparatif, fuudamautal dau kukuk dari 
Alam fisik suatu filsafat yaug mamaudaug hahwa tujbuau akbimya, kabBuarau mutlak dau pBuggauapau jiwa 
tarlatak dalam parpisabau SBpauubuya dari Alam, dau dalam suatu kBsubyaktwau mutlak, yaug tidak dikakaug 
Dlab SBSuatu UDUu-agD Fiubtiau, atau bBuda-dalam-diriuya-saudiri Kautiau." K. GrOu, 1, bal.BBB) 

Lihat Karl Marx, Papital Jilid 11. MdsKdw, 1959, haL 19. 

™ WissEnscbaftdarLogik, Jilid Satu, NBurBubarg, 1912, hal. 313-14. 

MaugBuai masalab iDmpatan-lompatan, lihat pamflatku, Mr. fikbDmirDy'sPriEf^i Patarsburg, M.Malykb's 
Puhlishing Hdusb, hal. 9-14. [Lihat Saksi 2 dari artikal A NEwCbampion ofAutocracy ialam C. PlakbauDy, 
SalEctadPbilosDpbical Works, Jilid 1, MDskDW, haL 413-21.] 

"Bai dar Allmabliubkait blaibt dar Obargaug VDn aiuar BawBguugsfDrmzur audarBU immar aiu Spruug, 
aiuB ButsubaidBudB Wauduug. Sd dar Obargaug VDn dar Maubauik dar WaltkDrpar: BbausD VDn dar klBiuBrau 
Massau auf aiuam BiuzaluBU WaltkDrpar: BbausD VDn dar Maubauik dar Massau zu dar Bigautliub dar 
MDlakolB-dia BBWBguugau umfassaud, dia wir iu dar Bigautliub SDgBuauuutau Physik uutBrsuubau, dsh.," 
Anti-Duhring, hal. 57.[EngBls, Anti-Dubring, Ed.ka 2,MDskDw, 1959, haL 95.] 

LihatAppBndix. 

Dia MutatiDDEn, hal. 7-9. 

^Mrtmdsb.Nal.A^I. 

®TanpamBnyBhut-nyBhutSpinDza,jangandilupakanhahwahanyakkaummatBrialis PBranuisahadXVIII 
saugat UDudDug pada taDri auimisma matari. 

(Catatau pada adisi Jarmau tahun 1910.) Lihat Eugals, LudwigFEUErhach, hal. 1-5. [Rujukau pada filsafat 
NagBl sabagai suatu aljabar rBVDlusi sajati dibuat Dlab NarzBU dalam Bab 25, Bagiau 4 dari MyLifaand 
fbougdts. (A. NarzBU, Jilid 9, USSR Auadamy Df SuiauuuBS Publisbiug Hdusb, 1959, hal. 23). Dalam maugutip 
dari karya Eugals, LudwigFEUErhach, PlakbauD^ maksudkau karaktaristikfilsafat nBgaliau yaug dibuat Dlab 
Eugals. Marx dau Eugals, SclEctEd Works, Jilid 2, MdsEdw, 1959, bal. 390-95.] 

Karl Marx, Dapital, Jilid 1, MuskDw, 1959, hal, 20. 
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Lihat artikal saya, Selinsky andl^atianall^Bality ialam simpasium Twanty Yaars. [Lihat G.V. Plakbanuy, 
Wbrfe,EdisiRussia,JilidlD,haL 133-252.] 

Lihat iutruduksi pada lurKritikdarpDlitiscliBn MonDmiB. [Lihat Marx dau Eugals, SalBctBd Works, Jilid 
LMuskuw,l35S,haL 332-33.] 

™ (Catatau pada adisi Jarmau tahun I3ID.) Dalam kasus iui, Eauarbaub, saparti sudah kukatakau, tidak 
barlaujutlabibjaubdariElBgBl. 

TTia ilrgBSBllsciiaft Stuttgart, IS3L Elal. 2D-2L 

DiElndianErllDrdamErikas, Laipzig, 1335, ElaL 31. 

AucDEurdaTAfriguE, Paris, IS75,1, hal.l33. 

^ ibid, Jilid 11. hal. 34, mBugauai paugarub iklim atas agrikultura, lihat juga Ratzal, DiEErdEunddasLEbEn, 
Laipzzig dau Wiua, I3D2, jilid 11. ElaL 54D-4L 

AntbrDpogEDgrapbiE, Stuttgart, ISS2, hal. 32. 

DasKapitai 1. Baud, 1111. Auflaga, HaL 524-23. [Lihat Karl Marx, Dapitai Jilid 1, Muskuw, 1353, hal. 513- 
14. 

YDlkErkundE, 1. Baud, Laipziug, IBB7, Hal. 53. 

NapulBBU I maugatakau: "La uatura das armas dauida da la UDmpDsiitinu das armaas, das plauas da 
uampaguB, das marubas, das pnsitiDus, das nrdras da batalla, du traua at das prnfils das plauas fDrtas; ua gua 
mat uuB DppDsintiDU UDUstauta autra la systama da guarra das auuiaus at ualui das mDdaruas." PrEcisdES 
guErcEsdEDEsar, Paris, IB33, fial. B7-BB. [Lifiat Marx dau Eugals, SElEctEdWorks, Jilid 1, mDsknw, I35B, 
hal.B3-3D.] 

® YDlkErkundE, 1, B3. Masti diuatat bafiwa pada taraf-taraf awal dari pBrkambaugau parbudakau para 
taugkapau kadaug-kadaugtidaklabib dautidakkuraug adalab dimasukkannyamErEka(paratangkapanitu) 
dEnganpaksakEdalamDrganisasisDsialparapEnakluknya,dEnganmEndapatkanbak-baksama.Disinitidak 
adapEnggunaankErja-surplusņarat.anqkaņan itu.tatapi bauya kauutuugau umumyaug barasal darikErja- 
samafkDlaborasddEngannya. Namuu, babkau bautuk parbudakau iui mampBrsyaratkau kabBradaau tauaga- 
tauaga prnduktif tartButu dau suatu nrgauisasi prnduksi tartButu pula. 

Ed. J. Eyra, MannnErsandDustDmsDftbEAbDriginEsafAustralia, LDudDU, IB47, bal. 243. 

"" H. Staulay, InDarkEstAfrica, IB3D, VdI.IL haL 32. 

R. Burtnu, fbELakEPEgionsDfDEntralAfrica, LDudnu, IBBD, VdL 11. hal. 3BB. 
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l/DlkErkundE, I, hal. 93. 

Ini SEcara bagus sakali dijalaskan alab Engals dalam bab-bab karyanya Anti-[]uhringyangmEmbshss 
dEngansEbuabanalisistBarikBkBrasan. Lihatjuga buku LssmaitrESdslaguErrE, Paris, [Tahun 
panarbitannya salah. Judul langkap buku Ruussat itu aia\a\\:LEsmaitrEsdElaguErrE:FrEdErikli LiapulEuu, 
MultkE.EssaiuritiguEd'aprEslEtravauxinEditsdEM.lEgEnEralBunnal,Par'\s,\^^^.] 

Mamaparkan pandangan-pandangan Jandral Bannnal, pangarang buku ini manulis: "Kundisi-kundisi susial 
yang barlaku pada satiap kurun-sajarab sangat basarpangarubnya.tidakbanya atas arganisasi militar 
SESuatu nasiDatEtapijuga atas watak,kEmampuan-kEmampuan, dan kECEndErungan-kECEndarungan kaum 
militarnya. Para jandral umumnya manggunakan mEtDdE-mEtDda yaug sudah maDjadi kabiasaau dau yaug 
ditarima (umum), dau barbaris maDuju suksas-suksas atau barbalik maDurut situasi-situasi yaug ada itu 

labib atau kuraug mEDguDtuugkaD bagi maraka.SadaugkaD bagi para kaptau (pamimpiD, paD.) basar, 

maraka iui maDsubDrdiDasikaD alat-alat dau prDSEdur-prDsadur paparaDgaD pada kajaDialaD" (hal. 2D). 
Bagaimaua maraka malakukaDDya? luilab bagiau yaug paliug maDarik dari hal-ikhwal itu. Nampakuya, 
"dipaudu ulab sajaDis ualuri karamat (dawata), maraka maDtraDsfDrmasi alat-alat dau prDSEdur-prDsadur 
itu SESuai daDgau hukum-hukum paralal dari suatu ayulusi susial yaug afakDya yaug maDEDtukaD (dau 
akibatuya) atas takuik kaabliau maraka itu, bauya maraka yaug mamabamiDya pada zamau maraka" [ibid). 
KDDsakuEDsiDya, tErpulaug pada kita uutuk mEDguDgkapkau kaitau kausal (sabab-akibat) autara Evolusi 
susialian parkambaDgaD akDDDmi masyarakat bagi suatu paDjalasaD matarialis yaug masti dibarikaD pada 
suksES-suksES yaug tidaktarduga dalam pEparaDgaD. RDUssat SEudiri uyaris mambarikaD paDjalasaD saparti 
itu. Bagau bisturisDya maDgaDai yaug taarakbir dalam ilmuu militar, yaug didasarkau pada makalah-makalah 
jEudral BuDal yaug tidak ditarbitkaD, saugat mEDyarupai yaug kita dapatkau talab diuraikau ulab Eugals di 
dalam aualisis tarsabut di atas. Di babarapa tampat, kamiripaD itu maDdakati kaidaDtikaD salEDgkapDya. 

VDlkErkundE,\\a\.\^. 

FlasKapitaL hal. 524-2B. [Lihat Karl Marx, Capitai VdL I, MdsKdw, 1959, haL 514.]. 

Lihat karyauya iiistDryDfCivilisatiDninEngland, VdL I, Laipzig, IBB5, haL 3B-37. MaDurut Buckla, satu 
dari ampat sabab yaug mampaDgarubi watak sasuatu rakyat, yaitu, aspakumum dariAlam, baraksi 
tarutama atas imajiuasi, suatu imajiuasi yaug saDgat-barkambaDg yaug malabirkaD kEtabyulaD-katabyulaD, 
yaug, pada gilirauDya, maDgbambat parkambaDgaD pEDgatabuaD. DaDgau bartiudak atas imajiuasi kaum 
pribumi, gampa-gampa bumi yaug SEriug tarjadi di Paru mampaDgarubi struktur pulitis. Jika Draug SpaDyal 
dau Italia tabyul, maka itu juga akibat dari gampa-gampa bumi dau ladakaD-ladakaD VDlkaDik (/foirf, haL 112- 
13). PaDgarub psikulugis laugsung'ml kbususuya kuat sakali pada taraf-taraf awal dari parkambaDgaD 
paradabaD. NamuD, ilmu-pEDgatabuaD mDdarD sabalikuya talab maDUDjukkaD kasamaaD yaug maDCDlDksakali 
dari kEpErcayaaD-kapErcayaaD raligius suku-suku primitif yaug barada pada taraf yaug sama daDgau 
parkambaDgaD akDDDmi. PaudaDgaD Buckla.yaDg dipiDjamDlabDya dari para paDgaraug abad ka XVIII, 
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bErasal dari NippDaratES. (Libat karya yang tErsabut balakangan: MengEnaiUdaraJirdan TEmpat-tEmpat 
dalam tErjEmaban Works, nlab Franuis Adams, ditErbitkan nlab SydEubam SDuiEty, LDDduD, IS49, VdLI, bal. 
2D5-22.) 

IfDlkarkunda I, bal. ID. JubD Stuart Mill, maDgulaDgi kata-kata salaTi-SEorangpEmikirtErbEsdarzaman 
kita mEDgatakau, "Dari samua uara vulgar uutuk malarikaD diri dari pErtimbaugaD mEDgEuai afak atas 
pEDgarub-pEDgarub susial dau mural atas pikirau mauusia, yaug paliug vulgar adalab yaug mEDgatributkau 
kaaDEka-ragamaD prilaku dau watak pada pErbEdaaD-pErbadaaD pambawaau SEuara alamiab." PrinciplES 
DfPDlltlcalEcDnomy. VdLI, bal. SDD. 

“ MEugEuai ras, libat karya J. Fiuut yaug mEuarik LEPrEjugEdEsracES, Paris, IDD5. (AddEudum pada Edisi 
jErmau tabuu IDID.) Waitz mEuulis: "Suku-suku UEgru tErtEutu mErupakau EDutDb-EDUutub mEUEDlDk dari 
kaitau autara pakErjaau utama dau watak DasiDual." ADtbrDpDloglEdErflatuiyDlkEr, II. bal. ID7. 

™ MaDgEDai pEugarub EkDUDmi atas watak bubuDgaD-DbubuDgau SDsial, libat EugEls, UErUrsprucgdEr 
Famllla dEsPrlvatElgEDthumsulDddEsStaats, S. Auflaga, Stuttgart, IDDD: juga R. FlildEbraDd, PEcbtuDtuk 
SlttEaufdED VErschlEdEDED(wlrtschaftllchED)KulturstufED, I, Tail, Jaua, ISDG. Sayaug sakali, ffildEbraud 
tidak bauyak mEmaufaatkau data akDDDmisuya. PEcfitsEDtstEfiuDguDdPEcfitsgEscfilcfitE, sabuab pamflat 
yaug mauarik Dlab T. AubElis (Laipzig, IDD4), mamaDdaug bukum ssbagai suatu prDduk dari pErkambaDgaD 
kabidupau SDsial, taupa SEuara maudalam mamasuki partaDyaau mEDgEuai apa yaug mEugDDdisikau 
parkEmbaDgau yaugtErsEbuttErakbir itu. Dalam buku M. A. VaEEarD, LEsbasEssucluluglguEsdudrultEtdE 
lEtat Paris, ISDS, bauyak pEruyataau iudiwdual tErpEDEar-pEUEar, yaug mEDEraugi aspak-aspak tartEDtu 
mEDgEuai bal-ikbwal itu: dalam kESElurubauDya, uamuu, VaEEarD SEudiri tampakuya tidak SEpEDubuya 
mamabami prDblEm itu. Libat juga Tarasa LabriDla, PEvlsluDEcrltlcadEllEplurECEDtltEurlEsullEurllglDldEl 
dlrlttaRumaW. 

Libat Marx dau EugEls, SalEctEd Works,lu\. I, MDskDw, ID5S, bal. 272. 

UErUrspruugdErSpracba Maiuz, IS77, bal. 331. 

""M.,baL34l. 

"V///rf,baL347 

"^lbld.U.m 

"" UDtErdEDPaturvDlkErDlzEDtraTBraslllEDs, BarliD, IBD4, FlaL 2DI. 

"V///i/,HaL2D5-DG 

"" UErrErus-nama suatu suku di Afrika TEuggara. Pada tabuu ISS4 marEka jatub ka bawab kakuasaau kaum 
imparialis Jarmau, yaug maDdirikau suatu razim tarDr yaug brutal daDgau tujuau mampErbudak kaum 
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NErrEros. MEPEka mEratakan dEsa-dEsa dangan tanah, mEmbantai para laki, pErampuan dan anak-anak, 
dan manggiring yang masib bidup ka wilayab-wilayab gurun pasir nagEri itu. Pibak JErman mamErlukan 
duapulub tabun untukmEugatasi pErlawanan baraikyang dilakukan suku ini. PErjuangan itu mEnaapai 
klimaksnya dalam pambErantakan yang dimulai pada Januari I9D4. Pada bulan Augustus tahun itu, kakuatan- 
kEkuatan NErrarD dikalabkan dan pangEjaran para pEmbarDntak itu dimulai, dau barakbir dalam pEmusDabau 
mEraka SEaara biadab di tahuD IDD7, di guruD-pasir yaug tidak bErair DmabakE. LEDiu mEmasukkaD 
pEmbErDDtakau NErrErD itu di dalam karyauya TentatiyE TablEDfOutstandingEyantsin WorldTlistDry 
FDllDwiDgl87[T:l3[T4-l3TT7: Tba WaragaiDsttbaTlErrErDs, V.l. LEDiu, Cofeter/ Works, Edisi Rusia kE-4, 
VDL3a,haLGS2. 

MaDgEDai pEDggEmbala-pEDggEmbalakbususDyasEņErti itu, lihat buku Gustav FritsEb, TllEElDgEbDrEDED 
Sud-Agrlkas, VbrEslau, IS72. IdEalKafflr, kata FritsEb, "DbyEk mimpi-mimpiDya, dau yaug suka SEkali 
diDyaDyikaDDya, adalab tErDakuya, yaug paliug barbarga dari milikDya. Lagu-lagu yaug mEmuji-muji tEruak 
bErgautiaD dEDgau DyaDyiaD-DyaDyiaD UDtuk mEDgbDrmati kEpala-kEpala suku, di maua tErDakyaug tErsEbut 
bElakaugaD itu kEmbali mEmaiDkaD suatu pErauaD yaug pEDtiDg." (1,5D). 

DEDgau kaum Kaffir, mEugurus tEruak mErupakau pEkErjaau yaug paliug tarbDrmat (I, S5), dau babkau 
pEraug mEDyEDaDgkaD kaum KaffirtErutama karEua pEpEraugaD itu mEDgauduDgjaDji akau baraug-rampasaD 
bErupa tEruak (1,79). PErkara-pErkaradlkalaDgaDkaumKafflradalabaklbatkoDlllk-kDDfllkmEDgEDal 
tarDak (1,322). Fritsub mEmbErikaD suatu uraiau yaug saugat mEuarik mEDgEuai kEbidupau kaum pEmburu 
suku Susbmauil, 424 Etsag.). 

™ Mytb, Pltual audREllgluD, LuDdDD, ISS7, VdLII, haL 15. 

Patut diiugat dalam kaitau iui adalab pEruyataaD R. AudrEE, bahwa pada asal-mulauya mauusia 
mEmbayaDgkau dEwa-dEwauya dalam bEutuk bEwaD-bEwau. Katlka maDusla kamudlaD muDg- 
aDtrupumurflkaDblDataDg-blDataDg,tlmbullabtraDslurmaslmltlsmaDuslamEDjadlbEwaD.(EtbDugraflsubE 
ParallalEUDd \/ErglElubE, deue FulgE, LEipzig, ISS9, FlaL IIG.) ADtrDpDmurfisasi bEwau-bEwaD 
mEmpErsyaratkau suatu tiugat yaug rElatif tiuggi dari pErkEmbaugaD tEDaga-tEuaga prDduktif Cf juga, Led 
F rDbEDius, DIe WEltausubauuDgdErTlaturyulkEr, WEimar, IS9S, haL 24. 

La uMllsatloD prlmltlva, Paris, I97G, Jilid 11. bal. 322. 

Cf Fl. Suburtz, l/orgEsublubtEdErKultur, LEipzig dau WiED, I9DD, FlaL 559-G4. Saya akau kEmbali pada 
hal iuiD kElak, aprapDSSEbuab pErtauyaaD laiu. 

'^MCatatau pada adisi JErmau tahuD I9ID). Saya akau mEmpErkEDaDkau diri saya SEudiri mErujukkaD para 
pEmbaua pada karaugaD saya di dalam jurual '^DvrEmEDDyMlr(TbE CoDtEmpDrary World, ft/7.7bErjudul EId 
tba Su-uallEdPallglDusSEEklDgslDPusslailW, SEptEmbEr). [Lihat G. PlakbaDDW SalEctEd PbllosDpblual 
Works, Fd. Rusia, VdL 3, Mdsedw, 1957, haL 32G-G4]. Di dalamuya, saya juga mEudiskusikaD arti-pEDtiug 
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kEablian-kEablian mEkanikal bagi pErkEmbangan kansEpsi-kansEpsi rEligius. 

® [liluvialMan-SE\]ua\\ pEuunjukan ras-ras manusia yang punab yang ada sabalum akbir zaman pasaa-as. 

UrgBsohiohtB, dsh., bal. 3S 

MBitu. Rhythmus, bal. 342. 

AnfangBdBr Tonkunst bal. 257. 

Lazimnya mElukiskan bawan-bawanjuga.-G.y.P.) 

(Catatan pada Edisi Jarman tabun ISID.) Drang-urang Marxis tErtEutu di nEgari kita dikatabui tElab 
bErpikiran lain pada musim gugurtabun IDD5. MEraka mEuganggap SEbuab rEVDlusi SDS/3//sadalab mungkin 
di Rusia, karEna, dEmikian mEraka mEngklaim,tEnaga-tEnaga praduktifnEgEri itu (Rusia)tElabsEEukupnya 
barkambang untuksabuab rEVDlusi SEpErti itu. [PEruyataaD PlEkbaDDV iui tipikal sakali mEDgEuai kaDSEpsi 
MEDsbEvik-Dya dalam parsaalaD watak dau kakuataD-kEkuataD pEDdarDDg dari rEVDlusi Rusia. KarEua ia 
barpikir babwa di Rusia ra^alusi itu akau mEugikuti pala rEVDlusi-rEVDlusi burjuis di Barat, PalkbaDD^, 

SEpErti kabaDyakau pEmimpiiu iDtEruasiDDalE KEdua, mEmpuuyai paudaDgaD yaug salab babwa suatu pEriadE 
SEjarab SEutubuya mEsti SElalu mEmisabkau rEVDlusi burjuis dau ra^ulusi prulEtariaD. Tidak mamiliki suatu 
pEugErtiaD mEDgEuai kDDdisi-kDudisi kuruu zamau baru itu-yaitu kuruu zamau imparialismE-PlakbaDD^ 
barpikir babwa di Rusia, SEbuab UEgEri yaug SEaara prEdumiDaD SEbuab UEgEri pErtauiaD, yaug pErkEmbaugaD 
iDdustrialuya dataug labib lambat/kEmudiau kEtimbaug UEgEri laiu mauapuD, waktuuya bElum mataug uutuk 
suatu bEDturau autara tEDaga-tEuaga praduktif dau bubuDgaD-bubuDgaD praduksi kapitalis. KarEuauya ia 
mEDEgaskaD babwa tidaktErdapat kDDdisi-kDudisi Dbyaktif bagi rEVDlusi susialis itu.] 

Libat Marx dau Eugals, SBbotBd Works, VdLI, MdsLdw, I35B, HaL 3G3. 

"'//////, baL3G3-G4 

PlakbauD^jElas mErujuk pada Datatau Eugals pada Edisi katiga (IBB3) dari Tfapital, di maua ditulis: "Studi 
barikutuya yaug saugat taliti maDgaDai kuDdisi primitif mauusia, mambawa saug paDgaraug (yaitu, Marx) 
pada kasimpulaD, babwa bukaulab kaluarga yaug pada asal-mulauya barkambaDg maDjadi suku, tEtapi 
babwa, sabalikuya, suku yaug marupakaD bEutuk asusiasi mauusia primitif dau yaug bErkambaDg SEDara 
spDDtau, atas dasar bubuDgau darab, dau babwa dari palDDggarau awal ikataD-ikatau kasukuaD itu, 
kEmudiaDbErkEmbaDglabbarbagaidaDbaDyakbEDtuk kaluarga." (libat Karl Marx, Tfapital VdL I, MdsKd w, 
Catatau kaki pada bal. 351). Libatjuga prakata Eugals pada Edisi partama (IBB4) karyauya UriginoftbB 
Family, PriyatBPropBrtydantdBStatB, Marx dau Eugals, SBbotBd Works, VdL2, MdsLdw, I35B, bal. I7D- 
171. 

Mari kita ambil pErbudakau sabagai DDDtub. Pada suatu taraf parkambaDgaD tErtEDtu ia mBmupuk 
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pErtumbuhan tEnaga-tenagapraduktif, Abw kmuAanmlal mEnghambatpErtumbuhanitu.MEnghilangnya 
dari antara rakyat-rakyat Barat disababkan alab pErkEmbanganEknnnmismEraka. (Manganai parbudakan 
di dunia purba, libat karya PrafBsar Et. Ciccatti, II tramnntEdallascbiayitu, (Turin, IS33.) Dalam bukunya, 
daurnalaftbEDiscayEryaftbESaurcEsaftballilE, 1333, J.H. Spaka mangatakan babwa, di antara arang 
NBgra/73raW3^mBmandangtidak-jujurdanmBmalukanapabilamBlarikandiridarisBDrangtuanyangtBlab 
mambayaruang untukmaraka. Pada bal ini dapat ditambabkan babwa parabudakyan^ sama itu manganggap 
kandisi maraka labib tarbDrmat katimbaDg kDudisi pakarja sawaaa. PaDdaDgau saparti itu barsasuaiaD 
daDgaD fasa kEtikapErbudaskaamasibmErupakaasuatugEjalapragrasif. 

Libat Marx dau EDgals, SalEctad Wnrks,'ju\. I, MdsEdw, 1353, bal. 35-33. 

™ Libat Marx dau Eugals, SalEctEd Warks, VdLI, MdsLdw, 1353, bal. 52. 

PlakbauDy marujuk pada pamflat Dlab BarDstaiD Dic VaraussEtzuagEadEsSazialismusuaddiEAufgabEa 
dErSacialdEmokratiE, yaug tarbit pada bulau Marat 1333. Kbususuya, BarstaiD maDyatakaD babwa "....pada 
awaluya Marx dau Eugals maDjulukkaD bagiau paDgarub yaug jaub labib kacil pada faktDr-faktur ddd- 
akDDDmiukal.katimbaDg dalam karya-karya maraka yaug balakaDgaD." 

Dikutip dari surat Eugals pada J. BlDcb, tBrtaDggal2l-22 SaptBmbar IS3D. Libat Marx dau EDgals, SalEctEd 
DarrEspaadEacE, MdsLdw, bal. 433. 

Dikutip dari surat Eugals pada H. StarkaDburg, tartaDggal 25 Jauuari 1334. Libat Marx dau EDgals, 
SclEctEd DarrEspaadEacE, MdsLdw, bal. 543. 

Dikutip dari surat Eugals pada H. StarkaDburg, tartaDggal 25 Jauuari 1334. Libat Marx dau BDgals, 
SclEctEd DorrEspoadEacE, MdsLdw, bal. 543. 

'''' Libat Marx dau EDgals, SclEctEd DarrEspaadEacE, MdsLdw, bal. 543. 

Kata-kata paDuutup itu barlawaDDaD daDgaDD judul karya KaDt, PralEgamEaatuAayFuturEMEtapbysics 
IbatMayArisE ia tbc DapacityoE a SciEaca 

Para pamburu itu didabului Dlab parapEagumpul(\]ua\\-\}ua\\an dau akar-akaraD-PaD.) atau SammElyolkEr, 
sabagaimaDa maraka itu sakaraDg diistilabkau Dlab para sarjaua JarmaD.Tatapi samua suku biadab yaug kita 
katabuitalabsudab malaluitabapaD itu. 

(Catatau pada adisi JarmaD tabuu ISID.) Dalam karyauya maDgaDai asal-usal kaluarga, Eugals maDgatakaD 
babwa para rakyat yaug samurDiDya pamburu bauya bidup/ada dalam imajiuasi para sarjaua. Suku-suku 
pamburuadalabsakaligus pEagumpul NamuasBbagaimaDatalab kita libat, barburu talab mampuDyai paDgarub 
yaug saugat maDdalam atas parkambaDgaD paDdaDgaD-paDdaDgaD dau SBlBra-SBlara rakyat-rakyat saparti 
itu. 
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BErikut ini adalab SEbuab EDntub dari bidang lain. FaktorkBpEndudukansEba^amana itu disEbutkan alab A. 

CastE (libat karyanya, LEsfactEursdEpDpulatiDndanslEyDlutiDnsociak Paris, l3DI),tak-disangsikan lagi 
mampunyai suatu pangarub bEsar atas parkambangan SDsial. lEtapi Marx SEpEDubuya bauar daDgau 
mEDgatakau babwa bukum-bukum abstrak mEDgEuai pEDgEmbaug-biakaD bauya ada bagi bEwau dau tauamaD. 

Dalam masyarakat mauusia pEDiugkataD atau kEmarDSDtaD kEpEDdudukau bErgautuDg pada Drgauisasi SDsial 
itu, yaug ditEDtukau ulab struktur EkDDDmiDya.Tiada liukumpEngEmbang-biakan abstrakyaug akau mEDjElaskau 
apapuD dalam kEDyataau babwa kapEDdudukaD PErauEis masa-kiui uyaris tidak bartumbub sama-sakali. 

Para abli susiDlugi dau akDDDmi yaug mElibat dalam pErtumbubaD kapEDdudukaD itu SEbab primEriarl 
parkEmbaDgaD SDsial, SEpEDub-paDubDya salab (libat A. Laria, LalEggEdipDpolaziDnEEdilsistEmasDcialE 
SiEDa,IB82). 

fa////3/^salab-SEbuab kisab mEtrikal paDdakdari para pauyair ParaDEis abad-partaDgabaD, lazimuya 
kasar dau paDub bumur. Ditulis dalam baris-baris tErdiri atas dElapau silabal, biasauya barsaDjak bErpasaug- 
pasaugaD. 

CbansondEgEstEiPanands: SEaara barfiab SEbuab nyanyianmEngEnaipEtualangan)sa\}ua\\ dari suatu kslas 
saajak-sajak apik ParaDEis kuDD. 

PEnjabat-pEnjabatituburukbEntuknya. 

TiadaorangyanglEbibburuk 

Masing-masing 15 kaki tingginya, 

AdayangsEpErtiraksasa, 

TEtapijaubkbibburuk 

DEnganpunukdidEpandandibEkkang.{t.ar'\..) 

CT. LESckssEsruraksEtkrEgimEdDmanklEnFrancEaumDyEagE, Dlab NaDri Saa, Paris, I3DI, bal., 554. 

Cf. juga Fr. Mayar, DkStandE, ibrLEbEuund TrEibEU, bal.B, Marburg, IB82. 

Kamimanusk, prEsis SEpErtimErEka, 

DanmampumEndErita, prEsissEpErtimErEka. (tarj.) 

AliranDavid. PlakbaDuy maDgambaDgkaD pikirau iui SEEara labib tErpariDEi lagi dalam sabuab artikEl 
bErjudul FrEncbDramaticLitErrarutEandFrEncbPaintingoftbEl^. DEnturyfromtbE l/kwpointofSDckl- 
ogyimana ia mEudiskusikaD SEbab-sabab SDsial yaug mElabirkau alirau David itu. ( Works, Edisi Rusia, VdI. 

14, bal. 111-13). 

LbistoirEdEkpbiksDpbiE,CEgu'ElkaEtE,CEgu'ElkpEutEtrE,Par'\s,\^^^. 
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WirtschaftundPhilosDphiE, I, hal. 9S. 

'='M,hal.aa 

'='M,hal,.aa-IDI. 

'='M,hal.lD3-D7 

Balum lagi disinggung kanyataan, hahwa dalam rujukan-rujukannya pada akDnami Yunani purha, 
ElautbarDpDulDS tidak mambarikaD pBDyajiau yaug kDukrat tBDtaug itu, ia mambatasi diriuya pada parDyataaD- 
parDyataaD umum yaug di siui, saparti di tampat-tampat laia tidak maDjalaskaD apapuD. 

"'M,l,hal.lG-l7 

'='M,l,hal.l7 

DErsDzialistiscbEAkadEmikEr, SarliD, IBD5, Nd, 2D, hal. 374.[Lihat Marx dau Eugals, SEbctEd CorrE- 
spondEncE, MaskDw, hal. 54D-55D.] 

Lihat artikal saya, []nthEPolEDfPErsDnalityinHistDry, dalam huku saya Twanty Yaars. [Lihat G. 
PlBkhaDDV, SalEctad Pbilosopbical Works, adisi Rusia, VdL 2, haL 3DD-34. 

la mBDyabutkaDDya Yunani(SrEEk) karaDa, saparti dikatakaDDya, "tasis-tasis dasar-uya talab diDyatakau 
Dlab filsuf YuDBDi Tbalas, dau kamudiaD dikambaDgkaD labib laujut Dlab SBDraDg YuDBDi laiu" (Dpcit, haL 17), 
yaituDlab ElButbarDpDulDDS. 

'®‘’ Lihat prakata saya pada adisi kadua tarjamabaD saya dari ManifEstoKomuniskE dalam hhs Rusia. [Ihid., 
haL454-5D3.] 

'®' Judul laDgkap buku EauBrfiard adalafi: DiEEntstEbungdErStilEausdErpDliitiscdEniikDnDmiE. EiuE 
KunstgEschichtE VDnFranzFEUErhErd, FrstEr fEil DErhildEndEKunstdErDriEchEnundPDmEr. BrauDSDfiwaig 
dau Laipzig, VvBrlag vdd R. Sattlar, I3D2 

"'lbid.,haLI3-2D 

Naskab VBrsi tardabulu dari artikal itu mamuat laktDr-faktDrqa\K\nya hEntuk-hEntuk. 

Libat SDUVEnirsd'unhugDlatrEa\a\\ Augustiu Cballamal, Paris, IBB5, bal. 253. Dalam hal iui lugras 
mampLarlibatkaD kDDsistBusi yaug labib basar katimbaDg DalaDrDK, yaug, salagi ia SBDraDg rDmautisis dalam 
SBDi-lukis, tatap mampartabaDkaD suatu kasukaaD akau musik klasik 

"=M,haL25B. 

DaDtarutama dalam SEjarab pErananmas'\nq-mas'\nqnyayanq dimaiukaD di dalamDya, dalam 
mBDgaksprEsikaD paraugai zamaD. Saparti dikatabui, barbagai idaDlDgi dau barbagai DabaDg idaDlDgi maDgEdapaD 
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pada barbagai zaman. Misalnya, di Abad-abad Partangaban tbaDlagi mamainkan sduatu parauau yaug jaub 
labib pautiug katimbaug pada waktu sakaraug: dalam masyarakat primitif tariau marupakau saui yaug paliug 
pautiug, sadaugkau kiui iajaub dar itu, dau bagitu SBtarusuya. 

'^’Buku E. Cbasuaau LBsdiBfsdEcolE, Paris, ISS3, bal. 37S-7S, [Judul laugkap buku Cbasuaau adalab: Le 
pEinturEfrsngsisEsuME siEck LEScfiEfsdECDkL. David Dros, CEricault, DEcamps, IngrES, £ DElacrDk 
Edisi ka-S, Paris IBS3.] maugauduug nbsarasi balus barikut iui mBugauai psiknlngi kaum rnmautisis. Saug 
paugaraug mauuujukkau babwa rDmautisisma muuuul satalab RBVDlusi dau Karajaau (Empira). Dalamsastra 
dansEnitErdapatsuatukrisisyangsErupadEnganyangtErjadidalammDralsEtElafifmasaflErombEnar- 
bEuarsuatu pEsta-pora panca-indara. Drang talab bidup dalam kEtakutan, dan katakutan itu tekb bikng. 
ldErEkamEnyErabkandirimErEkapadakESEnangan-kESEnangankEbidupan.PErbastianmErEkasEcara 
kbusustErsEdDtDkbtamnpikn-tampikndanbEntuk-bEntukEkstErnal.Langityangbiru,cabayacEmErkng, 
keindaban wanita, bEkdumEwab, sutra warna-warni kEmilauEmas, dangEmErlapintanmElandadiri 

mereka dengan kESEnangan. Drang banya bidup dengan penglibatan mEreka, . merEka tekb bErbenti 

bErpikir. lui bauyak parsamaauuya daugau psikDlDgi zamau-zamau kabidupau kita di Rusia. Namuu dalam 
kadua-dua bal itu, prDsas parisitwa yaug mambawa pada kaadaau pikirau saparti iui itu saudiri adalab basil 
prDDSBS pBrkambaugau akDUDmis. 

llEctDrDErliDZEtksDciEtEdESDntEmps, Pariis, ISD4, bal. ISD. 

"'M,bal.lSD. 

Di siui kita jumpai guipraguosEņErti^ yaug mambuat para paugauut Niatzsuba, saug burjuis-dadBugkDt 
bBuar-bauar tampak gaujil katika maraka mBuyaraug burjuasi. 

^'L'oEuyrEd'art, damikiau ia mauulis, EstdEtErminEEparunEnsEmbkguiEstl'EtatgEnEraldEl'EspritEtdES 
moEurs EnyirannantES. [ElppDlytB Taiua, PbilDsopbkdEl'art, Edisi ka-b, Paris, ISSD, I, bal. IIB. 

IbEPbilDSDpbyofllistDryinFrancEandDErmany, Ediuburgb dau iDudDU, IS74, bal. 143. 

(Catatau pada adisi Jarmau tabuu ISID.) Dalam pDlamikuya tarbadap kakak-baradik Bauar, Marx mauulis: 
"PauuBrabau Parauuis abad ka XVIII, kbususuya matErialismE PErancis, tidak bauya suatu parjuaugau 
tarbadap lambaga-lambaga pDlitis yaug ada, dau raligi dau tbuDlDgi yaug ada: ia adalab juga suatu parjuaugau 
yaug diuyatakau sauara terWajulas tarbadap mEtafisikaabadkEXVIL dau tarbadap samua matafisika, 
kbususuya dari DEScartES, IdakbrancbE, SpinozadanLEibnitz (Naublass, Jilid 2, Hal. 232). [Libat Karl 
Mmarx dau Eradariuk Eugals, Ibe HDlyFamily, MdsEdw, IS5B, bal. IBS.j lui sakaraug dikatabui sauara 
umum. 

Libat karya G. Lbusdu DistoirEdElalittEraturE IranEgaisa Paris, ISSB, bal. 334-37, yaug mBmbarikau 
suatu pBujalasau yaug taraug sakali mBugauai kaitau-kaitau autara aspBk-aspaktBrtButu dari filsafat Dasuartas 
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dan psikalagi kfilas bErkuasa di Paranuis salama parub partama abad ka XVII. 

Sismuudi (nistoire des Frangais, Jilid X, bal. 59 talab mauyuarakau suatu paudapat yaug mauarik 
mEugauai arti-pautiug rumau-rumau itasuatu paudapatyaug mEmbarikau babau bagisabuab studisosiDlogis 
mEnganaiimitasi 

™ Marx dau Eugals, SalEctad Wbrfe, Vul. 2, Muskuw, I95S, bal.lDD. 

E^pDsltlDndusystEmadumDndE, Paris. Tabuu ka- IV, jilid II. bal. 291-92. 

MaugEuai iui, libat, Intaralla, karaugau Eugals tarsabut di atas, UbErdEnlilstorlscliEnMatErlallsmus. 

Para pambaua akau maugiugat batapa galak Lampraubt mambEuarkau diriuya katika pada diriuya 
ditudubkau matarialismE, dau juga bagaimaua Ratzal mambala diri tarbadap tudubau yaug sama, dalam 
karyauya DlEFrdEunddasLEbEn, II. bal. 931. Sakalipuu bagitu, ia mauulis kara-kata barikut iui, dumlabtotal 
darlpErolEban-pErolEban kultural satlap rakyat pada satlap tarafpErkambangannya tardlrlatas unsur- 

unsurmatarlaldansplrltual . ItusEmuadlpErolEb, tldakdEngancara-caraldEntls, ataudcnganfasllltas/ 

kcmudaban yang sama, atau sacara SErEmpak. PErolEban-pErolEban splrltual dldasarkan atas yang 

matarlalAktlyltassplrltualbanyamunculsEbagalsuatukEmEwabansEtElabkEbutuban-kEbutubanmatErlal 
tElabdlpEnubiKarEnanyasEmuapErtanyaanmEngEnalasal-usulkEbudayaanmEnylmpulpadapErtanyaan 
mEngcnal apakab yang mEmpromoslkan pErkambangan dasar-dasar matarlal darl kabudayaan Itu 
( l/ulkErkundE, Jilid I, Auflaga I, bal. 17). lui adalab matarialisma bisturis yaug sautub-utubuya, bauya kuraug 
dipartimbaugkau, dau karauauya tidak mamiliki kualitas EEmarlaug saparti matarialisma Marx dau Eugals. 

SanktMax-suatu bab dari Sarman ldEolagyu\a\\ Karl Marxdan ErEdEEriEkEugals. PlakbauDDymEugutip 
dari jurual [lDcumEntsafSDclallsm(\\\\at Karl Marx dau EradEriuk Eugals, Warks, Edisi kE-2 Rusia, VdI. 3, bal. 
2S3-S4). 

'^' Paradllan nardEn-MaltkE- pada tabuu I9D7, Maximilian flardEU, publisis yaug saugat tErkaual (flardEU 
adalab uama-samarau WitkDwski) maugumumkau sajumlab karaugau sausasiDual mauEuai kDrupsi dau 
kajabatau di kalaugau paugiriug Kaisar William II (LEtuau-jaudral MDltka, E. Ellauburg, dsb.). lui maugbasilkau 
suatu causECElEbrEyanq bauyakmEugakspDSE kliksaug Kaisar. 

fbEEcDnDmllclntErprEtatlDnaffllstDry, bal. 24 dau ID9. 

BabErapa kata kabEtulau uutuk mEujalaskau apa yaug talab dikatakau di muka. Mauurut Marx, "katagDri- 
katagDri akDUDmkal bauyalkab sakadar uugkapau-uugkapau taDritis, abstraksi-abstraksi dari bubuugau- 
bubuugau prDduksi SDsial" ( fbEPayErtyDfPbllDSDpby, Bab 11. Dbsaryasi Kadua). [Libat Karl Marx, fbc 
PDVErtyafPbllDSDpby, MDskDW, bal. 122-23.] 

fbEEcDnDmlclntErprEtatlDnaffllstDry, bal. 137. (Catatau pada adisi Jarmau tabuu I9ID.) Karya Kautsky 
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OriginofCliristianity, SEbagai SEbuab buku Ekstremis, sudab tEutu patut diuEla dari titik pandang SEligman. 

Paralal barikut ini sangat bErarti. WaamEugatakan babwa dialaktika matErialis, sambil mEujElaskan 
tEutang yang barada, pada waktu bErsamaan mEujElaskan kEfiancurannyayangtidak-tEralakkan. Dalam bal 
ini ia mElibat nilainya, arti-panting pragrEsifnya. Tatapi tErdapat yang dikatakan SEligman: "SasialismE adalab 
sabuab tEari tEutang apa yang parnab ada" {Ibid, bal. IDS). Untuk alasan itu saja ia mEmandang mungkin bagi 
dirinya SEudiri untuk mEmbEla matErialismE bistaris. Ini bErarti, dangan kata-kata lain, babwa matErialismE 
ini balEb diabaikan katika masti mEujElaskan kEbanuuran yang tak-tErulakkan dari apayangadaian dapat 
dipakai untuk mEujElaskan apayangpanabadadimasalalu. Ini adalab salab-satu dari bErbagai Eantab 
mEngEuai panggunaan suatu standar rangkap di bidang idEalagi, SEbuab gujala yang juga dilabirkan/ditimbulkan 
DlEbsEbab-SEbabakDnDmis. 

Libat EngEls, Anti-Dubring, Maskaw, 1947, bal. 421 

nErnEugEnDubringsUmwalzzungdar Wissanscbaft, 5. Auflaga bal. 113. [Libat EngEls, Anti-Dubring, Ed. 
KE-2,MDskDw,l957] 

Matapbysics, Buku V, Bab 5 

Libat Eatatau bErikutuya: Eatatau-kaki' bal. ID4tErbitaD iui. 

Karya flEgEl Warka, I^.Baud, bal. B9. 

'^' Catatau pada adisi JErmau tabuu I9ID.) SpiuDza sudab mEDgatakau (Etbics, Bagiau lll, PrDpasitiDD 2, 
Scbalium) babwa bauyak Draug bErpikir mEEEka bartiDdak babas karEua mEraka mEugEtabui tiudakaD- 
tiudakaD mErEka itu tEtapi tidak mEugEtabui SEbab-SEbab dari tiDdakaD-tiudakaD itu. DamikianlabsangDrok 
mengira babwa ia mancari payudara karana kamauan babasnya sandirt si orok yang marab- bab wa ia 
mancaribalas-dandam karana kabEndakbabasnya sandiri, dan sipangacut-babwa ia mEncaripalarian 
karEnakEbEndakbabasnyasEndiri. Idu yaug sama diuyatakaD Dlsb DidEEDt, yaug daktriD matErialisuyE 
adalab, dalam kESElurubaDuya SpiuDzismE yaug dibabaskaD dari kEraugka tEDlagisDya. 

Pragram Agraria dari kaum CadEt ditErima pada kuDgrES kDDstituEU partai dalam bulau DktubEr I9D5. 
Dalam usaba uutuk mEmEDaDgkau dukuugaD kaum taui, kaum CadEt mEmasukkau SEbuab pasal dalam 
prugrammErEka mEDgEuai kEmuDgkiDau pErluasau kEpEmilikaDtauab pEtaui dEDgau mEDgDrbaukaDtaDab- 
tauab DEgara, mDDastErial dau swasta yaug ditEbus dEDgau suatu barga yaug adil Prugram itu babkau 
bErbiuara tEDtaug aliEnasidEnganpaksaat.as tauab para tuaD-tauab, uutuk mEDuapai maksud itu. Namuu, 
kaum CadEt itu adalab partai utama dari burjuasi libEral, dau kEbijakau agrariau mEraka ditujukau pada 
pElEstariau kEpEmilikau tauab dau pEDgEmbaugaD bubuDgau kapitalis dalam agrikultura. KaumDadat dEmikiau 
LEDiD mEDulis, "bEudak mElEstarikau sistEm tuaD-tauab dalam agrikultur dEDgau uara mEmbEri kaDSEsi- 
kDDSEsi. MEPEka mEDyaraukaD pEmbayarau-pEmbayaraD tEbusdau ulEb kaum taui yaug sudab SEkali 
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SEbElumnya di tabun ISG2 mangbanEurkan kaum tani."(£Dfeter/ Works, VdI. II. bal. 328.) 

Marx dan EngEls, SElEotEclWorks,''lu\. I, MaskDw, 1358, bal. 382-83. 

WirtscliaftundREclit 2. Auflaga, bal. 421. 

'^^KEliarusaadalarnkDctra-pDsisicyadEcgacikEbEbasaatidaklaicdactidakbukacadalalikEtidak-sadaran 
SEbElliDg, SystEmdEstranszEndEntalEnldaalismus, I8DD, hal.424. 

AspEk masalab iui didiskusikau SEaara EEukup tariDEi dalam bErbagai bagiau buku saya mEDgEuai 
mDcismabistDris [Libat G. PlakbaDDy; IbEDEyElDpmEctDftbEMoccist ViEwafHistDry, SElEctadPbilDSDpbi- 
calWDrks,M..\,hu\.W-im 

Wirtscbaft ucd Pacbt bal. 421 Et SEg. Cf. juga artikEl StammlEr yaug bErjudul MatarialistiscbE 
SEScbicbtauffassung dalam HandwDrtErbucbdEr StaatswissEcscbaftac, 2. AuflagE, V. Baud, hal.735-37. 

Rujukau iui adalab pada barbagai alirau dalam filsafat NED-KaDtiau, kbususuya dalam alirau BadaD-Dya. 
RiEkart, WiDdElbauddaD wakil-wakiluya yaug laiu talab bErusaba mambuktikaD babwa tiada bukum-bukum 
ubyaktif maDgaDai parkEmbaDgaD SDsial, sabiugga ilmu-pEDgatabuaD maDgaDai masyarakat itu SEudiri tidak 
muugkiD ada.TidaksEpErti ilmu-ilmu paDgatabuaD alam,yaDg,SEbagaimaDa yaug diklaimuya, bauya barDpErasi 
daDgau kDusap-kDDSEp umum dau mEDgabaikau yaug kbusus, para wakil filsafat iui maDagaskaD babwa ilmu- 
ilmu SDsial bauya mEmbabas partistiwa-pEristiwa iDdividual, yaug tidak bErulaug, dau SEbagai akibatuya 
ditakdirkau uutuk bauya mEmbErikau uraiau-uraiaD maDgEDai gajala-gajala kEbidupau susial. Kaum Ned- 
KautiaD ka dapau dEDgau slagaD kritisismE{\sl\\a\\ yaug dipakai alab Kaut UDtukmEDgkaraktarisasifilsafatDya), 
dau mEDgEmbaDgkaD aspEk-aspEk rEaksiDUEr dau idaalis dari daktriD Kaut. 

GagasaD-gagasau dalam NED-KaDtiaDisma iui SEaara luas SEkali dipakai ulEb musub-musub MarxismE dalam 
parjuaDgau tarbadap matErialismE bistDris. 

H. Bargy, LarEligiDcdacslasDciEtEauxEtats-Ucis, Paris, I3D2, bal. 88-83 

™M,hal. 37-38 

Libat Marx dau EDgals, SElEctcd Warks, VdL 2, MmDskDw, 1358, bal. I3G. 

HacdwDrtErbccb, V. Uacd, bal. 73G. 

™M,VDLI,haL3G3. 

Libat Karl Marx dau FradEriDk EugEls, fbaHDlyFamily, MaskDW, I35G, bal. IID. 

Kata-kata iui dapat dijumpai dalam tulisau ChErDyshEvsky UritiguEDfPbilDSDpbicalPrajudicEsAgainst 
UDmmunal UwnErsbip(\\\\at N.G. ChErDyshEvsky: SalEctad PbilasDpbical Warks, VdL 11. GDspDlitizdat Pub- 
lishiDgHDusE,135D,haL432.) 
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Lampiran ini adalab sari prakata Plakbanay pada karya Fradarick Engals: LudwigFBUErbacliandtliBEnd 
olClassicalljErmanPbilDSDpby. Catatan-catatan manganai dialaktika dan lagika ini disartakan dalam adisi 
Jarman buku itu sasuai kainginan Plakbanay. 

SystEm der Logik Bann, IS74, bal. 213. 

Saya marujuk di sini pada aspak Dbyaktifiarl gajala-gajala. Ude yolutiDDEst pour Ie caryEau, ud 
mDUVEmEDtd'uDCErtaiDsystEmEdEfibrES.UaDslamEc'EstcEgu'EllEEprDUVEEDCUDSEguEDCEdumDUVEmEDt 
dEsfibrES.Ru\}\nai UElaDaturE.il, BabXXIII, Bagian IV, bal.44D. Cf.tulisan Fauarbacb, WasfurmicbodEr 
subjEctivEiDrEiDgEistigErAktistaDsicbDdErDbyEktivEiDmatEriEllErm, siDDlicbEr. WerkE, II, bal. 35D. 

™ Ini adalab sasuatu yang babkan lawan-lawan dari matDda dialaktis yang paling tagub tidak dapat tidak 
masti mananman'/a.UiE UEWEguDg, barkata A. TrandBlanburg, dia VErmDgEibrEsUEgrifffsaDdEmsElbED 
PuDktEzuglEicbistuDdDicbtist atc. (LagiscbE UDtErsucbuDgED, Laipzig, IB7D, 1. IB3). Nyaris barlabibanlab 
untuk mangulang di sini parnyataan, yang sudab dikamukakan alab Obarwag, babwa TrandBlanburg mastinya 
mangatakan suatutububdalamgErak, dan bukan gErak 

™ N.G. -nama samaran KZbitlDvsky, paDgaraDg artikal L^latErialismEdaDbgikaUialEktisAtarbltkan dalam 
majalab PusskayE Uagastst^D, Nd. B, 7 (Juui, Juli), IB3B. 

IdatErialismaDdUialEcticalLagic, RusskooyeBngatstva, Juli IB3B, bal. 34 dau 3B. 

IdEtapbysics, I, VII, 53. 

Aparia-sabnal] kasulitaD iDgis yaug saakaD-akaD tidakdapat ditaDggulaDgi. Misaluya, tardapat apDria 
Zbdd, dikDtDmi yaug, uutuk ybarjalaD suatu jaraktartBDtu, sataDgab dari jarak itu masti labib dulu ditampub, 
tatapi, sabalum itu, sapBrampat, sapBrdalapaD, dst. MDBDgiDgat ktarbagiaD ruaDg sacara tidaktarbatas, 
suatu jaraktartBDtu tidak dapat ditampub. Zbdd maDguDgkapkaD kDDtradiktivitas Dbyaktif dari garak, waktu 
dau ruaug, tatapi dari iui ia maDdaduksi kasimpulaD-kasimpulaD yaug salab yaug mEDyaDgabqarak. 

® FDrmula iui juga maliputi pEDilaiaD-pEDilaiaDbistarisyaDgdirujukalEbiWiarm^ (LagikW), maDgaDai, 
misaluya, apakab PlatD dilabirkau di tabuu 423,428, atau 427 S.M., dau yaug sapartiDya. Dui siui saya iugiD 
mBDgiDgatkaD pada jawabau yaug maDggalikaD yaug dibarikaD Dlab SBDraDg ra^DlusiDDar mmuda Rusia, 
yaug dataug ka JBDBva di tabuu IBB2. la talab dimiuta Dlab pibak pulisi uutuk maDjawab sajumlab partaDyaaD 
mBDgBDai idaDtitasDya. UimaDaaDdadilabirkaDl la ditauya Dlab N.L ZbukDvsky, yaug sudab maDiDggal, yaug 
talab mBDgaturkadataDgaDDya di situ. Ub, dalamsEjumlabgubErDiapBmuudakanspiratarltn maDjawab 
sarba maDgalak Atas jawabau itu, ZbukDvsky daDgaD marab barsBru, SiapayaDgakaDmEmpErcayaiitu? 
lui akau disatujui Dlab para pambala matDda dialaktis yaug paliug barsamaDgat. 


^lDimarujukpadaFlBraclitus. 
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'''Wferte, III, hal. 1144. 

LogiscliE UntErsucliungEn, dritta Auflaga, Laipzzig, I87D, II. Band, hal. 175. 

'''M.I.BG 

'''M,l,42 

''“M,l,7Bdan7a. 

"Kupikir," kata Mr. N.G. yang bijaksana, "hahwa matarialismB dan lagika dialaktis adalah unsur-unsur 
yang, sacara filasafis, dapat dipandang tidaki cacak" (UusskcyE Bcgatstvc, Juni, hal. 59.). [Plakbanay 
mangutip dari tulisan yang disabut dalam Catatan fialaman Mtarbitan ini.] 

’’’’ Libat prakata pada adisi kadua bhs. Jarman dari Capital VdLL [Karl Marx, Capital,h\.\, MaskDW, bal. 2D. 

™ Cusskcya Ccgatstvc, Juui, bal. G4. [PlakbauDy maDgutip dari artikal tarsabut dalam Catatau I bal. 114 
tarbitau iDi.] Dalam pDlamikDya dBDgau para mruid ffBraclitus, ParmaDidas mBDyabut maraka itu paralilsul 
barkEpala-dua, yaug maklibat sagala sasuatu sarampak dalam suatu aspak raugkap -sabagai barada dau 
t/i/sT'-barada. [Dikutip dari sajakParmBDidas, barjudul TEctacgAlarn.W. N.G.tBlah maDgBdapaDkaD sabagai 
sabuab prDpDDsisi filDsdDfis, sasuatu yaug daDgaD ParmiDads bauya sapDtDug pDlamik yaug BDab tatapi 
mBDyamBti. Batapa maju, dEcgacpErtclccgac Jubac, paDgartiaD akau rnasalab-masalabutarnail dalam 
filsafat! 

Acti-Ocbricg, MDskDw, 1959, haL 34. 

™ Lihat EDgals, Acti-Oubricg, Edisi kB-2, MDskDw, 1959, haL 34,3G. 

MisEradalapbilcscpbia, adisi baru, Paris, I89G, haL 2D4. Karl Marx, TbEPD^ErtyolPbilDSDpby, 
MuskDw, hallG5. 

DasKapital 111. Auflaga, HaL I55-5G. Karl Marx, Capital,'Lu\.\, MuskDw, haL 177. 

™ Kudd Eiscbar, Oagals La^bEC, WErkEucdLEbrE. GascbicbtB dar DBuarD PbilDSDpbia, Bd. VIII, NBidalbBrg, 
l9DI,haL3D3. 



